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Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan kita dan orang-orang sebelum kita, agar 
kita berlbadah kepada-Nya semata. Salawat dan salam semoga tercurah kepada hamba 
dan utusan-Nya, segenap sahabatnya dan penglkut setla mereka hingga akhlr masa. 
Amma ba'du. 

Kehldupan dl alam dunia inl adalah nikmat yang Allah berikan kepada kita, yang 
dengannya Allah Ingln mengujl kita; slapakah dlantara kita yang terbalk amalnya. Slapakah 
dlantara kita yang mau tunduk berlbadah kepada Allah dan menglkhlaskan agama untuk- 
Nya. Slapakah dlantara kita yang mau mengabdl kepada Allah dengan tulus dan menjauhl 
segala sesembahan selaln-Nya. Dengan tujuan yang mulla Inllah Allah clptakan segenap jln 
dan manusla. Dengan tujuan mulla Inl pula Allah mengutus setlap rasul kepada mereka, 
untuk memberlkan kabar gemblra kepada kaum berlman dan memberikan peringatan 
kepada kaum yang kufur. 

Sungguh kebahaglaan tlada terklra bagl hamba-hamba yang Allah anugerahkan kepada 
mereka hldayah dan taufik-Nya untuk memeluk Islam dan mentauhldkan-Nya. Dan betapa 
celaka keadaan orang-orang yang menyombongkan dlrl darl berlbadah dan berdoa 
kepada-Nya. Hldup Inl adalah cobaan bagl umat manusla. Allah tldak memblarkan mereka 
mengaku dengan Usannya bahwa dlrl mereka berlman tanpa dlberlkan ujlan dan cobaan. 
Dengan ujlan dan cobaan Inllah akan tampak slapakah orang-orang yang jujur dan 
slapakah orang-orang yang dusta. Ujlan yang amat dahsyat bagl setlap Insan, dengan 
berbagal bentuk rlntangan dan hambatan, bahkan dengan segala kesenangan dan 
kenlkmatan yang Allah curahkan kepada mereka. 

Perjalanan setlap hamba akan dlmudahkan menuju kebahaglaan tatkala dlrlnya mau 
merendahkan dlrl kepada Allah, menjadlkan-Nya sebagal puncak keclntaan dan satu- 
satunya tempat bergantungnya hatl, dan selalu memohon pertolongan dan bantuan darl- 
Nya. Perjalanan yang panjang menuju kematlan dan harl kebangkltan. Perjalanan yang 
menuntutnya untuk menylapkan perbekalan dan ketakwaan. Sehlngga waktu deml waktu 
akan sangat berartl untuknya. Untuk mengumpukan pundl-pundl amal sallh dan tetap 
menjaga pakalan ketakwaan. 

Tauhld kepada Allah, Inllah Intlsarl dan poros utama ketakwaan. Tauhld kepada Allah 
menjadl kuncl datangnya kebahaglaan dan keselamatan dl harl kemudlan. Tauhld kepada 



Allah menjadi sebab turunnya ampunan dan petunjuk serta keamanan. Tauhid kepada 
Allah bahkan menjadi landasan dan asas dlterlmanya seluruh amal perbuatan dan 
kebalkan. Karena Itulah tegaknya dakwah tauhid merupakan sumber kerahmatan bagl 
segenap Insan. Tauhid Inllah sebab datangnya keberkahan darl langlt dan darl buml. 
Tauhid Inl pula yang menjadi jalan menuju kemullaan dan kemapanan dl atas muka buml. 
Allah telah menjanjlkan pertolongan dan kemenangan kepada mereka yang membela 
agama-Nya dan memperjuangkan tauhid dengan Ikhlas karena-Nya. 

Kaum musUmln yang dlrahmatl Allah, apablla klta cermatl secara seksama keadaan umat 
manusla dl atas muka buml Inl. Maka akan klta temukan bahwa kebanyakan manusla telah 
lalal darl tujuan penclptaan mereka. Kelalalan Inl tentu tldak boleh dlblarkan begltu saja. 
Telah menjadi kewajlban umat Inl untuk beramar ma'ruf dan nahl mungkar kepada 
segenap manusla. Telah menjadi tugas para penglkut nabl untuk mendakwahkan tauhid Inl 
kepada manusla dan mengajak mereka kepada ajaran Islam yang hanlf Inl dl atas hujjah 
yang nyata. 

Dan dlantara kenyataan pahlt yang klta jumpal dl masa Inl -dl berbagal negerl Islam- 
adalah tersebarnya sylrlk, bld'ah dan khurafat dalam berbagal sudut kehidupan dan relung 
kebudayaan. Sesuatu yang menandakan jauhnya mereka darl cahaya tauhid dan sunnah, 
tenggelam dalam kubangan sylrlk dan bld'ah, wal 'iyadzu billah... Kecuall orang-orang 
yang dlrahmatl Allah. 

Secara flslk, mungkln klta sudah merdeka darl penjajahan, namun barangkall secara 
Ideologl dan budaya, keadaan klta jauh darl merdeka. 

Ustadz Sufyan hafizhahullah bevkaXa, "Selama akldah maslh terjajah, umat Inltakkan 
berjaya. Intl darl akldah adalah tauhid, dan Inllah yang senantiasa dlrusak oleh musuh- 
musuh Islam. Sejarah telah membuktlkan bahwa kekuatan umat Islam terletak pada 
tauhldnya yang kokoh, dan musuh tahu benar akan hal Itu." (llhat Tauhid Beres Negara 
Sukses, hal. 54) 

Allah berflrman (yang artlnya), "Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah membuat suatu 
perumpamaan kaiimat yang balk -yaltu kallmat tauhid- sepertl pohon yang bagus;yang 
pokoknya kokoh terhunjam sedangkan cabangnya menjulang tlnggl ke langlt." [\braY\vir\ : 
24). Syalkh Abdurrazzaq Al-Badr haflzhahullah berkata, "Oleh sebab Itu semestlnya 
perhatlan dalam perkara akldah leblh dldahulukan dl atas perhatlan kepada segala urusan. 
Terleblh-leblh lagl kerusakan dalam masa la h akldah Inl telah semakln merajalela dl tengah 
manusla, dan muncullah beraneka ragam penylmpangan dalam hal akldah darl berbagal 
5/5Z "(llhat Tadzklratul Mu'tasl Syarh 'Aqldah Al-Haflzh Abdul Ghanl Al-Maqdlsl, hal. 9) 

Darl kenyataan Itulah, klta dapatl para pemuka dakwah Islam dl negerl klta -semacam 
Tuanku Imam Bonjol, Pangeran Dlponegoro, KH. Ahmad Dahlan, dan selalnnya 
rahlmahumullah- mengajak klta -segenap kaum musllmln dl negerl Inl, penguasa maupun 
rakyatnya- untuk kemball kepada pemahaman Islam yang murnl dan memberslhkan dlrl 
darl berbagal praktek Takhayul, Bld'ah, dan Churafat [TBC]. 

Allah ta'ala beiiirman (yang artlnya), "Sesungguhnya Allah tldak akan mengubah naslb 
suatu kaum sampal mereka mengubah apa-apa yang ada pada dlrl mereka sendiri."[QS. 
Ar-Ra'du: 11). Salah seorang pemuka gerakan dakwah pernah mengatakan, "Tegakkanlah 
daulah/negara Islam Itu dl dalam hatl kalian, nlscaya la akan tegak dl buml kalian." 
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Apabila pada hari-hari ini kita merasa sedih dan prihatin dengan pembantaian dan 

kezaliman yang dialami saudara kita di berbagai belahan bumi -apakah di Suriah, di 
Palestina, di Irak, di Mesir, dan lain sebagainya- maka kita pun harus prihatin dengan 
berbagai praktek syirik dan kekafiran yang menjamur dan 'mendarah daging' pada diri 
putra-putra umat Islam di negeri ini dan negeri-negeri lainnya. 

Suatu saat, Syaikh Shalih Al-Fauzan hafizhahutlah dWauya, 'Oisana ada orang yang 
mengatakan; bahwa kaum muslimin sekarang ini sedang dibunuhi -dimana-mana- 
sedangkan kalian mengajak manusia kepada tauhid, padahal kebanyakan manusia 
sekarang ini sudah berislam/tunduk kepada Allah?". Maka beliau menjawab, "Tidaklah 
mereka dibunuhi kecuali karena mereka melalaikan masalah tauhid. Sebab seandainya 
mereka istiqomah di atas tauhid pasti Allah 'azza wa jalla memberikan 
pertolongan/kemenangan kepada mereka. Salah satu sebab utama dibunuhinya kaum 
muslimin adalah karena syirik yang merajalela diantara mereka dan tidak adanya perhatian 
mereka terhadap masalah tauhid." (lihat At-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 44) 

Bukankah kita masih ingat, kasus air sakti Ponari? Bukankah kita masih ingat tentang 
'berkah' kotoran kerbau Kiyai Slamet? Bukankah kita masih ingat tentang 'berkah' air bekas 
cucian pusaka? Bukankah kita masih ingat sesajiyang dipersembahkan oleh sebagian 
masyarakat untuk penguasa laut selatan, sesaji untuk penguasa gunung Merapi? Bukankah 
kita masih ingat adanya 'persembahan-persembahan' untuk menolak Tsunami dan gempa 
bumi? Apalagi kubur-kubur yang dikeramatkan, aduhai tidakkah kita sadar dan tanggap 
akan 'bencana besar' ini?! 

Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi rahimahuUahbe^kdXa, "... sesungguhnya memperhatikan 
perkara tauhid adalah prioritas paling utama dan kewajiban paling wajib. Sementara 
meninggalkan dan berpaling darinya atau berpaling dari mempelajarinya merupakan 
bencana terbesaryang melanda. Oleh karenanya, menjadi kewajiban setiap hamba untuk 
mempelajarinya dan mempelajari hal-halyang membatalkan, meniadakan atau 
menguranginya, demikian pula wajib baginya untuk mempelajari perkara apa saja yang 
bisa merusak/menodainya." (lihat asy-Syarh al-Mujaz, hal. 8) 

Dalam lembaran-lembaran berikut ini, kami akan menyajikan beberapa catatan dan 
keterangan penting yang berusaha untuk menjelaskan mengenai hakikat tauhid, 
keutamaan, dan juga kaidah-kaidah pokok yang berkaitan dengannya. Semoga hal ini bisa 
menjadi pengingat dan peringatan bagi kita semua untuk selalu meluruskan iman dan 
membenahi akidah, supaya kita bisa selamat kelak pada hari kiamat. 

Semoga bermanfaat. 
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Antaira ai -Quit' an dan Taukid 



Allah ta 'a/a berfirman (yang artlnya), 
"Wahai umat manusia, sungguh telah datang kepada kalian keterangan yang jelas 
dariRabb kalian, dan Kami turunkan kepada kalian cahaya yang terang-benderang." 

(QS. an-Nisaa': 174) 

Allah ta'alaberi'vcmau (yang artlnya), "Allah adalah penolong bagi orang-orang yang 
beriman, Allah mengeluarkan mereka dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya, adapun 
orang-orang kafir itu penolong mereka adalah thoghut yang mengeluarkan mereka darl 
cahaya menuju kegelapan-kegelapan." {QlS. al-Baqarah: 257) 

Allah ta'alaberi'vcmdiU (yang artlnya), "Dan apakah orang yang sudah matl lalu Kami 
hidupkan dan Kami berl dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan dl tengah-tengah 
orang banyak, sama dengan orang yang berada da lam kegelapan, sehingga dia tidak 
dapat keluar darinya? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir terhadap 
apa yang mereka kerJakan."{QS. al-An'aam: 122) 

Cahaya yang akan menerangl perjalanan hldup seorang hamba dan menuntunnya menuju 
keselamatan adalah cahaya al-Qur'an dan cahaya Iman. Keduanya dlpadukan oleh Allah 
ta'alad^\. dalam firman-Nya (yang artlnya), "Dahulu kamu -Muhammad- tidak mengetahui 
apa itu al-Kitab dan apa pula iman, akan tetapi kemudian Kami jadikan hal Itu sebagal 
cahaya yang dengannya Kami akan memberlkan petunjuk slapa saja dlantara hamba- 
hamba Kami yang Kami kehendakl." {(^S. asy-Syura: 52) 

Ibnul Qoyylm rahlmahullah berkaXa, "...Dan sesungguhnya kedua hal Itu -yaitu al-Qur'an 
dan iman- merupakan sumber segala kebaikan di dunia dan di akherat. Ilmu tentang 
keduanya adalah ilmu yang paling agung dan paling utama. Bahkan pada hakekatnya tidak 
ada ilmu yang bermanfaat bagi pemiliknya selain ilmu tentang keduanya." (lihat al-'llmu, 
Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 38) 

Tauhid Intisari Ajaran al-Qur'an 

Imam Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi rahlmahullah mengatakan, "al-Qur'an berisi pemberitaan 
tentang Allah, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya. Inilah yang disebut dengan istilah 
tauhid Ilmu dan pemberitaan. Selain itu al-Qur'an juga berisi seruan untuk beribadah 
hanya kepada-Nya yang tiada sekutu bagl-Nya serta ajakan untuk mencampakkan 
sesembahan selain-Nya. Itulah yang disebut dengan istilah tauhid kehendak dan tuntutan. 
al-Qur'an itu juga berisi perintah dan larangan serta kewajiban untuk patuh kepada-Nya. 
Itulah yang disebut dengan hak-hak tauhid dan penyempurna atasnya. Selain itu, al-Qur'an 
juga berisi berita tentang kemuliaan yang Allah berikan bagi orang yang mentauhidkan- 
Nya, apa yang Allah lakukan kepada mereka ketika masih hidup di dunia, dan kemuliaan 
yang dianugerahkan untuk mereka di akherat. Itulah balasan atas tauhidyauq dia miliki. Di 
sisiyang lain, al-Qur'an juga berisi pemberitaan mengenai keadaan para pelaku kesyirikan, 
tindakan apa yang dijatuhkan kepada mereka selama di dunia, dan siksaan apa yang 
mereka alami di akherat. Maka itu adalah hukuman bagi orang yang keluar darl hukum 
tauhid. Ini menunjukkan bahwa seluruh bagian al-Qur'an membicarakan tentang tauhid, 
hak-haknya, dan balasan atasnya. Selain itu, al-Qur'an pun membeberkan tentang masalah 
syirik, keadaan pelakunya, serta balasan atas kejahatan mereka." (lihat Syarh al-Aqldah 
ath-Thahawlyah (\euqax\ takhrlj a{-k{bax)x, hal. 89 cet. al-Maktab al-lslami) 
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Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, "Secara keseluruhan al-Qur'an mengandung 
penetapan tauhid dan penolakan atas lawannya. Mayoritas ayat mengandung penetapan 
darl Allah terhadap tauhid uluhlyah dan keharusan untuk memurnlkan Ibadah semata- 
mata untuk Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Di dalamnya juga diberitakan bahwasanya 
segenap rasul tidaklah diutus melainkan untuk mengajak kaumnya supaya beribadah 
kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan bahwasanya 
tidak ada tujuan Allah dalam menciptakan jin dan manusia selain agar mereka beribadah 
kepada-Nya. Dikabarkan pula bahwasanya seluruh kltab sucldan para rasul yang diutus 
bahkan fitrah dan akal sehat manusia; semuanya telah menyepakati pokok ini. Yang hal itu 
merupakan pokok yang paling mendasar diantara seluruh pokok ajaran agama. Dan 
barangslapa yang tidak beragama dengan agama Inl -yang pada haklkatnya adalah 
pemurnlan Ibadah kepada Allah, hatl dan juga amalan, untuk Allah semata- maka seluruh 
amalnya sia-sia." (lihat al-Qowa'id al-Hisan li Tafsir al-Qur'an, sebagaimana dalam al- 
Majmu'ah al-Kamilah [8/23]) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullahbevkaXa, "Tatkala kedudukan tauhid merupakan 
kedudukan yang paling agung maka ayat-ayat tentangnya menjadi ayat-ayat yang paling 
agung, dan surat-surat tentangnya pun menjadi surat yang paling utama. Ayat-ayat al- 
Qur'an dan surat-suratnya Itu memlliki keutamaan yang berbeda-beda ditinjau dari lafal- 
lafal serta kandungan maknanya, bukan darltinjauan siapa yang mengucapkannya." (lihat 
Ayatul Kursi wa Barahin at-Tauhid, hal. 8) 

Metode al-Qur'an Dalam Menetapkan Keesaan Pencipta 

Syaikh Shalih al-Fauzan menerangkan 3 metode al-Qur'an dalam menetapkan hal ini: 

> Suatu perkara yang sudah pasti bahwa sesuatu yang baru ada maka pastl ada yang 
menciptakannya. Allah f^'^/^ berfirman (yang artinya), "Apakah mereka diciptakan 
tanpa ada sesuatu sebelumnya, ataukah mereka sendiriyang menciptakan?" {QS. ath- 
Thur: 35). Ayat Inl menunjukkan bahwa tidak mungkin makhluk terclpta begltu saja 
tanpa ada pencipta, atau bahkan dla menciptakan dlrlnya sendlrl, Itu leblh tidak 
mungkin lagi. Maka hanya ada satu kemungkinan bahwa mereka ada karena diciptakan 
oleh Allah semata 

> Keteraturan alam semesta ini menunjukkan bahwa la memlliki satu pencipta dan 
pengatur yang mengatur segala sesuatu yang ada dl dalamnya. Allah ta'ala berfirman 
(yang artinya), "Allah tidaklah mengangkat seorang anak pun dan tidak ada bersama- 
Nya sesembahan yang lain -yang benar- sebab jika ada niscaya setiap sesembahan itu 
akan pergi membawa ciptaannya dan sebagiannya tentu akan mengalahkan yang lain." 
(QS. al-Mukminun: 91) 

> Kepatuhan segenap makhluk dalam menjalankan tugasnya maslng-masing di alam 
semesta Inl. Oleh sebab Itu tatkala berdialog dengan Flr'aun Nabl Musa 'alaihis salam 
mengungkapkan hal ini kepada nya. Allah ?^'^/^ menceritakan (yang artinya), "Dia 
(Fir'aun) berkata: "Siapakah Rabb kalian berdua wahai Musa?" Musa pun menjawab: 
"Rabb kami adalah yang telah memberikan penciptaan kepada seluruh makhluk-Nya 
dan kemudian menunjuki mereka." {QlS. Thaha: 49-50). Ini semua Allah beberkan dl 
dalam al-Qur'an dalam rangka mewajibkan manusia untuk beribadah kepada Allah 
semata (bertauhld uluhlyah). Barangslapa yang tidak melaksanakan tauhid uluhlyah 
maka dla bukanlah seorang muslim (diringkas dari at-Tauhid li ash-Shaff al-Awwal al- 
Aali, hal. 32-35) 
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Metode Penetapan Tauhid Di Dalam al-Qur'an 



Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah teiah menyebutkan berbagal macam 
metode al-Qur'an dalam menyerukan tauhid uluhlyah. Diantaranya adalah: 

> Perintah untuk beribadah kepada-Nya dan menlnggalkan sesembahan selain-Nya. 
Sebagaimana dalam ayat (yang artlnya), "Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun."{QS. an-Nisaa': 36). Dalam firman- 
Nya (yang artlnya), "Wahai umat manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum Xr<?//;?/7../'Sampal ayat, "Maka janganlah 
kalian menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kalian mengetahui." {QS. al- 
Baqarah: 21-22) 

> Pemberltaan darl Allah bahwasanya makhluk diciptakan adalah untuk beribadah 
kepada-Nya. Allah ta'ala berfirman (yang artlnya), "Tidaklah Aku ciptakan Jin dan 
manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku." {QS. adz-Dzariyat: 56) 

> Pemberltaan bahwasanya Allah mengutus segenap rasul untuk mengajak beribadah 
kepada-Nya dan melarang penyembahan kepada selaln-Nya. Allah ta'alabevY\.vrr\au 
(yang artlnya), "Dan sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul - 
yang berseru-: Sembahlah Allah dan Jauhilah thaghut." {QS. an-Nahl: 36) 

> Perintah untuk bertauhid uluhiyah berdasarkan pengakuan terhadap keesaan Allah 
dalam hal rubublyah, penclptaan, dan pengaturan alam. Allah ta'ala bevf\xrr\an (yang 
artlnya), "Janganlah kalian sujud kepada matahari dan bulan, akan tetapi sujudlah 
kepada Yang telah menciptakannya." {QS. Fushshllat: 37). Allah ta'ala]uqa berfirman 
(yang artlnya), "Apakah yang menciptakan itu sama dengan yang tidak menciptakan?" 
(QS. an-Nahl: 17) 

> Perintah untuk beribadah kepada-Nya dengan landasan keesaan Allah dalam hal slfat- 
slfat kesempurnaan; yang hal Itu tldak dlmlllkl oleh sesembahan-sesembahan orang 
musyrlk (selaln Allah). Allah berfirman (yang artlnya), "Maka beribadahlah 
kepada-Nya dan teruslah bersabar dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu 
mengetahui ada sesuatu yang setara dengan-Nya?" {QS. Maryam: 65). Allah ta'ala 
berfirman (yang artlnya), "Milik Allah nama-nama yang terindah itu, maka berdoalah 
kepada Allah dengannya." {QS. al-A'raf: 180). Allah menceritakan dakwah Nabl Ibrahim 
'alaihis salam kepada ayahnya (yang artlnya), "Wahai ayahku, mengapa kamu 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak merasa cukup 
darimu barang sedikitpun."{QS. Maryam: 42). Allah ta'ala juga berfirman (yang artlnya), 
"Jika kalian berdoa kepada mereka, maka mereka tidak akan bisa mendengar doa 
kalian." {QS. Fathlr: 140) 

> Pembuktian kelemahan sesembahan-sesembahan orang musyrik. Allah ta'ala 
berfirman (yang artlnya), "Apakah mereka akan mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang tidak bisa menciptakan apapun, sementara mereka sendiri Justru 
diciptakan. Tidak mampu untuk memberikan pertolongan kepada mereka. Menolong 
diri mereka sendiri pun tidak mampu." {QS. al-A'raf: 191-192). Allah berfirman 
(yang artlnya), "Katakanlah: Serulah sesembahan-sesembahan selain-Nya yang kalian 
sangka [benar] itu. Karen a mereka tidaklah kuasa untuk menyingkap bahaya dari kalian, 
dan tidak sanggup merubah apa-apa." {QS. al-lsraa': 56) 

> Pembuktian kebodohan orang-orang musyrlk yang beribadah kepada selaln Allah. 
Allah ta'ala berfirman (yang artlnya), "Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
berdoa kepada selaln Allah, sesuatu yang tidak bisa memenuhi seruannya hingga had 
kiamat sedan gkan mereka itu dari doa yang mereka panjatkan adalah melalaikan." {QS. 
al-Ahqaf: 5) 

> Penjelasan mengenal aklbat buruk yang dlterlma oleh orang-orang musyrik serta 
keadaan yang mereka alami bersama dengan sesembahan-sesembahan mereka di 
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akherat kelak. Allah ta 'a/a berfirman (yang artinya), "Dan pada had kiamat nanti 
mereka/sesembahan-sesembahan itu akan mengingkari syirik yang kalian lakukan." 
(QS. Fathir: 14) 

> Bantahan Allah kepada orang-orang musyrlkyang mengangkat perantara dalam 
berlbadah kepada Allah. Allah tegaskan bahwa seluruh syafa'at adalah milik-Nya, tidak 
diminta kecuali kepada-Nya, dan tidak ada yang bisa memberikan syafa'at kecuali 
dengan izin-Nya. Allah berfirman (yang artinya), "Apakah mereka mengangkat 
selain Allah sebagai pemberi syafa 'at, maka katakanlah; meskipun seandainya mereka 
itu tidak memiliki apa-apa dan tidak pula berakal Katakanlah; seluruh syafa 'at itu 
hanya milik Allah. Milik-Nya kerajaan langltdan buml."{QS. az-Zumar: 43-44). Allah 
ta'ala]uQa berflrman (yang artinya), "Siapakah yang blsa memberikan syafa'at di slsl- 
Nya kecuali dengan izin-Nya." {QS. al-Baqarah: 255) 

> Penjelasan bahwasanya sesembahan selain Allah tidak menguasai sedikit pun 
kemanfaatan bagi orang yang menyembahnya. Apabila demikian keadaannya maka 
mereka sama sekali tidak berhak untuk disembah. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), 
"Katakanlah: Serulah siapa pun yang kalian sangka layak disembah selain Allah, 
padahal mereka itu tidak memiliki kekuasaan seberat dzarrah pun di langit dan di 
bumi, dan mereka Juga sama sekali tidak punya peran serta dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan tidak ada diantara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya."{Q)S. 
Saba": 22) 

> Allah memberikan berbagai perumpamaan di dalam al-Qur'an untuk menjelaskan 
betapa besar kebatilan syirik. Diantaranya adalah firman-Nya (yang artinya), 
"Barangsiapa yang berbuat syirik kepada Allah maka seolah-olah dia terjatuh dari 
langit dan kemudian disambar oleh burung atau dibawa pergi oleh tiupan angin ke 
tempat yang sangatJauh."{QlS. al-Hajj: 31) (diringkas dari al-lrsyad ila Shahih al-l'tiqad, 
hal. 43-47) 

Surat al-Fatihah dan Tauhid 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah bevkata, "Surat ini mengandung makna-makna yang 
agung. Di dalamnya terkandung ketiga macam tauhid. Yang pertama adalah 'al-Hamdu 
lillahi Rabbil 'alamin'dx dalamnya terkandung tauhid rububiyah. Lalu 'ar-Rahmanir Rahim, 
Maalikiyaumid diin'6\. dalamnya terkandung tauhid asma' wa shifat. 'lyyaka na'budu wa 
lyyaka nasta'in'6'\. dalamnya terkandung tauhid ibadah. Sehingga ia telah mencakup ketiga 
macam tauhid tersebut." (lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, hal. 7 cet. Dar al- 
Imam Ahmad) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menqaXakan, "Di dalamnya terkandung bantahan 
bagi kaum mulhid/atheis yang menganggap alam semesta ini tidak memiliki pencipta. Di 
dalam surat ini terkandung bantahan bagi mereka tatkala ia menetapkan bahwa alam 
memiliki Rabb yang menciptakannya, sebagaimana ditegaskan dalam kata 'Rabbul 'alamin'. 
Rabb bermakna yang mencipta dan memelihara seluruh makhluk dengan segala bentuk 
kenikmatan. Dia lah yang memperbaiki dan menguasainya. Semua makna ini telah 
termasuk dalam kata Rabb. Sehingga di dalamnya telah terkandung bantahan bagi kaum 
mulhid/atheis." (lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, hal. 8-9 cet. Dar a I- 1 mam 
Ahmad) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, "Di dalamnya juga terkandung 
bantahan bagi orang-orang musyrik yang beribadah kepada selain Allah subhanahu wa 
ta'ala. lyyaka na'budu mengandung pemurnian ibadah untuk Allah semata; sehingga di 
dalamnya terkandung bantahan bagi orang-orang musyrik yang menyertakan selain Allah 
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dalam beribadah kepada-Nya. Di dalamnya juga terkandung bantahan bagi berbagai 
kelompok umat iniyang melenceng darijalan kebenaran semacam Jahmiyah, Mu'tazilah, 
dan Asya'irah; yang mereka tersesat dalam masalah takdir. la juga mengandung bantahan 
bagl orang-orang yang menolak slfat-sifat Allah; yaltu kaum Mu'aththllah yang menolak 
nama-nama dan sifat-slfat Allah sebagaimana halnya kaum Jahmiyah, Mu'tazilah, Asya'irah, 
Maturidiyah, dan lain sebagainya. Setiap kelompok yang menolak semua sifat Allah 
ataupun sebagiannya, maka surat ini membantah mereka semua." (lihat Syarh Ba'dhu 
Fawa'id Surah al-Fatihah, hal. 9-10 cet. Dar al-lmam Ahmad) 

Syaikh al-Utsaimin rahimahullahberkaXa, "al-Fatihah adalah Ummul Qur'an; dikarenakan 
seluruh maksud ajaran al-Qur'an terkandung di dalamnya. la telah mencakup tiga macam 
tauhid. la juga mencakup penetapan risalah, hari akhir, jalan para rasul dan jalan orang- 
orang yang menyelisihi mereka. Segala perkara yang terkait dengan pokok-pokok syari'at 
telah terkandung di dalam surat ini. Oleh karena itu ia disebut dengan Ummul Qur'an." 
(lihat Syarh al-Mumti'[2m]) 

Imam Ibnu Katslr rahimahullahbe^kata, "Sebagaimana dlkatakan oleh sebagian salaf 
bahwa al-Fatihah menylmpan rahasla [ajaran] al-Qur'an, sedangkan rahasia surat ini adalah 
kalimat 'lyyaka na'budu wa lyyaka nasta'in'. Bagian yang pertama {lyyaka na'budU) adalah 
pernyataan sikap berlepas diri dari syirik. Adapun bagian yang kedua {lyyaka nasta'ih) 
adalah pernyataan sikap berlepas diri dari [kemandirian] daya dan kekuatan, serta 
menyerahkan [segala urusan] kepada Allah 'azza wa jalla. Makna semacam ini dapat 
ditemukan dalam banyak ayat al-Qur'an." (lihat Taf sir al-Qur'an al-'Azhim [1/34] cet. al- 
Maktabah at-Taufiqiyah) 

Sembahlah Rabb Kalian! 

Allah ?^'^/^ berfirman (yang artinya), "Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; yaitu yang 
telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian 
bertakwa. Dzat yang telah menjadikan bagi kalian bumi sebagai hamparan dan langit 
sebagai atap serta yang menurunkan dari langit air [hujan] maka Allah keluarkan dengan 
sebab air itu berbagai buah-buahan sebagai rizki untuk kalian. Oleh sebab itu janganlah 
kalian menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan, sementara kalian mengetahui." (QS. Al- 
Baqarah: 21-22) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahu//ah menerangkan, bahwa kedua ayat ini 
mengandung perintah pertama yang Allah perintahkan di dalam mus-haf al-Qur'an; yaitu 
perintah untuk beribadah kepada Allah -yang ini merupakan perintah paling agung- dan di 
dalam ayat itu juga terdapat larangan pertama yang Allah sebutkan di dalam mus-haf; 
yaitu larangan berbuat syirik kepada Allah dan menjadikan tandingan bagi-Nya -yang ini 
merupakan larangan terbesar-. Di dalam kedua ayat ini juga terkandung pengharusan 
kepada manusia untuk bertauhid uluhiyah; yaitu beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan segala sesembahan selain-Nya (lihat dalam Min Kunuz al-Qur'an al-Karim, 
di dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 1/163) 

Dalam kalimat 'sembahlah Rabb kalian' dan 'janganlah kalian menjadikan bagi Allah 
tandingan-tandingan' terkandung makna yang sama dengan kalimat tauhid laa ilaha 
illallah. Kalimat laa ilaha berisi penolakan ibadah kepada selain Allah, sedangkan kalimat 
illallah berisi penetapan bahwa Allah semata yang wajib disembah. 

Di dalam kedua ayat di atas juga terkandung penetapan tauhid rububiyah; yaitu keyakinan 
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bahwa Allah adalah pencipta manusia, yang menciptakan langit dan bumi serta 
menurunkan air hujan lalu menumbuhkan tanam-tanaman dan buah-buahan sebagai rizki 
untuk mereka. Di dalamnya terkandung pelajaran yaitu wajibnya mengesakan Allah dalam 
ibadah sebagalmana mereka telah mengakul Allah maha esa dalam hal menclpta dan 
mengatur alam semesta. 

Inilah yang biasa dikenal dengan istilah 'tauhid rububiyah menjadi dalil atas tauhid 
uluhiyah'. Sebagalmana tidak ada pencipta selain Allah, maka demikian pula tidak ada 
yang boleh diibadahi dan disembah kecuali Allah semata. Metode semacam ini sering 
dijumpai di dalam al-Qur'an. 
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Uirgensi Taukid 



Tauhld Tujuan Penclptaan. Allah ta 'a/a berfirman (yang artlnya), 
"Tidaklah Aku ciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku." 

(QS. adz-Dzariyat: 56) 

Tauhld Mlsl Dakwah Segenap Rasul. Allah ?<9',^/,^ berfirman (yang artlnya), "Sungguh Kami 
telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul yang mengajak; Sembahlah Allah dan 
Jauhilah thaghut." {Q_S. an-Nahl: 36) 

Tauhld Syarat Dlterlmanya Amalan. Allah ?^'^/^ berfirman (yang artlnya), "Barangsiapa yang 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaknya dia melakukan amal salih dan 
tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun." [QS. 
al-Kahfi: 110) 

Tauhld Sebab Selamat Darl Neraka. Allah berfirman (yang artlnya), "Sesungguhnya 
barangsiapa yang mempersekutukan Allah maka Allah sungguh haramkan atasnya surga 
dan tempat tinggalnya adalah neraka, dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang- 
orang yang zalim itu."{QS. al-Ma'idah: 72) 

Tauhld Sebab Ampunan. Allah ta 'a la ber firman (yang artlnya), "Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengampuni dosa mempersekutukan dengan-Nya dan masih mengampuni dosa lain 
yang berada di bawahnya, yaitu bagi siapa yang dikehendaki-Nya." ((^. an-Nisaa': 48) 

Tauhld Kuncl Keberuntungan. Allah ?<5'<9/<9 berflrman (yang artlnya), "Demi masa, 
sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman, beramal salih, saling menasehati dalam kebenaran, dan saling menasehati dalam 
menetapi kesabaran." {QlS. al-'Ashr: 1-3) 

Tauhld Kuncl Keamanan dan Hldayah. Allah ta'alaberi'vcmau (yang artlnya), "Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan kezaliman (syirik), mereka 
itu lah yang akan mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang-orang yang berikan 
petunJuk"{QS. al-An'am: 82) 

Tauhld Perlntah Paling Agung. Allah ta'alaberf\rmau (yang artlnya), "Tidaklah mereka 
diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama 
kepada- Nya menuruti ajaran yang hanif..." {QlS. al-Bayylnah: 5) 

Tauhld Pokok Keimanan. Darl Abu Huralrah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Iman itu terdiri darl tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih cabang. 
Yang paling utama adalah ucapan laa ilaha illallah, yang paling rendah adalah 
menyingkirkan gangguan darl Jalan, dan rasa malu adalah salah satu cabang keimanan. " 
(HR. Bukharl dalam Kitab al-lman [9] dan Muslim dalam Kitab al-lman [35], lafal ini milik 
Muslim) 

Tauhld Kuncl Surga. Darl Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, bellau berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka." Dau 
aku -Ibnu Mas'ud- berkata, "Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dia pasti akan masuk surga. "(H R. 
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Bukhari dalam Kitab al-Jana'iz{123>^] dan Muslim dalam Kitab al-lman{^2\) 

Tauhid Prioritas Paling Utama. Sahabat Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma meuqdXakau: 
Ketika mengutus Mu'adz menuju Yaman, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallambevpesau 
kepada nya, "Sesungguhnya kamu akan menjumpai suatu kaum dad kalangan Ahli Kitab. 
Hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada mereka adalah supaya mereka 
mentauhidkan Allah ta'ala..." {HR. Bukhari dalam Kitab at-Tauhid [1112]) 

Tauhid Pondasi Tegaknya Agama. Sahabat Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhumameny\iayaXV.au 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihl wa sallam bersabda, "Islam dibangun diatas lima perkara: 
tauhid kepada Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haJi."{y\R. 
Muslim dalam Kitab al-lman [16]) 

Tauhid Syarat Untuk Mendapat Syafa'at. Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, beliau 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihl wa sallam bersabda, "Setiap Nabi memiliki sebuah 
doa yang mustajab, maka semua Nabi bersegera mengajukan doanya itu. Adapun aku 
menunda doaku itu sebagai syafa 'at bagi umatku kelak di had kiamat Doa -syafa 'at- itu - 
dengan kehendak Allah- akan diperoleh setiap orang diantara umatku yang meninggal 
dan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun." Muslim dalam Kitab al- 
lman [199]) 

Perkara Paling Agung 

Sesungguhnya perkara paling agung yang Allah perintahkan adalah tauhid. Dan perkara 
paling besaryang dilarang Allah yaitu syirik. Allah tidaklah menciptakan makhluk 
melainkan supaya men-tauhidkan-Nya. Allah ta'alabevi\vmau (yang artinya), "Tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku." (QS. Adz- 
Dzariyat: 56) (lihat keterangan ini dalam kitab 'Inayat al-'Ulama bi Kitab at-Tauhid, oleh 
Abdul llah bin 'Utsman asy-Syaayi' hafizhahullah, hal. 6) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkaXa, "Perkara paling agung yang diperintahkan Allah 
adalah tauhid, yang hakikat tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam ibadah. Tauhid itu 
mengandung kebaikan bagi hati, memberikan kelapangan, cahaya, dan kelapangan dada. 
Dan dengan tauhid itu pula akan lenyaplah berbagai kotoran yang menodainya. Pada 
tauhid itu terkandung kemaslahatan bagi badan, serta bagi [kehidupan] dunia dan akhirat. 
Adapun perkara paling besaryang dilarang Allah adalah syirik dalam beribadah kepada- 
Nya. Yang hal itu menimbulkan kerusakan dan penyesalan bagi hati, bagi badan, ketika di 
dunia maupun di akhirat. Maka segala kebaikan di dunia dan di akhirat itu semua adalah 
buah dari tauhid. Demikian pula, semua keburukan di dunia dan di akhirat, maka itu semua 
adalah buah dari syirik." (lihat al-Qawa'id al-Fiqhiyah, hal. 18) 

Syaikh as-Sa'di rahlmahullah]uga berkata, "Tidak ada suatu perkara yang memiliki dampak 
yang baik serta keutamaan beraneka ragam seperti halnya tauhid. Karena sesungguhnya 
kebaikan di dunia dan di akherat itu semua merupakan buah dari tauhid dan keutamaan 
yang muncul darinya." (lihat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 16) 

Tidaklah diragukan bahwasanya tauhid merupakan cahaya yang Allah anugerahkan kepada 
hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. Adapun syirik adalah kegelapan-kegelapan yang 
sebagiannya lebih pekat daripada sebagian yang lain; yang hal itu dijadikan tampak indah 
bagi orang-orang kafir. Allah 'azza wa jalla berfiman (yang artinya), "Apakah orang yang 
sudah mati -hatinya- lalu Kami hidupkan dan Kamijadikan baginya cahaya untuk bisa 
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berjalan diantara manusia sama keadaannya dengan orang seperti dirinya yang tetap 
terjebak di dalam kegelapan-kegelapan dan tidak bisa keluar darinya. Demikianlah 
dijadikan indah bagi orang-orang kafir itu apa yang mereka lakukan." (QS. Al-An'aam: 122) 
(Uhat penjelasan Inl dalam kltab Nur at-Tauhid wa Zhulumat asy-Syirki, oleh Dr. Sa'ld bin 
Wahf al-Qahthani hafizhahuUah, hal. 4) 

Syalkh Muhammad bin Shallh al-Utsalmln rahimahutlah bevkaXa, "Sesungguhnya tauhld 
menjadl perlntah yang paling agung dlsebabkan la merupakan pokok seluruh ajaran 
agama. Oleh sebab itulah Nabl shallallahu 'alaihi wa sallam memulal dakwahnya dengan 
ajakan itu (tauhld), dan bellau pun memerlntahkan kepada orang yang bellau utus untuk 
berdakwah agar memulal dakwah dengannya." (Uhat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 41) 

Allah ta'alahQK\\xxx\dx\ (yang artlnya), "Sungguh Kamltelah mengutus kepada setlap umat 
seorang rasul [yang menyerukan]; Berlbadahlah kepada Allah dan jauhllah thaghut." (QS. 
An-Nahl: 36). Syalkh Shallh al-Fauzan menjelaskan, "Ibadah kepada thaghut maksudnya 
adalah Ibadah kepada selaln Allah subhanahu. Sebab Ibadah tldaklah sah jlka dlbarengl 
dengan sylrlk. Dan la tldaklah benar kecuall apablla dllakukan dengan Ikhlas/murnl untuk 
Allah 'azza wajalla. Adapun orang yang berlbadah kepada Allah namun juga beribadah 
kepada selaln-Nya, maka Ibadahnya Itu tldak sah/tldak dlterlma." (Uhat Mazhahir Dha'fil 
'Aqidah fi Hadzal 'Ashri wa Thuruqu 'llaajihaa, hal. 12) 

Syalkh Dr. Shallh bin Fauzan al-Fauzan /7<?/fe-/7<?/7£///<?/7 menjelaskan, "Aqidah tauhld Inl 
merupakan asas agama. Semua perlntah dan larangan, segala bentuk Ibadah dan ketaatan, 
semuanya harus dllandasl dengan aqidah tauhld. Tauhld Inllah yang menjadl kandungan 
darl syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Dua kallmat syahadat 
yang merupakan rukun Islam yang pertama. Maka, tldaklah sah suatu amal atau Ibadah 
apapun, tldaklah ada orang yang blsa selamat darl neraka dan blsa masuk surga, kecuaU 
apablla dla mewujudkan tauhld Inl dan meluruskan aqldahnya." (Uhat la'nat al-Mustafid bi 
Syarh Kitab at-Tauhid [1/11] cet. Mu'assasah ar-Rlsalah) 

Tujuan Utama Dakwah Islam 

Darl Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma, bellau menuturkan bahwa tatkala Nabl shallallahu 
'alaihi wa sallam mengutus Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhuke negerl Yaman, maka 
bellau berpesan kepadanya, "Sesungguhnya engkau akan mendatangl sekelompok orang 
darl kalangan AhU Kltab, maka jadlkanlah perkara pertama yang kamu serukan kepada 
mereka syahadat laa Ilaha Illallah." Dalam sebaglan rlwayat dlsebutkan, "Supaya mereka 
mentauhldkan Allah." (HR. Bukharl dan MusUm) 

Salah satu alasan yang menunjukkan betapa pentlngnya memprlorltaskan dakwah kepada 
manusia untuk beribadah kepada Allah (baca: dakwah tauhld) adalah karena Inllah tujuan 
utama dakwah, yaltu untuk mengentaskan manusia darl penghambaan kepada selaln Allah 
menuju penghambaan kepada Allah semata. Selaln Itu, tldaklah ada kerusakan dalam 
urusan dunla yang dlalaml umat manusia melalnkan sebab utamanya adalah kerusakan 
yang mereka lakukan dalam hal Ibadah mereka kepada Rabb Jalla wa (Uhat Qawa'id wa 
Dhawabith Fiqh ad-Da'wah 'inda Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 249 oleh 'Abld bin 
Abdullah ats-Tsubaltl penerblt Dar Ibnul Jauzl cet I, 1428 H) 

Syalkh Shallh bin Fauzan al-Fauzan hafizhahuUah berkata, "Nabl shallallahu 'alaihi wa 
sallam ^\nqqa\. dl Mekah selama tlga belas tahun setelah dlutusnya bellau -sebagal rasul- 
dan bellau menyeru manusia untuk meluruskan aqidah dengan cara beribadah kepada 
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Allah semata dan meninggalkan peribadatan kepada patung-patung sebelum beliau 

memerintahkan manusia untuk menunaikan sholat, zakat, puasa, haji, dan jihad, serta 
supaya mereka meninggalkan hal-halyang diharamkan semacam riba, zina, khamr, dan 
judi." (lihat al-lrsyad ila Shahih al-l'tiqad, hal. 20-21) 

Tujuan Dakwah; Akidah atau Daulah? 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Iman terdiri daritujuh puluh sekian atau enam puluh sekian cabang. Yang 
paling utama adalah ucapan laa ilaha illallah dan yang terendah adalah menyingkirkan 
gangguan darijalan. Dan rasa malu adalah salah satu cabang keimanan." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahuUah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menegaskan 
bahwa bagian iman yang paling utama adalah tauhid yang hukumnya wajib 'ain atas setiap 
orang, dan itulah perkara yang tidaklah dianggap sah/benar cabang-cabang iman yang 
lain kecuali setelah sahnya hal ini (tauhid)." (lihat Syarh Muslim [2/88]) 

Semata-mata tegaknya sebuah pemerintahan Islam tidak bisa memperbaiki akidah umat 
manusia. Realita adalah sebaik-baik bukti atasnya. Di sana ada sebagian negara pada masa 
kini yang membanggakan diri tegak sebagai negara Islam. Akan tetapi ternyata akidah 
para penduduk negeri tersebut adalah akidah pemujaan berhala yang sarat dengan 
khurafat dan dongeng belaka. Hal itu disebabkan mereka telah menyelisihi petunjuk para 
nabi dan rasul dalam berdakwah menuju Allah (lihat asy-Syirk fil Qadim wal Hadits{l/^0\ 
oleh Abu Bakr Muhammad Zakariya. Get. Maktabah ar-Rusyd, 1422 H) 

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullahbevkaXa, "Sesungguhnya berhukum 
dengan syari'at, penegakan hudud, tegaknya daulah islamiyah, menjauhi hal-halyang 
diharamkan serta melakukan kewajiban-kewajiban [syari'at] ini semua adalah hak-hak 
tauhid dan penyempurna atasnya. Sedangkan ia merupakan cabang dari tauhid. 
Bagaimana mungkin lebih memperhatikan cabangnya sementara pokoknya justru 
diabaikan?" (lihat dalam kata pengantar beliau terhadap kitab ManhaJ al-Anbiya' fi ad- 
Da'wah ila Allah, fiihil Hikmah wal 'Aqloieh Syaikh Dr. Rabi' bin Hadi al-Madkhali 
hafizhahullah hal. 11 Maktabah al-Ghuroba' al-Atsariyah, cet. ke-2 tahun 1414 H) 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahuUah berkata: Sungguh membuatku 
kagum ucapan salah seorang penggerak /5/7/^/7/perbaikan pada masa kini. Beliau 
mengatakan: "Tegakkanlah daulah/pemerintahan Islam di dalam hati kalian, niscaya ia 
akan tegak di atas bumi kalian." (lihat Ma'alim al-Manhaj as-Salafi fi at-Taghyir, hal. 24) 

Betapa pun beraneka ragam umat manusia dan berbeda-beda problematika mereka, 
sesungguhnya dakwah kepada tauhid adalah yang pokok. Sama saja apakah masalah yang 
menimpa mereka dalam hal perekonomian sebagiamana yang dialami penduduk Madyan - 
kaum Nabi Syu'aib 'alaihis salam- atau masalah mereka dalam hal akhlak sebagaimana 
yang menimpa kaum Nabi Luth 'alaihis salam. Bahkan, meskipun masalah yang mereka 
hadapi adalah dalam hal perpolitikan! Sebab realitanya umat para nabi terdahulu itu -pada 
umumnya- tidak diterapkan pada mereka hukum-hukum Allah oleh para penguasa 
mereka... Tauhid tetap menjadi prioritas paling utama! (lihat Sittu Duror min Ushuli Ahli al- 
Atsaroieh Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah, hal. 18-19) 

Syaikh Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi' hafizhahullah berkaXa, "Perkara yang pertama 
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kali diperintahkan kepada [Nabi] al-Mushthofa shallallahu 'alaihi wa sallamydXXu untuk 
memberikan peringatan dari syirik. Padahal, kaum musyrikin kala itu juga berlumuran 
dengan perbuatan zina, meminum khamr, kezaliman dan berbagai bentuk pelanggaran. 
Meskipun demlklan, bellau memulal dakwahnya dengan ajakan kepada tauhld dan 
peringatan dari syirik. Beliau terus melakukan hal itu selama 13 tahun. Sampai-sampai 
sholat yang sedemikian agung pun tidak diwajibkan kecuali setelah 10 tahun beliau diutus. 
Hal ini menjelaskan tentang urgensi tauhld dan kewajlban memberikan perhatian besar 
terhadapnya. la merupakan perkara terpentlng dan paling utama yang dlperhatlkan oleh 
seluruh nabldan rasul..." (Uhat ta'Uq beliau dalam Mukhtashar Sirati an-Nabi wa Sirati Ash- 
habihi al-'Asyratikarya Imam Abdul Ghani al-Maqdisi, hal. 59-60) 
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Keutamaan Taukid dan Pengkapusan Dosa 



Syaikh as-Sa'dl rahimahullah berkata, "Tldak ada suatu perkara yang memUlki dampak 
yang balk serta keutamaan beraneka ragam seperti halnya tauhid. Karena sesungguhnya 
kebalkan di dunia dan di akherat itu semua merupakan buah dari tauhid dan keutamaan 
yang muncul darinya." (Uhat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 16) 

Dari Abu Huralrah radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallambevkaXa 
kepada pamannya -Abu Thalib- menjelang kematiannya, "Ucapkanlah laa ilaha Ulallah; 
yang dengan kalimat itu aku akan bersaksi untuk menyelamatkanmu pada hari kiamat." 
Akan tetapi pamannya itu enggan. Maka Allah menurunkan ayat (yang artinya), 
"Sesungguhnya engkau tldak blsa memberlkan petunjuk (hldayah taufik) kepada orang 
yang kamu clntal, dst." (QS. Al-Qashash: 56) (HR. Muslim) 

Imam an-Nawawl rahimahullah n\err[bua\.\u6u[ bab: Dalll yang menunjukkan bahwa 
barangslapa yang matl dl atas tauhid maka dla pastl masuk surga. Kemudlan bellau 
membawakan rlwayat yang dlmaksud (Uhat Syarh Muslim [2/63]). Dari 'Utsman bin 'Affan 
radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangslapa yang 
menlnggal dalam keadaan mengetahul bahwasanya tldak ada llah [yang benar] selaln 
Allah maka dla masuk surga." (HR. Muslim) 

Dari 'Itban bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bexsabda, 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan apl neraka kepada orang yang mengucapkan laa 
Ilaha Ulallah dengan Ikhlas karena Ingln mencarl wajah Allah." (HR. Bukharl dan MusUm) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsalmln rahimahullah bevkaXa, "Syahadat dengan lisan 
saja tldak cukup. Buktlnya adalah kaum munaflk juga mempersakslkan keesaan Allah 'azza 
wajalla. kV.ar\ tetapi mereka hanya bersaksi dengan Usan mereka. Mereka mengatakan 
sesuatu yang sebenarnya tldak mereka yaklnl dl dalam hatl mereka. Oleh sebab Itu ucapan 
Itu tldak bermanfaat bagl mereka..." (Uhat Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, hal. 23 cet. Dar 
Tsurayya). 

Dari Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallambersabda, 
"Sesungguhnya hak Allah atas hamba adalah mereka harus menyembah-Nya dan tldak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Adapun hak hamba yang pastl dlberlkan 
Allah 'azza wa jalla ada[ah Dla tldak akan menylksa [kekal dl neraka, pent] orang yang tldak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun." (HR. Bukharl dan MusUm) 

Dari Abu Dzar radhiyallahu'anhu, Nabl shallallahu 'alaihi i/\/a sallambersabda, "Telah datang 
JlbrU 'alaihes salam kepadaku dan dla memberlkan kabar gemblra kepadaku; bahwa 
barangslapa dlantara umatmu yang menlnggal dalam keadaan tldak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, maka dla pastl masuk surga." Lalu aku berkata, "Mesklpun 
dla pernah berzlna dan mencurl?". Dla menjawab, "Mesklpun dla berzlna dan mencurl." (HR. 
Bukharl dan Muslim) 

Imam an-Nawawl rahimahullah berkata, "...Apablla dla -orang yang bertauhld- Itu adalah 
seorang pelaku dosa besar yang menlnggal dalam keadaan terus-menerus bergeUmang 
dengannya (belum bertaubat dari dosa besarnya) maka dla berada dl bawah kehendak 
Allah (terserah Allah mau menghukum atau memaafkannya). Apablla dla dlmaafkan maka 
dla blsa masuk surga secara langsung sejak awal. Kalau tldak, maka dla akan dlslksa 
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terleblh dulu lalu dlkeluarkan dari neraka dan dikekalkan dl dalam surga..." (Uhat Syarh 
Muslim [2/168]) 

Imam an-Nawawl rahimahullah bevkaXa, "Adapun sabda Nabl shallallahu 'alaihi wa sallam 
'meskipun dia berzina dan mencuri', maka ini adalah hujjah/dalll bagi madzhab Ahlus 
Sunnah yang menyatakan bahwa para pelaku dosa besar -dari kalangan umat Islam, pent- 
tidak boleh dipastikan masuk ke dalam neraka, dan apabila ternyata mereka diputuskan 
masuk (dihukum) ke dalamnya maka mereka [pada akhirnya] akan dlkeluarkan dan akhlr 
keadaan mereka adalah kekal dl dalam surga..." (Uhat Syarh Muslim [2/168]) 

Dari 'Alsyah radhlyallahu'anha, bellau berkata: Aku berkata, "Wahal Rasulullah, Ibnu Jud'an 
adalah orang yang dl masa JahlUyah suka menyambung tall kekerabatan dan memberl 
makan orang mlskln, apakah hal Itu bermanfaat untuknya?". Maka bellau menjawab, "Tldak 
bermanfaat baginya. Karena sesungguhnya dla tak pernah suatu hari pun memohon, 
'Wahal Rabbku ampunilah dosaku dl hari pembalasan nanti.'." (HR. Muslim) 

Allah berfirman (yang artlnya), "Sungguh Kamltelah mengutus para utusan Kami 
dengan keterangan-keterangan yangjelas dan Kamlturunkan bersama mereka al-Kitab 
dan neraca agar umat manusia menegakkan keadilan." (QS. Al-Hadid: 25) 

Ibnul Qayylm berkata, "Allah 5^M<9/7<9/76/mengabarkan bahwasanya Dla telah mengutus 
rasul-rasul-Nya dan menurunkan kltab-kltab-Nya supaya umat manusia menegakkan 
timbangan (al-Qlsth) yaitu keadilan. Diantara bentuk keadilan yang paling agung adalah 
tauhid. la adalah pokok keadilan dan pilar penegaknya. Adapun sylrlk adalah kezallman 
yang sangat besar. Sehlngga, sylrlk merupakan tlndak kezallman yang paling zallm, dan 
tauhid merupakan bentuk keadilan yang paling adll." (Uhat ad-Daa' wa ad-Dawaa', hal. 145) 

Bellau juga berkata, "Sesungguhnya orang musyrlk adalah orang yang paling bodoh 
tentang Allah. Tatkala dla menjadlkan makhluk sebagal sesembahan tandingan bagi-Nya. 
Itu merupakan puncak kebodohan terhadap-Nya, sebagalmana hal Itu merupakan puncak 
kezaUman dlrlnya. Sebenarnya orang musyrlk tldaklah menzaUml Rabbnya. Karena 
sesungguhnya yang dla zalimi adalah dirinya sendiri." (Uhat ad-Daa' wa ad-Dawaa', hal. 145) 

Syalkh as-Sa'dl rahimahullah berkata, "Sesungguhnya Iman -pokok maupun cabang- 
cabangnya, batln maupun lahlrnya- semuanya adalah keadilan, dan lawannya adalah 
kezaUman. Keadilan tertlnggldan pokok utamanya adalah pengakuan dan pemurnlan 
tauhid kepada Allah, berlman kepada slfat-slfat Allah dan nama-nama-Nya yang terindah, 
serta menglkhlaskan agama [ketaatan] dan Ibadah kepada-Nya. Adapun kezaUman yang 
paUng zallm dan paUng berat adalah sylrlk kepada Allah, sebagalmana firman Allah ta'ala 
(yang artlnya), "Sesungguhnya sylrlk Itu adalah kezallman yang sangat besar." (QS. Luqman: 
13)." (Uhat Bahjat al-Qulub al-Abrar, hal. 63 cet. Dar al-Kutub al-'llmiyah) 

Allah berflrman (yang artlnya), "Orang-orang yang berlman dan tidak mencampuri 
kelmanan mereka dengan kezaUman, maka mereka Itulah orang-orang yang akan 
mendapatkan keamanan dan mereka Itulah orang-orang yang dlberlkan hldayah." (QS. al- 
An'aam: 82) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhubevkaX.a: Ketlka turun ayat "Orang-orang yang 
berlman dan tldak mencampuri kelmanan mereka dengan kezaUman (yaltu sylrlk), maka 
mereka itulah orang-orang yang akan mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang- 
orang yang dlberlkan hldayah." (QS. al-An'aam: 82). Maka, hal itu terasa berat bagi para 
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sahabat RasuluUah shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka pun mengadu, "Siapakah diantara 
kami iniyang tidak menzalimi dirinya sendiri?". Maka RasuluUah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Tidak seperti yang kalian sangka. Sesungguhnya yang dimaksud adalah 
sepertiyang dikatakan Luqman kepada anaknya, "Hai anakku, janganlah kamu berbuat 
sylrlk. Sesungguhnya syirik Itu adalah kezaliman yang sangat besar." (QS. Luqman: 13). "(HR. 
Bukharl dan Muslim) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, RasuluUah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
Allah ta'ala beriirman, "Wahai anak Adam! Seandainya kamu datang kepada-Ku dengan 
membawa dosa hampir sepenuh isi bumi lalu kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, niscaya Aku pun akan mendatangimu 
dengan ampunan sebesar itu pula." (HR. Tirmidzi dan dihasankan olehnya) 

Barangsiapa yang menghadap Allah dengan membawa dosa hampir sepenuh bumi 
sedangkan dia masih memiliki tauhid maka Allah akan menemuinya dengan ampunan 
sepenuh itu pula. Akan tetapi ini tergantung kepada kehendak Allah. Jika Allah berkenan 
maka Allah akan mengampuninya, tetapi jika Allah berkehendak lain maka Allah akan 
menghukumnya karena dosa-dosa itu namun dia tidak akan kekal di neraka. Bahkan dia 
akan keluar darinya lalu masuk ke dalam surga (lihat /qazh al-Himam al-Muntaqa min Jami 
al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 563 oleh Syaikh SaUm al-Hilali) 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata: RasuluUah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka." Dan aku -Ibnu Mas'ud- 
berkata, "Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, maka dia pasti akan masuk surga." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dia berkata: RasuluUah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Setiap Nabi memiliki sebuah doa yang mustajab, maka semua Nabi bersegera 
mengajukan doa/permintaannya itu. Adapun aku menunda doaku itu sebagai syafa'at bagi 
umatku kelak di hari kiamat. Doa -syafa'at- itu -dengan kehendak Allah- akan diperoleh 
setiap orang yang meninggal di antara umatku dan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun." (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, Abu Hurairah radhiyallahu'anhu berkata, "Aku adalah 
orang yang paUng mengetahui tentang syafa'at Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
pada hari kiamat." Orang-orang pun berpaUng kepada beliau. Mereka berkata, 
"Beritahukanlah kepada kami, semoga Allah merahmatimu." Abu Hurairah berkata: Yaitu 
beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah setiap musUm yang beriman kepada-Mu dan tidak 
mempersekutukan-Mu dengan sesuatu apapun." (HR. Ahmad, sanadnya dinilai hasan, lihat 
al-Ba'tskarya Ibnu Abi Dawud, hal. 49) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, RasuluUah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Suatu kaum yang masuk ke dalam neraka Jahannam kemudian mereka dikeluarkan 
darinya, maka mereka pun masuk ke dalam surga. Mereka dikenal di surga dengan sebutan 
khusus untuk mereka. Mereka disebut dengan al-Jahanamiyun." (HR. Ibnu Abi 'Ashim, 
dinilai sahih oleh al-Albani, lihat al-Ba'tskarya Ibnu Abi Dawud, hal. 51-52) 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, "Terdapat riwayat- riwayat yang secara keseluruhan 
mencapai derajat mutawatir yang menetapkan kebenaran syafa'at di akhirat bagi para 
pelaku dosa diantara kaum beriman. Telah sepakat salaf dan kholaf serta para ulama 
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sesudahnya dari kalangan Ahlus Sunnah atas hal itu. Akan tetapi Khawarij dan sebaglan 
Mu'tazilah tidak mempercayai hal itu. Mereka berpegang dengan madzhab mereka bahwa 
para pelaku dosa [besar] kekal dl dalam neraka." (Uhat Syarh Muslim [2/311]) 

Syaikh as-Sa'di rahimahuUah berkata, "Di antara keutamaan tauhid yang paling agung 
adalah ia merupakan sebab yang menghalangi kekalnya seorang di dalam neraka, yaitu 
apabila di dalam hatinya masih terdapat tauhid meskipun seberat biji sawi. Kemudian, 
apabila tauhid itu sempurna di dalam hati maka akan menghalangi masuk neraka secara 
keseluruhan/tidak masuk neraka sama sekali." (lihat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, 
hal. 17) 

Dari Ubadah bin Shamit radhiyallahu'anhu, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihiwa 
sallam bersabda, "Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar 
kecuali Allah semata tiada sekutu bagi-Nya dan bahwasanya Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya, dan Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya serta kalimat-Nya yang 
diberikan-Nya kepada Maryam dan ruh dari-Nya, dan bersaksi bahwa surga adalah benar 
dan neraka adalah benar, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga bagaimana 
pun amalannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahuUah berkaXa, "Maka tidak ada seorang pun yang meninggal di 
atas tauhid dihukum kekal di dalam neraka, meskipun dia melakukan kemaksiatan seperti 
apapun juga, sebagaimana pula tidak akan pernah masuk surga orang yang mati di atas 
kekafiran meskipun dulunya dia banyak melakukan berbagaiamal kebaikan." (lihat Syarh 
Muslim [2/1 A]) 

Imam adz-Dzahabi rahimahuUah berkata, "Barangsiapa yang mempersekutukan Allah lalu 
meninggal dalam keadaan musyrik maka dia termasuk penghuni neraka secara pasti. 
Sebagaimana barangsiapa yang beriman kepada Allah (baca: bertauhid) dan meninggal 
dalam keadaan beriman (baca: tidak melakukan pembatal keislaman) maka dia termasuk 
penghuni surga, walaupun dia harus disiksa -terlebih dulu- di dalam neraka." (lihat al- 
Kaba'ircei. Dar al-'Aqidah, hal. 11) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi iva sallam bersabda, 
"Allah berkata kepada penghuni neraka yang paling ringan siksaannya, 'Seandainya kamu 
memiliki kekayaan seluruh isi bumi ini apakah kamu mau menebus siksa dengannya?'. Dia 
menjawab, 'lya.' Allah berfirman, 'Sungguh Aku telah meminta kepadamu sesuatu yang 
lebih ringan daripada hal itu tatkala kamu masih berada di tulang sulbi Adam yaitu agar 
kamu tidak mempersekutukan-Ku, akan tetapi kamu tidak mau patuh (enggan) dan justru 
memilih untuk berbuat syirik.'." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Kuncl Ketentraman, Sudahkah Klta Mlllkl? 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, setiap klta tentu ingin merasakan ketentraman dan 
ketenangan. Tidak ada orang berakal sehatyang menyukai kekacauan, keributan, dan 
kerusuhan bertebaran. Hal ini sudah menjadi fitrah pada diri seorang insan. Oleh sebab itu 
agama datang untuk membimbing manusia dalam rangka mencapaiapa yang mereka 
dambakan itu. 

Islam dengan ajaran tauhid yang menghiasi relung-relung Al-Qur'an telah memberikan 
resep mujarab dan solusijitu bagi persoalan kehidupan. Tauhid itu sendiriyang merupakan 
tujuan hidup setiap manusia, merupakan sebab utama datangnya keamanan dan 
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ketentraman. Sebagaimana telah diungkapkan Allah dalam surat Al-An'am ayat 82 yang 

artinya, "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri iman mereka dengan 
kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan dan mereka itulah 
orang-orang yang diberi petunjuk " 

Para ulama kita menjelaskan, bahwa ayat ini memberikan gambaran tentang manusia yang 
memUiki akidah yang lurus dan tauhid yang murni. Dimana dia tidak mencampuri iman 
dan ibadahnya dengan syirik dan kekafiran. Maka orang-orang seperti itulah yang layak 
mendapatkan keamanan dan ketentraman serta limpahan hidayah dari Allah. Sungguh, itu 
adalah anugerah dan nikmat yang sangat besar bagi seorang manusia. 

Lihatlah realita yang ada di masyarakat. Tidak jarang kita jumpai sebagian kaum muslimin - 
yang notabene mengaku bertauhid- justru merusak akidah dan iman mereka dengan 
berbagai bentuk keyakinan dan ritual kemusyrikan. Satu dalih yang sering digunakan 
adalah demi melestarikan budaya nenek moyang dan ditambah lagi alasan bisnis; yaitu 
untuk menyemarakkan dunia pariwisata. Aduhai, betapa malangnya masyarakat kita inijika 
keadaan ini terus berlangsung dan tidak ada upaya serius dari pada da'i dan pihak 
berwenang untuk menanggulanginya. 

Syirik bukanlah perkara sepele. Syirik adalah dosa besar yang paling besar. Bahkan lebih 
besar daripada dosa pembunuhan, perzinaan, narkoba, ataupun korupsi. Namun, di saat 
yang sama kita lihat begitu kecil perhatian bangsa ini dalam upaya penanaman akidah 
sahihah dan pemberantasan kemusyrikan dari bumi pertiwi. Sungguh ironis! Sebuah negeri 
yang konon berpenduduk muslim terbesar di dunia akan tetapi dunia keislaman mereka 
lekat dengan klenik, perdukunan, ritual kemusyrikan dan kebid'ahan. Ini adalah kenyataan 
yang tidak bisa kita pungkiri. 

Mengapa ini semua terjadi? Tidak lain dan tidak bukan adalah karena kesalahan kita sendiri. 
Kita kurang perhatian dalam masalah akidah dan tauhid penduduk negeri ini. Yang kita 
pikirkan dan kita pusingkan selama ini adalah masalah ekonomi, masalah ini dan itu, 
masalah anu dan anu, sampai-sampai masalah agama dan problem mendasar bangsa ini 
justru terlalaikan yaitu kerusakan akidah yang menjalar di berbagai sudut kehidupan. 
Dimanakah letak kemuliaan dan kejayaan umat apabila akidah dan tauhid justru diabaikan 
dan kurang diperhatikan?! Jawablah wahai para pecinta Islam, jawablah wahai saudaraku... 
apa yang sesungguhnya terjadi pada bangsa ini?! 

Bukankah Allah telah mengingatkan kita semua (yang artinya), "Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengubah keadaan suatu kaum kecuali apabila mereka mengubah apa-apa yang ada 
pada diri mereka sendiri." {kv-Ra' 6 : 11). Ayat tersebut sudah sangat kita kenal dan kita 
pahami bersama. Bahwa kemajuan dan kebaikan suatu negeri sangat erat dengan 
perjuangan penduduknya dalam memperbaiki kondisi. Lantas, perbaikan dan kemajuan 
seperti apakah yang kita inginkan apabila akidah kaum muslimin rusak, penuh dengan 
takhayul, khurafat, kemusyrikan mendarah daging, ajaran-ajaran Islam dihina serta 
dilecehkan, para sahabat nabi dicaci maki, Allah dan rasul-Nya dimusuhi, kemudian kita 
hanya tinggal diam menunggu kemuliaan turun dari langit?! 
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Hakikat Taukid 



Tauhld adalah berlbadah kepada Allah dan tldak mempersekutukan-Nya 
dalam berlbadah dengan sesuatu apapun. 
Allah ta 'a/a berfirman (yang artinya), "Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun." 
(QS. an-Nlsaa': 36) 

Tauhld Inllah yang menjadl ajaran Nabl Ibrahim 'alaihis salam. Allah ta'ala berfirman (yang 
artinya), "Ingatlah, ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya; Sesungguhnya aku 
berlepas diri darisegala sesembahan kalian kecuali Dzat Yang telah menciptakan diriku, 
karena Dia akan memberikan petunjuk kepadaku." {QS. az-Zukhruf: 26-27). 

Tauhld inilah yang menjadl Intlsarl dakwah para nabl dan rasul kepada setiap umat mereka. 
Allah ta'alabevi'vcrr^au (yang artinya), "Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasul yang mengajak; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut."{QS. an-Nahl: 36). 

Dengan tauhld, seorang hamba mempersakslkan bahwa tldak ada yang berhak dllbadahl 
kecuali Allah semata. Allah ?<9'<9/<9 berfirman (yang artinya), "Tidaklah Kami mengutus 
seorang pun rasul sebelum engkau -wahai Muhammad- melainkan Kami wahyukan 
kepadanya bahwasanya tldak ada sesembahan -yang benar- selaln Aku, maka sembahlah 
Aku saJa."{QS. al-Anblyaa": 25). 

Karena hanya Allah yang menciptakan maka hanya Allah pula yang berhak untuk dlsembah. 
Allah ta'alabevi'yrmau (yang artinya), "Wahai umat manusia, sembahlah Rabb kalian, yaitu 
yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian 
bertakwa."{QS. al-Baqarah: 21) 

Allah ta'ala berflrman (yang artinya), "Yang demlklan itu, karena Allah adalah al- 
Haq/sesembahan yang benar, adapun segala yang mereka seru/sembah selaln-Nya adalah 
batll."{QlS. al-Hajj: 62). Allah ta'ala berflrman (yang artinya), "Dan llah (sesembahan) kalian 
adalah ilah yang satu. Tldak ada ilah yang benar selaln Dia. Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang." {QS. al-Baqarah: 163). 

Oleh sebab Itu orang-orang musyrlk ketika mendengar dakwah Nabl shallallahu 'alalhlwa 
sallamkepada kallmat laa llaha lllallah maka mereka pun mengatakan (yang artinya), 
"Apakah dia -Muhammad- akan menjadikan ilah- ilah itu menjadl satu ilah saja. Sungguh, 
inl adalah perkara yang sangat mengherankan." {QS. Shaad: 5). 

Allah ta'ala]uQa berflrman (yang artinya), "Sesungguhnya mereka Itu apabila dikatakan 
kepada mereka laa ilaha lllallah, maka mereka menyombongkan diri Mereka mengatakan, 
"Apakah kami harus meninggalkan itah-ilah/sesembahan-sesembahan kami gara-gara 
ucapan seorang penyair gila?"." {QS. ash-Shaffat: 35-36) 

Segala bentuk Ibadah hanya boleh dltujukan kepada-Nya. Allah ?^'^/^ berflrman (yang 
artinya), "Sesungguhnya masjld-masjld Itu adalah milik Allah maka Janganlah kalian berdoa 
kepada siapapun bersama -doa kalian kepada- Allah." {QS. al-Jln: 18). Syalkh Shallh as- 
Suhalml hafizhahullah menjelaskan, "Artinya janganlah kalian berlbadah kepada siapapun 
selaln kepada-Nya." {\A\aX transkrlp Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 15, Uhat juga keterangan 
serupa oleh Syalkh al-Utsalmln dalam Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 35) 
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Jadi, tauhid bukanlah sekedar pengakuan bahwa Allah sebagai satu-satunya pencipta dan 
penguasa alam semesta. Pengakuan semacam itu belumlah memasukkan ke dalam 
golongan orang yang bertauhid. Allah ta 'a /a berf [man (yang artinya), "Dan sungguhjika 
engkau (Muhammad) tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi? Tentu mereka akan menjawab, 'Yang menciptakannya adalah Dzat Yang Maha 
Perkasa lag i Maha Mengetahui'."{QS. az-Zukhruf: 9) 

Allah ta'ala berflrman (yang artinya), "Sungguh Jika kamu tanyakan kepada mereka 
siapakah yang menciptakan diri mereka, niscaya mereka menjawab: Allah. Lalu dari mana 
mereka bisa dipalingkan (dari menyembah Allah).'\QlS. az-Zukhruf: 87). 

Begltu pula keyakinan bahwa Allah satu-satunya yang memberlkan rlzkl, yang mematlkan 
dan menghldupkan, yang mengatur segala urusan. Inipun belum cukup membuat orang 
dlkatakan sebagai kaum yang bertauhid. Allah ta'alaberfvcmau (yang artinya), "Katakanlah: 
Siapakah yang memberlkan rizki kepada kalian darl langit dan bumi, atau siapakah yang 
menguasai pendengaran dan penglihatan, siapakah yang mengeluarkan yang hid up dari 
yang matl, siapakah yang mengeluarkan yang matl darl yang hid up, dan siapakah yang 
mengatur segala urusan. Niscaya mereka akan menjawab, Allah. Maka katakanlah: Lalu 
mengapa kalian tldak bertakwa.'\QlS. Yunus: 31) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan tldaklah kebanyakan mereka berlman kepada 
Allah, melalnkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrlkan."{QS. Yusuf: 107). Ikrimah 
berkata, "Tldaklah kebanyakan mereka -orang-orang musyrlk- berlman kepada Allah 

kecuall dalam keadaan berbuat sylrlk Apablla kamu tanyakan kepada mereka siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? Maka mereka akan menjawab, 'Allah '. Itulah keimanan 
mereka, namun dl saat yang sama mereka juga berlbadah kepada selaln-lVya." {[ihat Path 
al-Barl[13/SS^]) 

Hal ini mengisyaratkan kepada kita, bahwa beribadah kepada Allah tanpa tauhid adalah 
amalan yang tidak akan diterima di sisi-Nya. Allah ta'ala berfirman mengenai orang 
kafir/musyrik (yang artinya), "Dan kalian tldak menyembah apa yang aku sembah." {QS. al- 
Kafirun: 3). 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahlmahullah bevkata, "Maknanya; Kalian tldak berlbadah 
sebagalmana Ibadahku. Karena Ibadah kalian dlbangun dlatas kesylrlkan, oleh sebab Itu la 
bukan termasuk Ibadah/penyembahan kepada Allah." {\xha\. al-Qaul al-Mufid 'ala Kltab at- 
Tauhld [1/26-21] cet. Maktabah al-'llmu) 

Syaikh Muhammad at-Tamimi rahimahullah berkata, "Ketahuilah, bahwa ibadah tldaklah 
dlsebut dengan Ibadah kecuall jlka bersama dengan tauhid. Sebagalmana sholat tldak 
dlsebut sholat kecuall jlka bersama dengan thaharah. Apablla sylrlk memasukl Ibadah 
maka rusaklah la, sebagalmana hadats yang menlmpa pada orang yang telah bersucl." 
(lihat al-Qawa'ld al-Arba', hal. 7). 

Dari Abu Hurairah radhlyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alalhl wa sallambexsab(\a, 
"Allah tabaraka wa ta 'ala berfirman, 'Aku adalah Dzat yang paling tldak membutuhkan 

sekutu. Barangslapa yang melakukan suatu amalan yang dl dalamnya dla 
mempersekutukan selain-Ku bersama dengan dlrl-Ku maka akan Kutlnggalkan dla 
bersama kesylrlkannya. '."(HR. Muslim no. 2985) 
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Ibadah adalah hak Allah semata, tidak ada yang berhak menerimanya kecuali Dia. Allah 

ta'ala berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab 
dengan benar, maka sembahlah Allah dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya. 
KetahuUah, sesungguhnya agama yang murni itu merupakan hak Allah." {QS. az-Zumar: 2- 
3). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Padahal, mereka tidaklah disuruh melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya dalam menjalankan 
aja ran yang lurus, mendirikan sholat dan menunaikan zakat Demikian itu la h agama yang 
lurus."{QlS. al-Bayyinah: 5). Allah ?^'^/^ berfirman (yang artinya), "Berdoalah kepada Allah 
dengan mengikhlaskan agama/amal untuk-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai."{Q_S. Ghaflr: 14) 

Darl Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallambexsab(\a, 
"Hak Allah atas hamba adalah hendaknya mereka beribadah kepada Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Adapun hak hamba atas Allah 'azza wa 
jalla adalah Dia tidak akan mengazab orang-orang yang tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun." {V\R. Bukhari no. 2856 dan Muslim no. 30) 

Oleh sebab itu wajib bagi seorang muslim untuk berlepas diri dari segala sesembahan 
selain Allah. Allah berfirman (yang artinya), "Sungguh telah ada teladan yang baik 
untuk kalian pada diri Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya, yaitu ketika mereka 
berkata kepada kaumnya, Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari segala 
yang kalian sembah selain Allah. Kami mengingkari kalian, dan telah jelas antara kami 
dengan kalian permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya, sampai kalian mau 
beriman kepada Allah saja..."{QS. al-Mumtahanah: 4). 

Segala sesembahan selain Allah tidak menguasal manfaat dan madharat. Allah ta'ala 
berfirman (yang artinya), "Janganlah kamu berdoa (beribadah) kepada selain Allah, sesuatu 
yang jelas tidak kuasa memberikan manfaat dan madharat kepadamu. Kalau kamu tetap 
melakukannya maka kamu benar-benar termasuk orang yang berbuat zalim." {QS. Yunus: 
106). 

Allah ta'ala beriirxwau (yang artinya), "Siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang 
yang berdoa (beribadah) kepada selain Allah, sesuatu yang tidak bisa memenuhi 
keinginannya hingga hari kiamat Sementara mereka itu lalai dari doa yang dipanjatkan 
kepada mereka. Tatkala umat manusia dikumpulkan -di hari kiamat- maka sesembahan 
mereka itu justru menjadi musuh mereka. Dan mereka sendiri mengingkari peribadahan 
yang ditujukan kepada dirinya." {QlS. al-Ahqaf: 5-6) 

Sungguh, tidak ada bukti dan landasan yang kuat bagi orang-orang yang beribadah dan 
berdoa kepada selain Allah. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Barangsiapa yang 
berdoa kepada sesembahan lain disamping doanya kepada Allah yang itu Jelas tidak ada 
keterangan/pembenar atasnya, maka sesungguhnya hisabnya ada di sisi Rabbnya. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak akan beruntung." {QS. al-Mukminun: 117) 

Ternyata Orang Musyrik Lebih Paham 

Salah satu diantara keadaan umat akhir zaman yang sangat memprihatinkan adalah 
ketidakmengertian banyak orang yang mengaku muslim tentang makna kalimat tauhid. 
Banyak diantara mereka yang menyangka bahwa tauhid Itu adalah dengan meyaklnl Allah 
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itu satu dan tidak terbagl. Atau tauhid Itu adalah meyakinl Allah sebagal satu-satunya 
pencipta. 

Bagl mereka, orang yang sudah meyakinl perkara-perkara Inltelah mewujudkan maksud 
darl kallmat laa llaha lllallah. Karena makna kallmat Inl -menurut mereka- adalah tldak ada 
pencipta selaln Allah, tldak ada pemberl rlzkl selaln Allah, dsb. Padahal keyaklnan semacam 
Inl yang oleh para ulama blasa dlsebut dengan tauhid rubublyah adalah perkara yang telah 
dllmanl oleh kaum musyrlkln dl masa sllam. 

Allah berflrman (yang artlnya), "Katakanlah; Siapakah yang memberikan rizki kepada kalian 
dari langit dan daribumi, atau siapakah yang berkuasa menciptakan pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hid up dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan. 
Niscaya mereka menjawab 'Allah'. Maka katakanlah 'lalu mengapa kalian tidak bertakwa." 
(Yunus : 31) 

Ayat tersebut menunjukkan dengan jelas kepada klta bahwa semata-mata mengakul Allah 
sebagal pemberl rlzkl, yang menghidupkan dan mematikan serta mengatur segala urusan 
belumlah cukup untuk menjadlkan pelakunya sebagal musllm. Mereka -kaum musyrlkln- 
telah memahaml dengan balk bahwa makna laa llaha lllallah adalah tldak ada yang boleh 
dlsembah selaln Allah. 

Oleh sebab Itu ketlka dlserukan kepada mereka kallmat laa llaha lllallah, mereka pun 
menjawab -sebagalmana Allah klsahkan dalam Al-Qur'an- (yang artlnya), "Apakah dia - 

Muhammad- hendak menjadikan sesembahan-sesembahan yang banyak itu hanya 
menjadi satu sesembahan saja. Sesungguhnya ini adalah perkara yang sangat 
mengherankan." {Shaadi : 5) 

Hal Inl sangat berbeda dengan keadaan orang-orang dl masa klnl. Mereka yang notabene 
mengaku musllm dan telah mengucapkan kallmat syahadat tetapl dl saat yang sama 
mereka justru tldak memahaml maksud darl kallmat tauhid yang muUa Inl. Karena Itu 
tldaklah mengherankan apablla ada sebaglan dlantara mereka yang justru 
mempersembahkan Ibadahnya, sembellhan dan nazarnya untuk selaln Allah. Hal Itu tldak 
lain dlsebabkan karena ketldakpahaman mereka terhadap kandungan kallmat tauhid Inl. 

Orang-orang musyrlk dl masa sllam paham maksud kallmat Inlsehlngga mereka dengan 
terus terang dan tegas menolaknya deml mempertahankan tradlsl kemusyrlkan yang 
dlwarlskan oleh nenek moyang mereka. Adapun orang-orang yang melakukan sylrlk dl 
masa klnl -yang secara lahlrlah mengaku musllm- mengucapkan syahadat Itu dalam 
keadaan tldak paham makna dan konsekuenslnya. Sehlngga mereka pun berlbadah kepada 
kuburan, pohon keramat, batu-batu, wall, jln, dan lain sebagainya. Padahal setlap harl 
mereka mengucapkan laa llaha lllallah dl dalam zlklrnya yang blsa jadl mencapal puluhan 
bahkan ratusan atau rlbuan kail. 

Sungguh menyedlhkan. Dan hal Inlsemakln bertambah menyedlhkan tatkala sebaglan 
orang yang dlsebut sebagal tokoh Intelektual dan pemuka umat justru mendukung dan 
mellndungl pemahaman yang kellru semacam Inl. Dlmana perlbadatan kepada selaln Allah 
dllegalkan dengan kedok keclntaan kepada wall dan orang sallh. Dlmana penghambaan 
kepada jln dan setan dllestarlkan dengan dallh kebudayaan dan deml menarlk wlsatawan. 
Apakah dengan model kelslaman semacam Inl klta akan mengharapkan negerl Inl menjadi 
baldatun thayylbatun wa rabbun ghafuur? Plklrkanlah hal Itu sejenak, wahal saudara- 
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saudaraku yang muUa.... 
Pengertian Tauhid Rububiyah 

Imam ar-Raghib al-Ashfahani rahimahuUahberVBXa, "Akar kata dari Rabb adalah tarbiyah; 
yaitu menumbuhkan sesuatu darisatu keadaan kepada keadaan berikutnya secara 
bertahap hingga mencapai kesempurnaan." (lihat al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an{l/2AS]) 

Syalkh Prof. Dr. Ibrahim bin 'Amir ar-RuhalU hafizhahullah bevkaXa, "Rabb menurut bahasa 
digunakan untuk tiga makna; sayyid/tuan yang dipatuhl, maalik/pemiUk atau penguasa, 
atau sosokyang melakukan Ishlah/perbaikan kepada selalnnya." (lihat transkrlp ceramah 
Syarh Tsalatsat al-Ushulm\)i\k bellau) 

Tauhid rububiyah juga blsa dldeflnlslkan dengan: mengesakan Allah dalam hal penclptaan, 
kekuasaan, dan pengaturan. Allah f^'^/^ berfirman (yang artlnya), "Apakah ada penclpta 
selaln Allah yang memberlkan rlzkl kepada kalian darl langlt dan buml?" (QS. Fathlr: 3). 
Allah ta'alabevi'vcrr^an (yang artlnya), "Dan mlUk Allah lah kekuasaan atas langlt dan buml." 
(QS. All 'Imran: 189). Allah ta'alabevivcman (yang artlnya), "Katakanlah: Slapakah yang 
memberlkan rlzkl kepada kalian darl langlt dan buml, atau slapakah yang menguasal 
pendengaran dan pengllhatan, slapakah yang mengeluarkan yang hldup darl yang matl, 
slapakah yang mengeluarkan yang matl darl yang hldup, dan slapakah yang mengatur 
segala urusan. Nlscaya mereka akan menjawab, Allah. Maka katakanlah, Lalu mengapa 
kalian tidak bertakwa." (QS. Yunus: 31) (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid{l/S-^] 
cet. Maktabah al-'llmu, lihat juga Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah\\a\. 34) 

Syalkh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsln al-Badr hafizha/iu/Za/i menjeiaskan, "Kemudlan, 
sesungguhnya keimanan seorang hamba kepada Allah sebagal Rabb memlllkl konsekuensl 
menglkhlaskan Ibadah kepada-Nya serta kesempurnaan perendahan dlrl dl hadapan-Nya. 
Allah ta 'a/a berfirman (yang artlnya), "Dan Aku adalah Rabb kalian, maka sembahlah Aku." 
(QS. al-Anblya': 92). Allah ta'a/a juga berfirman (yang artlnya), "Wahal umat manusla, 
sembahlah Rabb kalian." (QS. Al-Baqarah: 21)..." (lihat Fiqh al-Asma' al-Husna, hal. 97) 

Syalkh Shalih bin Fauzan al-Fauzan menjelaskan, "Sebagaimana pula wajib diketahul bahwa 
pengakuan terhadap tauhid rububiyah saja tldaklah mencukupl dan tldak bermanfaat 
kecuall apablla dlsertal pengakuan terhadap tauhid uluhlyah (mengesakan Allah dalam 
berlbadah) dan benar-benar mereallsaslkannya dengan ucapan, amalan, dan keyaklnan..." 
(lihat Syarh Kasyf asy-Syubuhat, hal. 24-25). 

Allah Satu-Satunya Penclpta 

Secara logika, ada tlga kemungklnan teorl terjadlnya alam semesta: 

> la terjadi begitu saja secara tiba-tiba, tanpa ada penclpta 

> la menciptakan dlrlnya sendlri 

> la ada karena diciptakan 

Kemungklnan pertama dan kedua jelas tertolak. Karena sesuatu yang terjadi secara tiba- 
tiba tldak blsa tertata rapi dan teratur pada asal pembentukannya, maka leblh tldak 
mungkln lagl la tertata dengan balk dalam perkembangannya. Dan mustahll la 
menciptakan dlrlnya sendlri. Karena sebelum ada, alam semesta Inl tldak ada. Bagalmana 
mungkln sesuatu yang tldak ada blsa menclpta? Ada saja tldak! Oleh sebab Itu hanya 
kemungklnan ketiga yang tersisa, yaitu alam ini ada karena diciptakan. Adapun 
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penciptanya tidak lain adalah Allah Allah ta'a/ateiah mengisyaratkan tiga 
kemungkinan ini dalam firman-Nya (yang artinya), "Apakah mereka itu terclpta tanpa ada 
sesuatu apapun sebelumnya, ataukah mereka sendiri yang menciptakan?" (QS. ath-Thur: 
35). Maka sangatlah wajar jlka seorang arab yang mau menggunakan akalnya sepertl 
Jubair bin Muth'im pun seketika tertarik kepada Islam setelah mendengar dibacakannya 
ayat ini (lihat Syarh Tsa/atsat aZ-L/s/iu/karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, hal. 
17-18 cet. Dar al-Kutub al-'llmiyah, lihat juga Fath a/-Bari karya al-Hafizh Ibnu Hajar [8/708] 
cat. Dar al-Hadits) 

Dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya -semoga Allah meridhainya-, dia 
berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membaca surat ath-Thur pada 
saat sholat Maghrib. Tatkala beliau sampai pada ayat ini (yang artinya), "Apakah mereka itu 
diciptakan tanpa ada sesuatu sebelumnya, ataukah mereka sendiri yang menciptakan? 
Apakah mereka yang menciptakan langit dan bumi? Bahkan, mereka pun tidak 
meyakininya. Apakah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, ataukah mereka yang 
menguasainya?" (QS. ath-Thur: 35-37). Maka Jubair bin Muth'im pun berkata, "Hampir- 
hampir saja hatiku melayang." (HR. Bukhari) 

Dikisahkan, suatu ketika Imam Abu Hanifah rahimahullah 6\Xar\ya oleh sejumlah orang 
zindiq/atheis mengenai keberadaan pencipta alam ini. Beliau berkata kepada mereka, 
"Tunggu sebentar, biarkan aku berpikir mengenai suatu berita yang disampaikan kepadaku. 
Mereka menceritakan kepadaku bahwa ada sebuah kapalyang berlayar di tengah lautan 
berisi muatan berbagai barang dagangan. Akan tetapi tidak ada seorang pun yang 
menjaga dan mengemudikannya. Meskipun begitu, kapal itu datang dan pergi dengan 
sendirinya. la menembus gelombang lautan yang ganas dan meloloskan diri darinya. la 
berlayar ke mana pun ia mau tanpa ada seorang pun yang mengendalikannya." Orang- 
orang zindiq itu pun berkata, "Ini adalah sebuah perkara yang tidak diucapkan oleh orang 
yang berakal." Lantas Abu Hanifah mengatakan, "Sungguh celaka kalian! Kalau begitu 
bagaimana mungkin alam semesta ini, langit dan buminya, beserta segala isinya yang 
begitu teratur, ternyata ia tidak memiliki pencipta?!". Orang-orang itu pun terdiam seribu 
bahasa. Akhirnya mereka kembali kepada kebenaran dan masuk Islam di tangan Imam Abu 
Hanifah rahimahullah (^XhaX Tafsir Surah al-Fatihah, hal. 14 oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi, 
lihat pula Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 84-85) 

Pengertian Tauhid Uluhiyah 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah menerangkan, "Tauhid uluhiyah adalah 
mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba, seperti dalam haldoa, 
istighotsah/memohon keselamatan, isti'adzah/meminta perlindungan, menyembelih, 
bernadzar, dan lain sebagainya. Itu semuanya wajib ditujukan oleh hamba kepada Allah 
semata dan tidak mempersekutukan-Nya dalam hal itu/ibadah dengan sesuatu apapun." 
(lihat Qathfu al-Jana ad-Dani, hal. 56) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh menjelaskan, bahwa kata uluhiyah berasal dari 
alaha -ya'tahu - ilahah - uluhahyauq bermakna 'menyembah dengan disertai rasa cinta 
dan pengagungan'. Sehingga kata ta'alluh d\3iX\xVjan penyembahan yang disertai dengan 
kecintaan dan pengagungan (lihat at-Tam-hid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 6 dan 74-76, 
lihat juga al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an{l/2S] karya ar-Raghib al-Ashfahani). 

Kamilah al-Kiwari hafizhahallahu bevkaXa, "Makna tauhid uluhiyah adalah mengesakan 
Allah ta'a/a da[avr\ beribadah, dalam ketundukan dan ketaatan secara mutlak. Oleh sebab 
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itu tidak diibadahi kecuali Allah semata dan tidak boleh dipersekutukan dengan-Nya 
sesuatu apapun baik yang ada di bumi ataupun di langit. Tauhid tidak akan terwujud 
selama tauhid uluhiyah belum menyertai tauhid rububiyah. Karena sesungguhnya hal ini - 
tauhid rububiyah, pen- tidaklah mencukupi. Orang-orang musyrik arab dahulu telah 
mengakui hal ini dan hal itu belum bisa memasukkan mereka ke dalam Islam. Hal itu 
dikarenakan mereka mempersekutukan Allah dengan sesembahan lain yang tentu saja 
Allah tidak menurunkan keterangan atasnya sama sekali dan mereka mengangkat 
sesembahan-sesembahan lain bersama Allah..." (lihat al-Mujalla fi Syarh al-Qowa'id al- 
Mutsla, hal. 32) 

Tauhid Asma' wa Shifat 

Tauhid asma' wa shifat adalah kita mengimani nama-nama atau sifat-sifat yang ditetapkan 
Allah atas diri-Nya sendiri ataupun yang dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihiwa 
sa//am sesuai dengan kesempurnaan dan keagungan Allah, tanpa menyerupakan/ tamtsi/ 
dan tanpa membagaimanakan/?<9^j//;f tanpa menyimpangkan/f^/7/v/dan tanpa 
penolakan/?<5?M (lihat Qathfu al-Jana ad-Dani, hal. 56) 

Dalil tauhid asma' wa shifat diantaranya adalah firman Allah ?^'^/^(yang artinya), "Milik 
Allah semata nama-nama yang terindah/asma'ul husna, maka berdoalah kepada-Nya 
dengan nama-nama itu." {Q^. al-A'raaf: 180). Allah ta'ala]w(^a berfirman (yang artinya), 
"Dan milik Allah lah sifat-sifat yang tertinggi."{QS. an-Nahl: 60). Allah ta'ala]uqa berfirman 
(yang artinya), "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat." {QS. asy-Syura: 11) 

Imam asy-Syafi'i rahimahullah mengatakan, "Aku beriman kepada Allah dan segala yang 
da tang da ri Allah sebagaimana yang dikehendaki Allah. Dan aku beriman kepada 
Rasulullah dan segala yang datang dari Rasulullah sebagaimana yang dikehendaki oleh 
Rasulullah." {YvhaX Syarh Lum'at al-i'tiqad, hal. 36) 

Misalnya, Allah f<5'<5/<5 berfirman (yang artinya), "ar-Rahman (Allah) istiwa' di atas Arsy."{QlS. 
Thaha: 5). Maka kita harus mengimani bahwa Allah /5ft'w^'(berada tinggi) di atas Arsy. Kita 
tidak boleh menyimpangkan makna istiwa'rc\ex\]adx istaula/berkuasa. Orang yang 
melakukan f,^/7/"/;fpenyimpangan makna semacam ini tidak merealisasikan iman kepada 
Allah dengan sebenarnya, sebab dia telah menolak sifat yang ditetapkan oleh Allah bagi 
diri-Nya sendiri. Padahal, yang semestinya adalah menetapkan sifat tersebut apa adanya 
(lihat Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
rahimahullah, hal. 35). Suatu ketika Imam Malik ditanya mengenai bagaimana istiwa -uya 
Allah. Beliau menjawab, "Istiwa' sudah je las artinya, sedangkan bagaimananya adalah tidak 
diketahuL Beriman terhadapnya adalah wajib. Adapun mempertanyakan bagaimananya 
adalah bid'ah."{\:\haX al-lrsyad ila Shahih al-l'tiqad, hal. 171) 

Secara umum, dalam memahami nama-nama dan sifat-sifat Allah terdapat 2 kelompok 
menyimpang. Pertama; adalah kaum musyabbihah, yaitu yang menyerupakan sifat Allah 
dengan sifat makhluk. Sehingga mereka mengatakan tangan Allah seperti tangan makhluk, 
wajah Allah seperti wajah makhluk, dan seterusnya. Kedua; adalah kaum mu'aththilah, 
yaitu yang menolak sifat-sifat Allah. Sehingga mereka mengatakan bahwa Allah tidak 
memiliki tangan, tidak memiliki wajah, dan seterusnya. Mereka menolak sifat-sifat yang 
telah ditetapkan Allah maupun Rasul-Nya. Sikap yang benar adalah sikap Ahlus Sunnah, 
yang mengimani sifat-sifat tersebut apa adanya dan tidak menyerupakannya dengan sifat- 
sifat yang ada pada makhluk. Allahu a'lam. 
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Konsekuensi Kalimat Taukid 



Ada yang berkata kepada al-Hasan, "Sebaglan orang mengatakan: Barangslapa 
mengucapkan laa Uaha iUallah maka dia pasti masuk surga."? Maka al-Hasan menjawab, 
"Barangsiapa yang mengucapkan laa Uaha Ulallah kemudlan dia menunalkan konsekuensi 
dan kewajlban darlnya maka dia pastl masuk surga." (Uhat Kitab at-Tauhid; Risalah Kalimat 
al-lkhlaswa Tahqiq Ma'nahaoieh Imam Ibnu Rajab rahimahuUah, hal. 40) 

Dlkatakan kepada Wahb bin Munabblh rahimahuUah, "Bukankah laa Uaha Ulallah adalah 
kuncl surga?". Bellau menjawab, "Benar. Akan tetapl tldaklah suatu kuncl melalnkan 
memUlkl gerlgl-gerlgl. Apablla kamu datang dengan membawa kuncl yang memlllkl 
gerlgl-gerlgl Itu maka dlbukakanlah [surga] untukmu. Jlka tidak, maka la tldak akan 
dlbukakan untukmu." (Uhat Kitab at-Tauhid; Risalah Kalimat al-lkhlas wa Tahqiq Ma'naha, 
hal. 40) 

Orang yang mengucapkan laa Uaha Ulallah harus melaksanakan konsekuenslnya, yaltu 
berlbadah kepada Allah, tldak berbuat sylrlk dan melaksanakan kewajlban -kewajlban Islam. 
Suatu ketlka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dxXaxvja mengenal amalan yang blsa 
memasukkan ke dalam surga. Maka bellau menjawab, "Kamu berlbadah kepada Allah dan 
tldak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Kamu mendlrlkan sholat wajlb, 
zakatyang telah dlfardhukan, dan berpuasa Ramadhan." (HR. Bukharldan Muslim darlAbu 
Huralrah radhiyallahu'anhU) 

Makna Kalimat Syahadat 

Syahadat laa Uaha Ulallah maknanya adalah seorang hamba mengakul dengan llsan dan 
hatlnya bahwa tldak ada ma'bud[seserr\b&V\au\ yang benar kecuaU Allah 'azza wajalla. 
Karena /7<?/7 bermakna /t?^'/^//? [sesembahan], sedangkan kata ^^'^//i//? bermakna ta'abbud 
[berlbadah]. Dl dalam kaUmat Inl terkandung penafian dan penetapan. Penafian terdapat 
pada ungkapan laa Uaha, sedangkan penetapan terdapat pada ungkapan Ulallah. Sehlngga 
makna kaUmat Inl adalah pengakuan dengan llsan -setelah kelmanan dl dalam hatl- bahwa 
tldak ada sesembahan yang benar selaln Allah; dan konsekuenslnya adalah memurnlkan 
Ibadah kepada Allah semata dan menolak segala bentuk Ibadah kepada selaln-Nya (Uhat 
Fatawa Arkan al-lslamY\3\.. 47 oleh Syalkh Ibnu 'Utsalmln rahimahuUah) 

Darl slnl, klta blsa menylmpulkan bahwa kalimat tauhld Inl mengandung makna tauhld 
uluhlyah atau tauhld Ibadah. Yang dlmaksud tauhld Ibadah adalah mengesakan Allah 
dengan segala bentuk perbuatan hamba yang bernllal Ibadah -secara lahlr maupun batln- 
sepertl halnya sholat, puasa, zakat, hajl, menyembellh kurban, nadzar, clnta, takut, harap, 
tawakal, roghbah, rohbah, doa, dan lain sebagalnya yang telah dlsyarl'atkan Allah untuk 
berlbadah kepada-Nya. Dengan kata lain, tauhld Ibadah adalah menujukan segala bentuk 
Ibadah kepada Allah semata; sehlngga barangslapa yang menujukan Ibadah kepada selaln 
Allah maka dia termasuk golongan orang kafir dan musyrlk (Uhat Ibnu Rajab al-HanbaU wa 
Atsaruhufi Taudhih 'Aqidati as-Salaf [1/291] oleh Dr. Abdullah al-Ghafill) 

KaUmat laa Uaha Ulallah mengandung konsekuensi tldak mengangkat ilah/sesembahan 
selaln Allah. Sementara llah adalah Dzat yang dltaatl dan tldak dldurhakal, yang dllandasl 
dengan perasaan takut dan pengagungan kepada-Nya. Dzat yang menjadl tumpuan rasa 
clnta dan takut, tawakal, permohonan, dan doa. Dan Inl semuanya tldak pantas 
dlpersembahkan kecuaU kepada Allah 'azza wajalla. Barangslapa yang mempersekutukan 
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makhluk dengan Allah dalam masalah-masalah ini -yang ia merupakan kekhususan 
ilahiyah- maka hal itu merusak keikhlasan dan kemurnian tauhidnya. Dan di dalam dirinya 
terdapat bentuk penghambaan kepada makhluk sesual dengan kadar ketergantungan hatl 
kepada selaln-Nya. Dan Inlsemuanya termasuk cabang kemusyrlkan (llhat Kitab at-Tauhid; 
Risalah Kalimat al-lkhlas wa Tahqiq Ma'naha, hal. 49-50) 

Dengan demikian, seorang yang telah mengucapkan laa ilaha illallah wajib mengingkari 
segala sesembahan selain-Nya. Oleh karenanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Barangslapa mengucapkan laa ilaha Illallah dan mengingkari segala yang 
dlsembah selain Allah, maka terjaga harta dan darahnya. Adapun hisabnya adalah urusan 
Allah 'azza wajalla" (HR. Muslim dari Thariq bin Asy-yam radhiyallahu'anhU) 

Adapun orang yang mengucapkan laa ilaha illallah akan tetapltldak mengingkari 
sesembahan selain Allah atau justru berdoa kepada para wall dan orang-orang salih [yang 
sudah mati] maka orang semacam itu tidak bermanfaat baginya ucapan laa ilaha illallah. 
Karena hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saling menafsirkan satu sama lain. Tidak 
boleh hanya mengambil sebagian hadits dan meninggalkan sebagian yang lain (lihat Syarh 
Tafsir Kalimat at-Tauhid, hal. 12) 

Oleh sebab itu penafsiran laa ilaha illallah dengan 'Tiada pencipta selain Allah', atau 'Tiada 
penguasa selain Allah', atau 'Tiada pengatur selain Allah', dan semacamnya adalah keliru 
(llhat at-Tauhid li Shaff al-Awwal al-'Aali, hal. 45 karya Syaikh Shalih al-Fauzan) 

Kesalahpahaman ini muncul dari kalangan Mutakallimin/filsafat, Asya'irah dan Mu'tazilah 
yang mengartikan kata //<9/7 dalam syahadat laa ilaha illallah 6euqau makna al-Qadir, 
artinya yang berkuasa. Sehingga mereka menafsirkan laa ilaha illallah deuqau tiada yang 
berkuasa untuk mencipta kecuall Allah. Oleh sebab Itu dl dalam kitab pegangan mereka 
semisal Ummul Barahin, dijelaskan bahwa makna ilah adaiah Dzat yang tidak 
membutuhkan selain diri-Nya sedangkan segala sesuatu selain-Nya membutuhkan-Nya. 
Mereka menyimpangkan makna tauhid uluhiyah kepada tauhid rububiyah. Hal ini pula 
yang menimbulkan munculnya pemaknaan laa ilaha illallah dengan 'tiada tuhan selain 
Allah', karena istilah tuhan di sini dimaknakan dengan Rabb/pencipta, pengatur dan 
pemelihara alama semesta. Padahal, yang benar maknanya adalah 'tiada sesembahan 
[ma'bud\ yang benar selain Allah' (lihat at-Tam-hid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 75-76) 

Merealisasikan Tauhid 

Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah menjeiaskan, "Yang dimaksud merealisasikan 
tauhid adalah dengan membersihkan dan memurnikannya dari koto ran -koto ran syirik, 
bid'ah, dan terus menerus dalam perbuatan dosa. Barangslapa yang melakukannya maka 
berarti dia telah merealisasikan tauhidnya..." (llhat Qurrat 'Uyun al-Muwahhidin, hal. 23). 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, "Barangslapa yang 
merealisasikan tauhid berarti dia telah mengagungkan-Nya. Dan barangslapa yang 
menyia-nylakan tauhid sesungguhnya dia telah menyla-nyiakan hak Allah, mesklpun sujud 
telah membekas di dahinya, walaupun puasa telah meninggalkan bekas di kulit yang 
membungkus tulangnya. Maka itu semua tidak ada artinya..." (lihat Syarh Kasyfu asy- 
Syubuhat fi at-Tauhid, hal. 4) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimln rahimahullah menjeiaskan bahwa tauhid tidak 
akan terealisasi pada diri seseorang kecuall dengan tiga perkara: 
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> Pertama, ilmu; karena kamu tidak mungkin mewujudkan sesuatu sebelum 
mengetahui/memahaminya. Allah ?,5'<9/<9 berfirman (yang artinya), "Ketahuilah, bahwa 
tiada sesembahan yang benar selain Allah." (QS. Muhammad: 19). 

> Kedua, i'tiqad/keyakinan, apablla kamu telah mengetahul namun tldak meyaklnl dan 
justru menyombongkan diri/angkuh maka itu artinya kamu belum merealisasikan 
tauhld. Allah ta'ala berfirman mengenai orang-orang kafir (yang artinya), "Apakah dia - 
Muhammad- hendak menjadikan sesembahan-sesembahan -yang banyak- itu menjadi 
satu sesembahan saja, sungguh ini merupakan perkara yang sangat mengherankan." 
(QS. Shaad: 5). Mereka -orang kafir- tidak meyakini keesaan Allah dalam hal 
peribadahan -meskipun mereka memahami seruan Nabi tersebut, pent-. 

> Ketiga, inqiyad/ketundukan, apabila kamu telah mengetahui dan meyakini namun 
tidak tunduk maka itu artinya kamu belum mewujudkan tauhid. Allah berfirman 
(yang artinya), "Sesungguhnya mereka itu dahulu apabila dikatakan kepada mereka 
bahwa tiada sesembahan yang benar selain Allah maka mereka pun menyombongkan 
diri/bersikap angkuh dan mengatakan; apakah kami harus meninggalkan sesembahan- 
sesembahan kami hanya gara-gara seorang penyair gila?" (QS. ash-Shaffat: 35-36) 
(lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid[l/SS]) 

Syaikh as-Sa'di rahimahuUah bexkdXa, "Sesungguhnya merealisasikan tauhid adalah dengan 
membersihkan dan memurnikannya dari kotoran syirik besar maupun kecil serta 
kebid'ahan yang berupa ucapan dan keyakinan maupun yang berupa perbuatan, dan juga 
mensucikan diri dari kemaksiatan. Hal itu akan tercapai dengan menyempurnakan 
keikhlasan kepada Allah dalam ucapan, perbuatan, dan keinginan, lalu membersihkan diri 
dari syirik akbar -yang menghilangkan pokok tauhid- dan membersihkan diri dari syirik 
kecil yang mencabut kesempurnaannya serta menyelamatkan diri dari bid'ah-bid'ah." (lihat 
al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 20) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahlmahullah merm'^arVBu bahwa merealisasikan laa ilaha illallah 
(baca: tauhid) adalah sesuatu yang sangat sulit. Oleh sebab itu sebagian salaf berkata, 
"Setiap maksiat merupakan bentuk lain dari kesyirikan". Sebagian salaf juga 
mengatakan, "Tidaklah aku berjuang menundukkan jiwaku untuk menggapai sesuatu yang 
lebih berat daripada ikhlas". Tidak ada yang bisa memahami hal ini selain seorang mukmin. 
Adapun selain mukmin, tidak akan berjuang menundukkan jiwanya demi menggapai 
keikhlasan. Pernah ditanyakan kepada Ibnu Abbas, "Orang-orang Yahudi mengatakan: 
Kami tidak pernah diserang waswas dalam sholat". Beliau menjawab, "Apa yang perlu 
dilakukan oleh setan terhadap hatiyang sudah hancur?". Setan tidak perlu repot-repot 
meruntuhkan hatiyang sudah hancur. Akan tetapi ia akan berjuang untuk meruntuhkan 
hati yang makmun Oleh sebab itu, tatkala ada yang mengadu kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bahwa terkadang seseorang mendapati di dalam hatinya sesuatu yang 
besar dan tidak sanggup diucapkan. Beliau berkata, "Benarkah kalian merasakan hal itu?". 
Mereka menjawab, "Benar". Beliau berkata, "Itulah kejelasan iman." (HR. Muslim). Artinya itu 
adalah bukti keimanan kalian. Karena hal itu tidak bisa dirasakan kecuali oleh hatiyang 
lurus dan bersih (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/3^]) 

Beribadah Di Atas Ilmu 

Ilmu merupakan pondasi tegaknya amalan dan ibadah. Sebagian salaf berkata, 
"Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa ilmu maka dia akan lebih banyak 
merusak daripada memperbaiki." {[\hat al-'llmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 93) 

Dengan latar belakang semacam itulah. Imam Bukhari rahimahullah membuat sebuah bab 



32 



khusus di dalam Shahlhnya dengan judul Bab. Ilmu sebelum ucapan dan amalan (Llhat 
Shahih al-Bukharice\. Maktabah al-lman, hal. 30). 

Ibnul Munayylr rahimahullah mengatakan, "Beliau -Imam Bukhari- ingin menjelaskan 
bahwasanya ilmu menjadi syarat sah ucapan dan amalan. Keduanya tidak dinilai apabila 
tidak dilandasi ilmu. Oleh sebab itu ilmu lebih didahulukan di atas keduanya; sebab ilmu 
merupakan faktoryang meluruskan niat dan kemudian niat itulah yang menentukan 
kelurusan amalan." {Lihat Path al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari[l/19S\ cet. Dar al-Hadits 
tahun 1424 H). 

Sa'ld bin Jubair rahimahullah berkata, "Tidak akan diterima ucapan kecuali apabila 
dibarengi dengan amalan. Tidak akan diterima ucapan dan amalan kecuali Jika dilandasi 
dengan niat. Dan tidak akan diterima ucapan, amalan, dan niat kecuali apabila bersesuaian 
dengan as-Sunnah."{p'\.sebu\V3ir\ oleh Syalkhul Islam dalam al-Amru bil Ma'ruf wan Nahyu 
'anil munkar, hal. 77 cet Dar al-Mujtama') 

Sufyan bin 'Uyainah rahimahullah mengatakan, "Barangsiapa yang rusak di antara ahli 
ibadah kita maka pada dirinya terdapat kemiripan dengan orang Nasrani Dan barangsiapa 
yang rusak di antara ahli ilmu kita maka pada dirinya terdapat kemiripan dengan orang 
Yahudi."\hn\A Qayyim mengatakan, "Hal itu dikarenakan orang Nasrani beribadah tanpa 
ilmu sedangkan orang Yahudi mengetahui kebenaran akan tetapi mereka justru berpaling 
darinya." {Ighatsat al-Lahfan, hal. 36) 

Hancurnya alam dunia ini -dengan terjadinya kiamat- akan didahului dengan hancurnya 
pilar-pilar penegak kemaslahatan hidup manusia yang menopang urusan dunia dan 
akherat mereka. Di antara pilar tersebut adalah; agama, akal, dan garis keturunan/nasab. 
Rusaknya agama akibat hilangnya ilmu. Rusaknya akal akibat khamr Adapun rusaknya 
nasab adalah karena praktek perzinaan yang merajalela di mana-mana (Lihat Path al-Bari 
[1/218]) 

DariAnas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sebagian di antara tanda dekatnya hari kiamat adalah diangkatnya ilmu, kebodohan 
merajalela, khamr ditenggak, dan perzinaan merebak."{V\R. Bukhari dan Muslim) (Lihat 
Syarh Muslim [8/267]). Yang dimaksud terangkatnya ilmu bukanlah dicabutnya ilmu secara 
langsung dari dada-dada manusia. Akan tetapi yang dimaksud adalah meninggalnya para 
ulama atau orang-orang yang mengemban ilmu tersebut (Lihat Path al-Barill/iyj]). 

Hal itu sebagaimana telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam daiam hadits 
Abdullah bin Amr al-Ash radhiyallahu'anhuma, "Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut 
ilmu itu secara tiba-tiba -dari dada manusia- akan tetapi Allah mencabut ilmu itu dengan 
cara mewafatkan para ulama. Sampai-sampai apabila tidak tersisa lagi orang alim maka 
orang-orang pun mengangkat pemimpin-pemimpin dari kalangan orang yang bodoh. 
Mereka pun ditanya dan berfatwa tanpa ilmu. Mereka itu sesat dan menyesatkan." {HR. 
Bukhari dan Muslim) (Lihat Syarh Muslim [8/269]) 

Di dalam riwayat Ahmad dan Thabrani dari jalan Abu Umamah radhiyallahu'anhu 
disebutkan bahwa ketika Hajjatul Wada' Nabi shallallahu 'alalhi wa sallam bersabda, 
"Ambillah ilmu sebelum sebelum la dicabut atau diangkat"Maka ada seorang Badui yang 
bertanya, "Bagaimana ia diangkat?". Maka beliau menjawab, "Ketahuilah, hilangnya ilmu 
adalah dengan perginya (meninggalnya) orang-orang yang mengembannya." {What Path 
al-Bari [1/237 -238]) 
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Apablla memelihara kesehatan tubuh adalah dengan mengkonsumsi makanan bergizi dan 
obat-obatan, maka sesungguhnya memelihara tauhid adalah dengan ilmu dan dakwah. 
Sementara tldak ada suatu ilmu yang bisa memelihara tauhid seperti halnya ilmu al-Kitab 
dan as-Sunnah. Demikian pula tidakada suatu dakwah yang bisa menyingkap syirik 
dengan jelas sebagaimana dakwah yang mengikuti metode keduanya [al-Kitab dan as- 
Sunnah, pent] (lihat asy-Syirk fi al-Qadiim wa al-Hadiits, hal. 6) 

Imam Bukhari rahimahullah memu[a\. kitab Sahih-nya dengan Kitab Bad'il Wahyi 
[permulaan turunnya wahyu]. Kemudian setelah itu beliau ikuti dengan Kitab al-lman. 
Kemudian yang ketiga Kitab al-'llmi. Hal ini dalam rangka mengingatkan, bahwasanya 
kewajiban yang paling pertama bagi setiap insan adalah beriman [baca: beraqidah yang 
benar/bertauhid]. Sementara sarana untuk menuju hal itu adalah ilmu. Kemudian, yang 
menjadi sumber/rujukan iman dan ilmu adalah wahyu [yaitu al-Kitab dan as-Sunnah] (lihat 
dalam mukadimah tahqiq kitab 'Aqidah Salafwa Ash-habul Hadits, hal. 6) 
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Hakikat ibadah 



Secara bahasa ibadah bermakna perendahan dlrldan ketundukan 
(Lihat Path al-Majid Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 17, at-Tauhid al-Muyassar, hal. 53). 
Oleh sebab itu orang arab menyebut jalan yang biasa dilalui orang dengan istilah thariq 
mu'abbad {lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [1/34]). Yaitu jalan yang telah dihinakan, 
karena telah banyak diinjak-injak oleh telapak kaki manusia (Lihat al-lrsyad ila 
Shahih al-l'tiqad, hal. 34). Sehingga, ibadah bisa diartikan dengan 
perendahan diri, ketundukan dan kepatuhan 
(Lihat at-Tanbihat al-Mukhtasharah Syarh al-WaJibat, haL 28). 

Secara terminologi, ada beberapa definisiyang diberikan oleh para ulama tentang makna 
ibadah, yang pada hakikatnya semua definsi itu sating melengkapL Di antaranya mereka 
menjelaskan bahwa ibadah adalah ketaatan kepada Allah dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Nya yang disampaikan melalui lisan para rasul-Nya (Lihat Path al-Majid Syarh 
Kitab at-Tauhid, haL 17). Syaikh as-Sa'di rahimahullah]\j<^a menerangkan bahwa ibadah itu 
mencakup ketundukan dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, serta membenarkan berita yang dikabarkan-Nya (lihat Taisir al-Karim ar- 
Rahman, hal. 45) 

Ibnu Juraij rahimahu//ah mengatakan bahwa ibadah kepada Allah artinya adalah mengenal 
Allah (Lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhlm [7/327]). Yang dimaksud mengenal Allah di sini 
adalah mentauhidkan Allah. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat tentang perintah Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Mu'adz sebelum keberangkatannya ke Yaman. Beliau 
be rsa bd a, Hendaklah yang pertama kali kamu ajak kepada mereka adalah supaya 
mereka berlbadah kepada Allah 'azza wa jalla -dalam riwayat lain disebutkan untuk 
mentauhidkan Allah-, kemudlan apablla mereka sudah mengenal Allah..." {HR. Bukhari dan 
Muslim, lihat Syarh Nawawl[2/A9] cet. Dar Ibnul Haitsam, lihat pula Shahih BukhariceX. 
Maktabah al-lman, tahun 1423 H, haL 203 dan 1467. Lihat juga Path a I- Maj Id Syarh Kitab 
at-Tauhld, haL 80 cet. Dar al-Hadits tahun 1423 H) 

Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa ibadah adalah puncak perendahan diri yang 
dibarengi dengan puncak kecintaan. Imam Ibnu Katsir rahlmahullah berkaXa, "Menurut 
pengertian syariat Ibadah itu adalah suatu ungkapan yang memadukan antara 
kesempurnaan rasa clnta, ketundukan, dan rasa takut." {Tafsir al-Qur'an al-'Azhlm [1/34]). 
Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, "Sebagian ulama mendefinlslkan Ibadah sebagal 
kesempurnaan rasa clnta yang dlsertal kesempurnaan slkap tunduk."^\lc\a\ al-lrsyad Ila 
Shahih al-l'tlqad, haL 34). 

Syaikh Shalih al-Fauzan menegaskan, "Ibadah yang dlperlntahkan Itu harus mengandung 
unsur perendahan dlrldan kecintaan. Ibadah Inl mengandung tlga pilar; clnta, harap, dan 
takut Ketlga unsur inl harus berpadu. Barangsiapa yang hanya bergantung kepada salah 
satu unsur saja maka dia beium dianggap berlbadah kepada Allah dengan sebenarnya. 
Berlbadah kepada Allah dengan modal clnta saja, maka Inl adalah metode kaum Sufi 
Berlbadah kepada-Nya dengan modal rasa harap semata, maka Inl adalah metode kaum 
Murjiah. Adapun berlbadah kepada-Nya dengan modal rasa takut belaka, maka Inl adalah 
jalannya kaum KhawarlJ." {al-lrsyad Ila Shahih al-l'tlqad, haL 35) 

Ibadah juga diartikan dengan tauhid. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang 
dibawakan oleh Imam Ibnu Katsir dari Ibnu Abbas radhlyallahu'anhuma mengenai maksud 
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firman Allah (yang artlnya), "Wahai umat manusia, beribadahlah kepada Rabb kalian." [QS. 
al-Baqarah: 21). Bellau menjelaskan, "Artinya tauhidkanlah Rabb kalian..." {Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim[inS]) 

Dl dalam kitabnya al-'Ubudiyah {VxhdX al-'Ubudiyah, hal. 6 cet. Maktabah al-Balagh, tahun 
1425 H), Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjeiaskan bahwa ibadah adalah 
segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah, berupa perkataan atau perbuatan, yang 
tampak maupun yang tersembunyi (Lihat Mawa'izh Syaikhulisiam ibnu Taimiyah, karya 
Syaikh Shalih Ahmad asy-Syami, hal. 54 cet. al-Maktab al-lslami tahun 1423 H). Dari sinl, 
maka ibadah itu mencakup perkara hati/batin dan juga perkara lahiriyah. Sehingga seluruh 
ajaran agama itu telah tercakup dalam istilah ibadah (Lihat al-lrsyad ila Shahih al-l'tiqad, 
hal. 34). 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah rr\er\erar\qkar\ di dalam Syarh 
Tsalatsat ai-Ushul{\X\\aX Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 23 cet. Dar al-Kutub al-'llmiyah tahun 
1424 H) bahwa pengertian ibadah bisa dirangkum sebagai berikut; suatu bentuk 
perendahan diri kepada Allah yang dilandasl dengan rasa cinta dan pengagungan dengan 
cara melaksanakan perlntah-perintah-Nya dan menjauhl larangan-larangan-Nya 
sebagaimana yang dituntunkan dalam syari'at-Nya. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahuiiah mengatakan, "Ibadah dibangun di 
atas dua perkara; cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka seorang akan berjuang 
menggapai keridhaan sesembahannya (Allah). Dengan pengagungan maka seorang akan 
menjauhl dari terjerumus dalam kedurhakaan kepada-Nya. Karena kamu mengagungkan- 
Nya maka kamu pun merasa takut kepada-Nya. Dan karena kamu mencintai-Nya, maka 
kamu pun berharap dan mencari keridhaan-Nya."[\\haX asy-Syarh al-Mumti 'ala Zaad al- 
Mustaqni'[l/9] cet. Mu'assasah Aasam, tahun 1416 H). 

Dari pengertian-pengertian di atas paling tidak kita dapat menarik satu kesimpulan 
penting bahwa sesungguhnya ibadah itu ditegakkan di atas rasa cinta dan pengagungan. 
Rasa cinta akan melahirkan harapan dan tunduk kepada perintah-Nya, sedangkan 
pengagungan akan menumbuhkan rasa takut dan mematuhi larangan-larangan-Nya. 
Selain itu, kita juga bisa mengerti bahwa pelaksanaan ibadah tidak bisa dilakukan secara 
sembarangan, namun harus mengikuti tuntunan para rasul 'alaihimush sholatu was salam. 
Dalam konteks sekarang, maka kita semua harus mengikuti petunjuk dan ajaran Nabi 
Muhammad shallallahu 'alalhl wa sallam, nabi dan rasul yang terakh in 

Ibadah/amalan akan menjadi benar dan diterima di sisi Allah jika memenuhi 2 syarat; 
ikhlas dan ittiba' (Lihat l^azhahiru Dha'fil Aqidah fi l-ladzal Ashrwa Thuruqu 'llajiha, oleh 
Syaikh Dn Shalih al-Fauzan hafizhahullah, hal. 10 cet. Kunuz Isybiliya, tahun 1430 H. 
Sebagian ulama menambahkan syarat ketiga yaitu aqidah yang benar, sebagaimana 
disampaikan oleh Syaikh Zaid bin Hadi dalam Abraz al-Fawa'ld Syarh Arba' al-Qawald). 

Ikhlas artinya ibadah itu hanya diperuntukkan kepada Allah dan tidak dipersekutukan 
dengan selain-Nya. Ini merupakan kandungan darisyahadat laa ilaaha illallaah. Lawan dari 
ikhlas adalah syirik, riya' dan sum'ah. Rlya' adaiah beribadah karena ingin dilihat orang, 
sedangkan 56//77'^/7 adalah beribadah karena ingin didengar orang. Ittiba' maksudnya 
adalah setia dengan tuntunan/sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, tidak mereka-reka 
tata cara ibadah yang tidak ada tuntunannya. Ini merupakan kandungan dari syahadat 
anna Muhammadar rasulullah. Lawan dari ittiba' ada\a\\ Ibtlda'atau membuat bid'ah 
(Silahkan baca al-Bld'ah, Dhawablthuha wa Atsaruha as-Sayyi fl al-Ummah, oleh Syaikh Dr. 
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All bin Muhammad Nashlr al-Faqlhl hafizhahullah, cet. Jaml'ah al-lslamlyah bll Madlnah al- 
Munawwarah). 

Allah berfirman (yang artlnya), "Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 
dengan Rabb-nya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam 
beribadah kepada Rabb-nya dengan sesuatu apapun.'\QlS. al-Kahfl: 110). 

Imam Ibnu Katslr rahimahullah meuevauqkau bahwa amal sallh lalah amalan yang sesual 
dengan syarl'at Allah, sedangkan tldak mempersekutukan Allah maksudnya adalah amalan 
yang diniatkan untuk mencari wajah Allah, Inllah dua rukun amal yang akan dlterlma dl 
slsl-Nya (llhat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim[5/15A] Bacajuga al-Qawa'id wa al-Ushul aj- 
Jami'ah wa al-Furuq wa at-Taqasim al-Badi'ah an-Nafiah karya Syalkh as-Sa'dl 
rahimahullah, ha I. 40-42 cet. Dar al-Wathan tahun 1422 H). 

Sebagalmana orang yang tldak Ikhlas amalannya tldak dlterlma, demlkian pula orang yang 
tldak Ittlba' -alias berbuat bid'ah- amalannya pun tidak dlterlma. Apalagl orang yang 
beribadah tanpa kelkhlasan dan tanpa Ittlba' (Llhat Bahjat al-Qulub al-Abrar wa Qurratu 
'Uyun al-Akhyar Syarh Jawami' al-Akhbarkavya Syalkh as-Sa'dl rahimahullah, hal. 14 cet. 
Darul Kutub al-llmlyah, tahun 1423 H). Oleh sebab Itu para ulama, dl antaranya Fudhall bin 
'lyadh rahtmahu//ah menahirkan bahwa yang dlmaksud ahsanu '<9/r7<9/<9/7 (amal yang terbalk) 
dalam surat al-Mulk [ayat 2] sebagal amalan yang paling Ikhlas dan paling benar (Llhat al- 
'llmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 93). 

Ikhlas jlka dlkerjakan karena Allah, sedangkan benar jlka dlkerjakan dengan menglkutl 
sunnah/ajaran Nabl (Llhat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, karya Ibnu Rajab al-Hanball 
rahimahullah, haL 19 cet. Dar al-Hadits, tahun 1418 H). Bukan dengan cara-cara bid'ah. 
Bid'ah adalah tata cara beragama yang dlada-adakan dan menyalngl syarl'at, dlmaksudkan 
dengannya untuk berleblh-leblhan dalam Ibadah kepada Allah ta'ala (}\ha\ al-Bid'ah, 
Dhawabithuha wa Atsaruha as-Sayyi fi al-Ummah, haL 13). 

Hal Inl memberlkan pelajaran berharga kepada klta bahwa syarl'at Islam inl mengatur nlat 
dan cara. Nlat yang balk juga harus dlwujudkan dengan cara dan sarana yang balk pula 
(Llhat pula Ighatsat al-Lahfan min Masha'id asy-Syaithan, karya IbnulQayylm rahimahullah, 
hal. 16 cet. Dar Thalbah, tahun 1426 H). Islam tldak mengenal kaldah ala Yahudl; 'tujuan 
menghalalkan segala cara'. 
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Hakikat I man 



Syalkh Shalih al-Fauzan hafizhahullah meu^eiaskau, bahwa Iman merupakan sebuah 
hakikat syar'iyah. Sebab menurut para pakar ilmu ushul, hakikat terbagi menjadi tiga: 

hakikat syar'iyah, hakikat 'urfiyah, dan hakikat lughowiyah. Ini artinya, 
pengertian iman di sini adalah dari sisi hakikat syar'iyah {keaqamaau), bukan hakikat 
'£//'/(K<5/7(kebiasaan) ataupun hakikat lughowiyah {kebdhasaan). 

Beliau mencontohkan dengan sholat. Secara bahasa, sholat pada hakikatnya adalah doa. 
Semata-mata berdoa sudah disebut sebagai sholat secara bahasa. Akan tetapi dalam 
syari'at, hakikat sholat lebih luas daripada itu. Secara syari'at yang dimaksud dengan 
hakikat sholat adalah perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
Sehingga sholat terdiri dari ucapan dan perbuatan, yang diawali dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam. Itulah hakikat sholat dalam pandangan syari'at. 

Demikian pula halnya dengan istilah puasa, zakat, dan haji. Ini semuanya adalah hakikat 
syar'iyah. Maka iman adalah suatu hakikat syar'iyah. la mencakup ucapan dengan lisan; 
yaitu dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan berdzikir, termasuk di dalamnya 
adalah mengucapkan tasbih dan tahlil. Kemudian, iman juga meliputi pembenaran dengan 
hati terhadap apa yang diucapkan oleh lisanmu. Iman juga mencakup amalan dengan 
anggota badan, yaitu dengan engkau menggerakkan anggota tubuhmu dalam rangka 
melakukan ibadah dan ketaatan, serta untuk meninggalkan kemaksiatan dan menahan diri 
dari berbagai perbuatan maksiat. 

Ini artinya, iman bukan sekedar ucapan dengan lisan semata. la juga bukan semata-mata 
keyakinan di dalam hati. Iman juga bukan semata-mata amalan tanpa dilandasi keyakinan 
dan tanpa ucapan. Akan tetapi ketiga hal ini harus terwujud dan saling berkaitan erat satu 
sama lain. Iman itu akan meningkat dengan sebab melakukan ketaatan; setiap kali 
seseorang melakukan ketaatan maka bertambahlah imannya. Dan ia akan menurun 
dengan sebab kemaksiatan, sehingga setiap kali muncul perbuatan maksiat dari seseorang 
maka seketika itulah berkurang pula imannya (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan ini 
dalam Syarh Lum'at al-l'tiqad, hal. 174-175) 

Kesatuan Ucapan, Keyakinan, dan Amalan 

Diantara dalilyang menunjukkan bahwa iman itu mencakup ucapan, keyakinan dan 
amalan ialah firman Allah (yang artinya), "Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali 
supaya ber ibadah kepada Allah dengan mengikhlaskan kepada-Nya agama secara lurus, 
mendirikan sholat, dan menunaikan zakat Itulah agama yang lurus." {f^. al-Bayyinah: 5) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa iman itu 
adalah ucapan, perbuatan, dan keyakinan. Karena Allah menamakan perkara-perkara ini 
sebagai agama yang lurus. Istilah agama dan iman adalah semakna. Yang dimaksud 
dengan agama yang lurus adalah mlllah/ajaran yang benar."^^a\ Syarh Lum'at al-l'tlqad, 
hal. 181) 

Selain itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam\uqa bersabda, "Iman itu ada tujuh puluh 
sekian cabang. Yang tertinggi adalah ucapan laa llaha illallah dan yang terendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan. Bahkan, rasa malu Juga merupakan salah satu cabang 
keimanan." {HR. Bukhari no. 9 dan Muslim no. 35). Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
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berkata, "Beliau menjadikan perkara-perkara ini semuanya sebagai bagian dari iman. Yaitu 
ucapan laa ilaha illallah, ini adalah ucapan. Menyingkirkan gangguan dari Jalan, iniadalah 
amalan. Dan rasa matu sebagai cabang keimanan, maka iniadalah keyakinan..." {Uhat Syarh 
Lum'at al-rtiqad, hal. 181) 

Syaikh Abdul Muhsln al-'Abbad hafizhahutlah bevkaXa, "Iman harus mencakup ketiga 
perkara ini; keyakinan, ucapan, dan amalan. Tidak cukup hanya dengan keyakinan dan 
ucapan apabila tidak disertai dengan amalan. Dan sella p ucapan dan amalan pun harus 
dllandasl dengan nlat. Karena bellau shallallahu 'alalhl wa sallam telah bersabda dalam 
hadits, "Sesungguhnya setiap amalan Itu dlnllal dengan nlatnya. Dan setlap orang akan 
dlbalas sesual dengan nlatnya." (HR. Bukharl no. 1 dan Muslim no. 1907). Begitu pula, 
bersatunya ucapan, amalan, dan niat tidaklah bermanfaat kecuali apabila berada di atas 
pljakan Sunnah. Karena sabda bellau shallallahu 'alalhl wa sallam, "Barangslapa yang 
mengada-adakan dalam urusan agama kaml Inl sesuatu yang bukan berasal darlnya maka 
pastl tertolak." (Muttafaq 'alalh). Dalam la fa I Muslim dlsebutkan Juga, "Barangslapa yang 
mengerjakan suatu amalan yang bukan dari tuntunan ka mi maka dia pasti tertolak." {[ihaX. 
Qathfu al-Jana ad-Danl Syarh Muqaddlmah Ibnu Abl Zald al-Qalrawanl, hal. 145) 

Pasang Surut Keimanan 

Syaikh Muhammad bin Shallh al-Utsalmln rahlmahullah bevkaXa, "Salah satu pokok Ahlus 
Sunnah walJama'ah adalah bahwasanya Iman bertambah dan berkurang. Hal Itu dltopang 
oleh dalll darlal-Kltab maupun as-Sunnah."{Uhat Fathu Rabb al-Barlyyah bl Talkhlsh al- 
Hamawlyyah, hal. 102) 

Allah ta'alabevi'yrmau (yang artlnya), "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialah 
yang apabila dlsebutkan nama Allah maka bergetarlah hatl mereka, dan apabila dlbacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya mereka maka bertambahlah keimanan mereka, dan mereka 
hanya bertawakal kepada Rabb mereka." {QS. al-Anfal: 2). Syaikh Shallh al-Fauzan 
hafizhahullah berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa Iman itu bertambah. Apabila seorang 
Insan mendengar al-Qur'an maka bertambahlah Imannya. Dan apabila dia jauh darlal- 
Qur'an maka berkuranglah Imannya." {\xhaX Syarh Lum'at al-l'tlqad, hal. 175) 

Syaikh Shallh al-Fauzan hafizhahullah ]uqa memaparkan, bahwasanya keimanan umat 
manusla tidaklah berada dalam derajat yang sama. Iman Abu Bakar ash-Shlddlq 
radhlyallahu'anhu -m\.sa[uy a- blsa menyamal keimanan segenap umat Inl. Sehlngga 
tidaklah sama antara keimanan Abu Bakar dengan iman yang ada pada kaum musUmin 
yang faslk. Iniadalah perkara yang sudah jelas. Adapun orang yang mengatakan bahwa 
Iman Itu sekedar pembenaran dl dalam hatl, dan bahwasanya la tidak betting kat-tlngkat, 
maka Inl adalah perkataan kaum Murjl'ah. Menurut pandangan mereka Iman Abu Bakar 
dengan Iman orang yang paling faslk adalah sama. Jelas Inl adalah kekellruan yang sangat 
fatal (Uhat Syarh Lum'at al-l'tlqad, hal. 178) 

Abdullah -putra Imam Ahmad bin Hanbal- pernah mendengar ada yang bertanya kepada 
ayahnya mengenal paham Murjl'ah, maka bellau menjawab, "Adapun kaml -Ahlus Sunnah- 
mengatakan bahwa Iman Itu ucapan dan amalan, la bertambah dan berkurang. Apabila 
seorang berzlna dan memlnum khamr maka berkuranglah Iman orang tersebut." (S\ha\ as- 
Sunnah [1/307]) 

Abdullah juga menuturkan: Ayahku menuturkan kepadaku. Dia berkata: Abu Nu'aim 
menuturkan kepada kami. Dia berkata: Aku mendengar Sufyan -yaitu ats-Tsauri- berkata, 
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"Iman itu bertambah dan berkurang." {}xhdX as-Sunnah [1/310]) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahu/Zah memaparkan, "Dalam kaitannya 
dengan pokok ini, ada dua kelompok yang menyimpang dari kebenaran. Pertama; sekte 
Murji'ah tu ten yang mengatakan bahwa iman adalah semata-mata pengakuan hatidan 
menurut mereka pengakuan hati itu tidak bertingkat-tingkat, sehingga orang fasik dan 
orang yang adil/soleh menurut mereka adalah setara dalam ha I iman. Kedua; sekte 
Wa'idiyah yaitu kalangan Mu'tazilah dan Khawarij, mereka mengeluarkan pelaku dosa 
besar dari lingkaran iman. Menurut mereka, iman itu kalau ada maka adanya secara total 
atau kalau tidak ada maka lenyapnya juga secara total Menurut mereka, iman itu tidak 
bertingkat-tingkat." (}iXha\ Fathu Rabb al-Bariyyah bi Talkhish al-Hamawiyyah, ha 1. 103) 

Secara global, ada empat sebab pokok bertambahnya Iman, yaltu: 1. Mengenali nama- 
nama dan sifat-sifat Allah, 2. Memperhatikan ayat-ayat kauniyah maupun ayat-ayat 
syar'iyah, 3. Melakukan ketaatan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, 4. 
Meninggalkan kemaksiatan karena takut kepada Allah. Adapun sebab-sebab utama 
berkurangnya iman adalah kebalikan atau lawan dari hal-hal tersebut (lihat Fathu Rabb al- 
Bariyyah, ha I. 104-106) 

Kesesatan Pemahaman Murji'ah 

Para ulama menjelaskan bahwa Murji'ah memiliki empat pendapat dalam hal iman: 

Pertama, mereka mengatakan bahwa iman adalah /77^'/'//&/7/pengakuan di dalam hati. 
Apabila seorang sudah mengakui Rabbnya maka dia sudah dikatakan beriman. Ini adalah 
pandangan kaum Jahmiyah. Konsekuensi pendapat mereka ini adalah bahwasanya Iblis 
juga beriman. Iblis mengatakan, "Wahai Rabbku, karena Engkau telah memutuskan aku 
sesat."{<^. al-Hijr: 39). Bahkan kalau demikian, maka Fir'aun dan semua orang kafir juga 
beriman. Karena mereka semuanya mengakui Allah sebagai Rabb mereka. Sehingga 
artinya, tidak ada seorang pun yang kafir di atas muka bumi ini. Ini adalah pendapat yang 
paling keji. 

Kedua, mereka mengatakan bahwa iman adalah tashdiqlpQ'cx\\:iQx\axax\ di dalam hati. 
Mereka memandang bahwa pengakuan semata belum cukup, tapi harus disertai dengan 
pembenaran. Ini merupakan pendapat kaum Asya'irah, dan ini adalah pendapat yang salah. 
Orang-orang kafir pun pada dasarnya telah membenarkan dengan hati mereka. Allah ta'ala 
berfirman tentang Fir'aun dan para pengikutnya, "Dan mereka menentangnya, padahal 
mereka telah meyakininya di dalam hatinya, itu dikarenakan sikap aniaya dan ingin 
menyombongkan diri."{QS. an-Naml: 14). Banyak orang kafir yang membenarkan kenabian 
Muhammad shattatlahu 'ataihi wa sattam, akan tetapi mereka tidak mau mengikutinya 
karena sombong dan fanatisme terhadap ajaran nenek moyang mereka. Seperti halnya apa 
yang menimpa kepada Abu Thalib, paman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Ketiga, mereka mengatakan bahwa iman adalah pembenaran dengan hati dan diucapkan 
dengan lisan. Mereka inilah yang dikenal dengan kaum Murji'ah Fuqoha. Diantara 
panganut paham ini adalah kalangan Hanafiyah (pengikut Imam Abu Hanifah). Mereka 
mengatakan bahwa iman adalah pembenaran hati dan pengucapan lisan. Mereka tidak 
memasukkan amal dalam hakikat iman. 

Keempat, mereka yang mengatakan bahwa iman adalah ucapan dengan lisan. Ini 
merupakan pendapat kaum Karramiyah. Konsekuensi dari pendapat ini adalah kaum 
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munaflk juga termasuk orang beriman, sebab mereka juga mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 

Inllah keempat pendapat kaum Murji'ah. Semua pendapat ini adalah kellru dan 
menyesatkan. Adapun pendapat yang benar adalah apa yang dianut oleh Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah bahwasanya Iman itu mencakup ucapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, 
dan amalan dengan anggota badan. Iman bertambah dengan sebab ketaatan, dan 
berkurang dengan sebab kemaksiatan (Uhat Syarh Lum'at al-l'tiqadkarya Syalkh Shallh al- 
Fauzan hafizhahullah, hal. 178-181) 



41 



Men^enal Ikklas 



Allah ta '3/3 berfirman (yang artlnya), 
"Sesungguhnyd Kami telah menurunkan kep3d3mu 3l-Kit3b deng3n bensr, mdkd 
sembdhldh Alldh dengdn mengikhl3sk3n 3g3m3 untuk-Ny3. Ket3huil3h, 
sesungguhnyd dg3m3 y3ng murni itu merup3k3n h3kAll3h." 
(QS. az-Zumar: 2-3). 

Sahl bin Abdullah berkata, "Tid3k3dd sesudtu ydng lebih berdt bsgi Jiwd mdnusid ddripddd 
ikhlds. K3ren3 di ddlamny3 S3m3 sekdli tidsk terd3p3t J3t3h untuk memudskdn hdwd 
n3fsuny3."{[[hat J3mi' 3l-'Ulum W3 3l-Hik3m, hal. 26). 

Keutamaan Ikhlas 

Allah t3'3t3 berfirman (yang artlnya), "P3d3h3l, merek3 tid3kl3h disuruh melaink3n sup3y3 
beribdddh kepada Allah dengan menglkhlask3n 3gdmd untuk- Nya dalam menjalankan 
3j3r3ny3ng lurus, mendirik3n shobt d3n menun3ik3n Z3k3t. Demiki3n itubh 3g3m3 y3ng 
lurus."{QlS. al-Bayylnah: 5). Allah ?^'^/^ berfirman (yang artlnya), "Berdodldh kepddd Alldh 
dengan mengikhlask3n 3g3m3/3m3l untuk-Nyd, mesklpun orsng-ordng kdfir tlddk 
menyuk3i."{Q_S. Ghaflr: 14) 

Allah f^'^/^ berfirman (yang artlnya), "Barangsiap3 y3ng mengh3r3pk3n perjump3dn 
dengan Rabb-nys henddkldh did meldkuksn smdlsdllh dsn tldak mempersekutukan ddldm 
beribdddh kepddd Rdbb-nyd dengdn sesudtu dpdpun.'\QlS. al-Kahfl: 110). 

Fudhall bin lyadh r3him3hull3h berkata, "Sesungguhny3 3m3l3n Jik3 ikhl3S n3mun tlddk 
bendr mdkd tlddk dkdn dlterlmd. Demlkldn puld dpdblld dmdldn Itu bendr tdpl tlddk Ikhlds 
jugd tlddk dlterlma sampal la Ikhlas dan be nan Ikhlas Itu jlka dlperuntukkan bag I Allah, 
sedangkan benarjlka berada di atas Sunnah/tuntunan.' {}iha\ Jami al-'Ulum wa al-Hikam, 
hal. 19 cet. Dar a I- Had Its). 

Darl 'Itban bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alalhl wa sallam bexsabda, 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka kepada o rang yang mengucapkan la a 
ilaha lllallah dengan Ikhlas karena Ingln mencarl wajah Allah." {y\R. Bukharl dalam Kitab 
ash-Sholah [425] dan Muslim dalam Kltab al-lman [33]) 

Imam Ibnul Qoyylm rahimahulllah berkata, Seandalnya llmu bisa bermanfaat tanpa 
amalan nlscaya Allah Yang Maha Suci tldak akan mencela para pendeta Ahli Kitab. Dan Jlka 
seandalnya amalan blsa bermanfaat tanpa adanya keikhlasan nlscaya Allah juga tldak akan 
mencela orang-orang munafik." {[\.haX al-Fawa'ld, hal. 34). 

Hakikat Ikhlas 

Seorang musllm tldak boleh mempersembahkan Ibadah apa pun kepada selaln Allah, 
entah Itu sholat, sembellhan, ataupun Ibadah-lbadah yang lain. Allah ta'ala berfirman 
(yang artlnya), "Katakanlah; Sesungguhnya sholatku, sembelihanku, hidup dan matlku, 
adalah untuk Allah Tuhan seru sekallan alam, tlada sekutu bag I- Nya. Itu lah yang 
dlperlntahkan kepadaku, dan aku termasuk orang yang pertama-tama pasrah." {QlS. al- 
An'am: 162-163). 
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Tsa'lab menjelaskan tentang siapakah orang-orang yang ikhlas itu. Beliau berkata, "Yaitu 
orang-orang yang memurnikan ibadahnya untuk Allah ta'ala, dan mereka itulah orang- 
orang yang dipitih oleh Allah 'azza wa jalla. Sehingga orang-orang yang ikhlas itu adalah 
orang-orang pilihan. Orang-orang yang ikhlas adalah orang-orang yang bertauhld. 
Adapun yang dimaksud dengan kalimatul ikhlas adalah kalimat tauhid. "(Uhat Ta 'thir al- 
Anfas, hal. 85). 

al-Munawi berkata, "Ikhlas adalah membersihkan hati dari berbagai kotoran yang merusak 
kejernihannya." Ta'thir al-Anfas, hal. 85). al-Jurjanl berkata, "Ikhlas yaitu kamu tidak 
ingin mencari saksi atas amalmu kepada selain Allah. "(Uhat Ta 'thir al-Anfas, hal. 86). 

Abu Utsman al-Maghribi berkata, "Ikhlas adalah melupakan pandangan orang dengan 
senantiasa memperhatikan pandangan Allah. Barangsiapa yang menampilkan dirinya 
berhias dengan sesuatu yang tidak dimilikinya niscaya akan jatuh kedudukannya di mata 
Allah." ^K\\a\ Ta'thir al-Anfas, hal. 86) 

Ciri-Ciri Keikhlasan 

Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah -seoran^ tabi'in- mengatakan, "Aku telah berjumpa 
dengan tig a puluh orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka semua merasa 
takut dirinya tertimpa kemunafikan. Tidak ad a seorang pun di antara mereka yang 
mengatakan bahwa imannya sebagaimana iman Jibril dan Mika'il."{HR. Bukharl secara 
mu'allaq 6au 6\.maushukan oleh Ibnu Abl Khaltsamah didalam Tarikh-uya, Uhat Path a l- 
Bari [1/136-137] cet. Dar al-Hadits) 

Orang yang benar-benar ikhlas merasa dirinya belum ikhlas. as-Susi berkata, "Ikhlas itu 
adalah dengan tidak memandang diri telah ikhlas. Karen a barangsiapa yang 
mempersaksikan kepada orang lain bahwa dirinya benar-benar telah ikhlas itu artinya 
keikhlasannya masih belum sempurna." (}\ha\ Ta'thir al-Anfas, hal. 86). 

Hisyam ad-Dastuwa'i rahimahullah berkata, "Demi Allah, aku tidak mampu untuk berkata 
bahwa suatu hari aku pernah berangkat untuk menuntut hadits dalam keadaan ikhlas 
karena mengharap wajah Allah 'azza wa jalla." ^^aX. Ta'thirul Anfas, hal. 254) 

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan, bahwa Ayyub as-Sikhtiyani rahimahullah bevkaXa, "Apabila 
diceritakan tentang orang-orang salih, maka aku merasa bukan termasuk golongan 
mereka." MuXham^ bin Abdullah rahimahullah berkaXa ketika berdoa di Arafah, "Ya Allah, 
janganlah Engkau tolak doa orang-orang gara-gara diriku." ^\!(\aX al-lghatsah, hal. 115). 
Suatu saat ada seorang lelaki berkata kepada Malik bin Dinar, "Wahai orang yang riya'!". 
Maka beliau menjawab, "Sejak kapan kamu mengenal namaku? Tidak ada yang mengenal 
namaku selain Xr<?/776'."(Uhat al-Muntakhab min Kitab az-Zuhd wa ar-Raqaa'iq, hal. 93) 

Sufyan bin Uyainah berkata: Abu Hazim rahimahullah berV.aXa, "Sembunyikanlah kebaikan- 
kebaikanmu lebih daripada kesungguhanmu dalam menyembunyikan kejelekan- 
kejelekanmu." {}i\haX Ta'thirul Anfas, hal. 231). 

al-Fudhail bin lyadh rahimahullah berkata, "llmu dan amal terbaik adalah yang 
tersembunyi dari pandangan manusia."{[\haX Ta'thirul Anfas, hal. 231). Imam asy-Syafi'i 
rahimahullah berkata, "Aku sangat ingin orang-orang mengetahui ilmu ini dalam keadaan 
tidak disandarkan kepadaku satu huruf pun darinya."{}i\haX Ta'thirul Anfas, hal. 254) 
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Dari Yazid bin Abdullah bin asy-Syikhkhir, dia menceritakan bahwa ada seorang lelakiyang 

bertanya kepada Tamim ad-Dari, "Bagaimana sholat malammu?". Maka beliau pun marah 
sekali, beliau berkata, "Demi Allah, sungguh satu raka'at yang aku kerjakan di tengah 
malam dalam keadaan rahasia itu lebih aku sukal darlpada aku sholat semalam suntuk 
kemudian hal itu aku ceritakan kepada orang-orang." {[[hat Ta'thirul Anfas, hal. 234) 

Ibrahim bin Adham rahimahultah berkata, "Jangan bertanya kepada saudaramu tentang 
puasanya. Sebab kalau dia menjawab, Aku sedang puasa. ' nafsunya akan senang 
dengannya. Dan apabila dia menjawab, Aku tidak puasa. 'nafsunya pun merasa sedih. 
Sedangkan keduanya adalah termasuk ciri-ciri riya '. Perbuatan itu akan mencoreng muka 
yang ditanya dan membuka aurat oleh penanya."0[e\\ sebab itu apabila Ibrahim bin 
Adham ditawari makan sementara beliau sedang puasa (sunnah) beliau pun makan dan 
tidak mau berkata, "Saya sedang puasa." {\A\dX Ta'thirul Anfas, hal. 245-246) 

Ibrahim at-Taimi adalah seorang ulama yang suka mengenakan pakaian ala anak muda. 
Tidak ada seorang pun yang mengetahui kalau beliau itu ulama kecuali sahabat- 
sahabatnya. Beliau pernah berkata, "Orang yang ikhlas adalah yang berusaha 
menyembunyikan kebaikan-kebaikannya sebagaimana dia suka menyembunyikan 
kejelekan-kejelakannya."(}}ha\ Ta'thirul Anfas, hal. 252) 

Dimanakah Orang-Orang Yang Ikhlas? 

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata, "Tang'isan itu ada sepuluh macam, yang sembilan 
untuk selain Allah dan satu untuk Allah. Apabila dalam setahun tang 'isan untuk Allah Itu 
datang sekali saja, maka Itu sudah dlanggap banyak."{[[ha\. Ta'thirul Anfas, hal. 247). 

Ibnul Jauzi rahimahullah berkata, "Ibnu Sirin adalah orang yang suka berbincang-bincang 
di slang harldan juga tertawa. Tatkala malam tlba seolah-olah dia telah membunuh 
seluruh penduduk kota." (}\ha\ Ta'thirul Anfas, hal. 248) 

Muhammad bin Wasi' rahimahullah berkata, "Sungguh aku telah bertemu dengan orang- 
orang, yang mana seorang lelakl dl antara mereka kepalanya berada satu bantal dengan 
kepala Istrlnya dan basahlah apa yang berada dl bawah plplnya karena tanglsannya akan 
tetapi istrinya tidak menyadari hal itu. Dan sungguh aku telah bertemu dengan orang- 
orang yang salah seorang di antara mereka berdiri di shaf [sholat] hingga air matanya 
mengaliri pipinya sedangkan orang di sampingnya tidak mengetahui "(lihat Ta 'thirul Anfas, 
hal. 249) 

Mu'awiyah bin Qurrah rahimahullah bevV^aXa, "Siapakah yang mau menunjukkan kepadaku 
orang yang suka menangis di malam hari dan murah senyum di siang hari?"[[\haX Ta 'thirul 
Anfas, hal. 251). Mu'awiyah bin Qurrah rahimahullah ]uQa berkata, "Tangisan hati itu lebih 
balk darlpada tangisan mata." {\xha\. Ta'thirul Anfas, hal. 252) 
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Kkawatiir Amalan Lentjap Tanpa Sadair 



Imam Bukhari rahimahullah membuaX bab dldalam Shahlhnya dl Kitab al-lman sebuah 
bab dengan judul "Bab. Rasa takut seorang mukmin dari lenyapnya amalannya dalam 

keadaan dia tidak menyadarinya". 

Di dalamnya beliau membawakan perkataan para ulama salaf yang menunjukkan betapa 
besar rasa takut mereka terhadap hal Inl. Takut kalau-kalau apa yang selama Inl mereka 
lakukan ternyata tidak bermanfaat di sisi Allah ta'ala. 

Padahal, mereka adalah mereka... 

Imam Ibnu Baththal rahimahuUahmeuerangkau bahwa tujuan Imam Bukhari dengan bab 
ini adalah dalam rangka membantah sekte Murji'ah yang mengatakan bahwasanya Allah 
sama sekali tidak akan mengazab karena kemaksiatan terhadap orang yang telah 
mengucapkan laa ilaha illallah. Dan menurut Murji'ah pula, bahwa amalan para pelaku 
maksiat itu pun tidak akan terhapus dengan sebab dosa apapun. Dengan latar belakang 
itulah Imam Bukhari membawakan di awal bab ini ucapan para imam dari kalangan tabi'in 
danjuga penukilan dari para Sahabat yang menunjukkan bahwasanya meskipun mereka 
adalah orang-orang yang memiliki keutamaan dan kesungguhan dalam beramal namun 
ternyata mereka masih menganggap sedikit amalannya, dan mereka takut kalau-kalau 
dirinya tidak akan selamat dari azab Allah (lihat Syarh Shahih al-Bukharikaxya Ibnu 
Baththal [1/110]) 

Ucapan Ibrahim at-Taimi 

Ibrahim at-Taimi rahimahuUah berkata, "Tidaklah aku menghadapkan ucapanku kepada 
perbuatanku kecualiaku khawatir bahwa aku pasti akan didustakan." \bva^\.m at-Taimi 
adalah salah seorang fuqaha tabi'in dan ahli Ibadah diantara mereka. Maksud ucapan 
beliau adalah: Aku takut orang yang melihat amalanku akan mendustakanku apabila 
perbuatanku bertentangan dengan apa yang aku katakan. Sehingga orang itu akan 
berkata, "Seandainya kamu jujur niscaya kamu tidak akan melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengan ucapanmu/'^e^vau mengucapkan hal itu karena beliau adalah orang 
yang sering memberikan nasehat dan pelajaran kepada orang-orang. 

Sebagai orang yang biasa memberikan nasehat kepada orang lain, beliau menyadari 
bahwa dirinya tidak bisa mencapai puncak kesempurnaan amalan. Di sisi yang lain, beliau 
juga mengetahui bahwa Allah mencela orang yang memerintahkan yang ma'ruf dan 
melarang dari yang mungkar namun tidak beramal dengan balk. Allah f,^'^/^ berfirman 
(yang artinya), "Amat besar kemurkaan di sisi Allah, ketika kalian mengucapkan apa-apa 
yang kalian sendiri tidak lakukan." {QS. ash-Shaff: 3). Oleh karena itulah beliau merasa 
khawatir dirinya termasuk golongan pendusta atau menyerupai perilaku para pendusta 
(lihat Path al-Bari[l/U6-Ul]) 

Ucapan Ibnu Abi Mulaikah 

Ibnu Abi Mulaikah rahimahuUah berkata, "Aku telah bertemu dengan tiga puluh orang 
Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka semua takut kemunafikan minim pa 
dirinya. Tidak ad a seorang pun diantara mereka yang mengatakan bahwa keimanannya 
sejajar dengan keimanan Jibril dan Mika'iU'Vaxa Sabahat yang ditemui oleh Ibnu Abi 
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Mulaikah ketika itu -yang paling muUa diantara mereka- adalah 'Aisyah, Asma', Ummu 
Salamah, Abdullah bin 'Abbas, Abdullah bin 'Umar, Abdullah bin 'Amr, Abu Hurairah, 
'Uqbah bin al-Harits, dan al-Miswar bin Makhramah. 

Perasaan itu muncul dalam diri mereka disebabkan seorang mukmin terkadang amalannya 
tercampuri oleh hal-halyang bertentangan dengan keikhlasan. Bukan berarti, apabila 
mereka takut akan hal itu mereka benar-benar terjerumus ke dalamnya. Akan tetapi itu 
semua dikarenakan kesungguhan mereka dalam hal wara'/kehati-hatian dan ketakwaan. 
Mereka juga menyadari bahwa keimanan manusia tidaklah seperti keimanan Jibrilyang 
tidak pernah tertimpa kemunafikan. Mereka menyadari bahwa keimanan manusia itu 
bertingkat-tingkat, tidak dalam derajat yang sama. Tidak sebagaimana orang-orang 
Murji'ah yang beranggapan bahwa keimanan orang-orang yang paling balk (kaum 
shiddiqin) sama dengan keimanan orang-orang selain mereka (lihat Path al-Bari[l/13n\) 

Ucapan Hasan al-Bashri 

Hasan al-Bashri rahimahullah]u<^a mengatakan, "Tidaklah merasa takut darinya 
(kemunafikan) kecuali orang mukmin." ^a'ia\^ al-Firyabi mengatakan: Qutaibah menuturkan 
kepada kami. Dia berkata: Ja'far bin Sulaiman menuturkan kepada kami, dari al-Mu'alla bin 
Ziyad. Dia berkata: Aku mendengar al-Hasan bersumpah di dalam masjid ini, "Demi Allah, 
yang tidak ada sesembahan -yang benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan hidup seorang 
mukmin melainkan dia pasti merasa takut dari kemunafikan. Dan tidaklah berlalu dan 
hidup seorang munafik melainkan dia pasti merasa a man dari kemunafikan."^e\xau (Hasan 
al-Bashri) berkata, "Barangsiapa yang tidak khawatir dirinya tertimpa kemunafikan maka 
justru dialah orang munafik." {\xha\. Path al-Bari{l/13n]) 

Demiklanlah Karakter Mereka... 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya orang-orang yang karena rasa takut 
mereka kepada Rabbnya maka mereka pun dirundung oleh rasa cemas. Orang-orang yang 
mengimani ayat-ayat Rabb mereka. Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Rabb 
mereka. Beg itu pula orang-orang yang memberikan a pa yang mampu mereka 
sumbangkan sementara hati mereka diwarnai dengan rasa takut, bagaimana keadaan 
mereka kelak ketika dikembalikan kepada Rabb mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
bersegera dalam melakukan kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang 
terdahulu melakukannya."{QS. al-Mu'minun: 57-61) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah bexkaXa, "Bersama dengan kebaikan, keimanan, dan amal 
salehyang ada pada diri mereka ternyata mereka juga senantiasa merasa takut dan 
khawatir akan hukuman Allah serta makar-Nya kepada mereka. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hasan al-Bashri, "Seorang mukmin memadukan antara berbuat 
ihsan/kebaikan dengan rasa takut Ad a pun orang kafir memadukan antara berbuat 
jelek/dosa dan rasa aman."." {\xha\. Tafsir al-Qur'an al-Azhim [5/350] cet. Maktabah at- 
Taufiqiyah). 

Isma'il bin Ishaq menyebutkan riwayat dengan sanadnya, dari 'Aisyah radhiyallahu'anha, 
bahwa suatu ketika dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallamXenXan<^ 
orang-orang yang dimaksud oleh ayat (yang artinya), "Orang-orang yang memberikan apa 
yang telah berikan, sedangkan hati mereka merasa takut."{QS. al-Mukminun: 60). Maka 
Nabi menjawab, "Mereka itu adalah orang-orang yang rajin menunaikan sholat, berpuasa, 
dan bersedekah. Meskipun demikian, mereka merasa takut apabila amal-amal mereka 
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tidak diterima di sisi-Nya."{}xhdX Syarh Shahih al-Bukharikarya Ibnu Baththal [1/110]) 

Demikianlah keadaan orang-orang yang tauhidnya lurus. Mereka khawatir diri mereka 
terjerumus dalam hal-halyang merusak kelmanan mereka dalam keadaan mereka tldak 
menyadarinya. Ibrahim 'a la h is sa lam -seovanq Nabl Allah, UlulAzml, bapaknya para Nabi, 
pemimpln orang-orang yang bertauhid, dan kekasih ar-Rahman- pun menylmpan rasa 
takut yang sangat besar dari kemusyrikan. 

Allah f<?'^/^ mengisahkan doa yang beliau panjatkan, "(Wahai Rabbku) Jauhkanlah aku dan 
anak keturunanku dari menyembah berhala."{QlS. Ibrahim: 35). Ibrahim at-Taimi pun 
berkomentar, "Lantas, siapakah yang bisa merasa aman dari musibah (syirik) setelah 
Ibrahim?" i^^dX. Path a I- Maj id Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 72 cet. Dar al-Hadits) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullahberk^X^, "Ibrahim 'alaihis salam 
bahkan mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih ar- 
Rahman dan imamnya orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu 
dengan orang-orang seperti kita ini?! Maka Janganlah kamu merasa aman dari bahaya 
syirik. Jangan merasa dirimu terbebas dari kemunafikan. Sebab tidaklah merasa aman dari 
kemunafikan kecuali orang munafik. Dan tidaklah merasa takut dari kemunafikan kecuali 
orang mukmin/'iUhat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/12] cet. Maktabah al-'llmu) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, "Apabila Ibrahim 'alaihis 
salam; orang yang telah merealisasikan tauhid dengan ben ar dan mendapatkan pujian 
sebagaimana yang telah disifatkan Allah tentangnya, bahkan beliau pu la yang telah 

menghancurkan berhala-berhala dengan tangannya, sedemikian merasa takut terhadap 
bencana (syirik) yang timbul karenanya (berhala). Lantas siapakah orang sesudah beliau 
yang bisa merasa aman dari bencana itu?!"iS!^BX. at-Tamhid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 50) 

Kisah Tsabit bin Qais 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, beliau mengisahkan: Tatkala turun ayat ini (yang 
artinya), "Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian mengangkat suara kalian 
lebih tinggi daripada suara Nabi Dan janganlah kalian mengeraskan suara kalian di 
hadapannya sebagaimana kalian ketika kalian berbicara satu dengan yang lain, karena hal 
itu akan membuat amal kalian menjadi terhapus dalam keadaan kalian tidak menyadari." 
(QS. al-Hujurat: 2). Maka Tsabit bin Qais pun hanya duduk di rumahnya dan berkata, "Aku 
termasuk penghuni neraka."Dar\ dia pun menutup diri tidak mau berjumpa dengan Nabi 
shaltallahu 'alaihi wa sallam. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya kepada Sa'ad bin 
Mu'adz, "Wahai Abu Amr, ada apa dengan Tsabit? Apakah dia sedang sakit?" Sa'ad 
menjawab, "Sesungguhnya dia adalah tetanggaku. Dan sepengetahuanku dia tidak sakit." 
Anas berkata: Maka Sa'ad bin Mu'adz pun mendatanginya lalu menceritakan kepadanya 
perkataan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam XersebuX. Tsabit pun menjawab, "Telah 
turun ayat ini Dan kalian pun mengetahui bahwasanya aku adalah orang yang paling 
tinggi suaranya dibandingkan kalian di hadapan Rasulullah shaltallahu 'alaihi wa sallam. 
Kalau begitu berarti aku termasuk penghuni neraka."\s.emu6^\.au, Sa'ad pun menceritakan 
hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bexsab(\a, "Bahkan dia termasuk penghuni surga."{\\R. Muslim dalam Kitab al-lman 
[119]) 

Imam IbnulQayyim rahimahullah bevkaXa, "Apabila dengan mengangkat suara mereka 
lebih tinggi daripada suara beliau itu menjadi sebab terhapusnya amalan mereka, maka 
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bagaimana lagidengan orang yang lebih mendahulukan pendapat mereka, akal mereka, 
perasaan mereka, politik mereka, atau pengetahuan mereka daripada ajaran beliau bawa 
dan mengangkat itu semua di atas sabda-sabda beliau? Bukankah itu semua lebih pantas 
lagi untuk menjadi sebab terhapusnya amal-amal mereka F"{[&\at adh-Dhau' al-Munir 'ala 
at-Tafsir[S/A01]) 

Lihatlah saudaraku, bagaimana para ulama salaf dengan ketakwaan dan ilmu yang mereka 
miliki. Mereka begitu merasa takut dirinya tertimpa kemunafikan. Demikian pula Nabi 
Ibrahim 'alaihis salamyauq khawatir dlrlnya terjerumus dalam kemusyrlkan. Begitu pula, 
Sahabat Tsabit bin Qais radhiyallahu'anhuyan^ takut amalnya terhapus karena suaranya 
lebih tinggi daripada suara Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidakkah kita -dengan segala 
kekurangan dan dosa yang kita miliki- merasa takut diri kita terjatuh ke dalam 
kemunafikan, syirik, dan terhapusnya amal kita dalam keadaan kita tidak sadar?! Aduhai, 
siapakah kita jika dibandingkan dengan mereka semua?? 

Salah Satu Bentuk Syirik Yang Samar 

Allah ta'alabevivcman (yang artinya), "Mereka [ahli kitab] telah menjadikan pendeta dan 
rahib-rahib mereka sebagai sesembahan tandingan bagi Allah, demikian pula mereka 
mengangkat al-Masih putra Maryam. Padahal mereka tidaklah diperintahkan kecuali untuk 
beribadah kepada ilah/sesembahan yang esa. Tiada ilah -yang haq- selain Dia. Maha suci 
Dia dari apa-apa yang mereka persekutukan." (QS. At-Taubah : 31) 

Dari 'Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu, dia berkata: Dahulu aku datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sementara di leherku masih terdapat salib dari emas. Maka 
beliau bersabda, "Wahai 'Adi! Buanglah berhala ini." Dan aku mendengar beliau membaca 
ayat dalam surat al-Bara'ah (yang artinya), "Mereka telah menjadikan pendeta dan rahib- 
rahib mereka sebagai rabb selain Allah." {QS. at-Taubah: 31). Beliau bersabda, "Mereka 
memang tidak beribadah kepada pendeta dan rahib-rahib itu. Akan tetapi apabila pendeta 
dan rahib menghalalkan sesuatu lalu mereka pun menghalalkannya. Demikian juga apabila 
mereka mengharamkan sesuatu, mereka pun ikut mengharamkannya." (HR. Tirmidzi 
dihasankan oleh Syaikh al-Albani, lihatjuga Tafsir al-Qur'an al-'Azhim{A/9l]) 

Ahli kitab disebut 'menjadikan pendeta dan rahib sebagai rabb' karena mereka 
mengangkat pendeta dan rahib sebagai pembuat syari'at untuk mereka yang menetapkan 
halal dan haram, sehingga pengikutnya pun menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan 
mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Oleh sebab itu ahli kitab dinilai telah menjadikan 
pendeta dan rahib seolah-olah sebagai Rabb/Sang Maha Pengatur. Padahal, penetapan 
syari'at merupakan bagian dari kekhususan rububiyah yang hanya dimiliki oleh Allah ta'ala 
(lihat catatan kaki Path al-MaJid, hal. 96). 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah meriieiaskan, "Maksud dari 
'menjadikan rabb selain Allah' adalah menjadikan mereka sebagai sekutu bagi Allah 'azza 
wa Jalla daiam hal pembuatan syari'at; sebab mereka berani menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah sehingga para pengikut itu pun menghalalkannya. Mereka pun berani 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, sehingga membuat para pengikutnya juga ikut 
mengharamkannya." (lihat ai-Qaui ai-Mufid [2/66]) 

Oleh sebab itu ketaatan kepada ulama atau penguasa yang melampaui batas bisa 
mengubah mereka menjadi sesembahan tandingan bagi Allah. Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah membuat bab di dalam Kitab Tauhid dengan judul 
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"Barangsiapa yang menaati ulama dan umara' dalam mengharamkan apa yang dlhalalkan 
Allah atau menghalalkan apa yang diharamkan-Nya maka pada hakikatnya dia telah 
mengangkat mereka pada kedudukan rabb." (Uhat al-Qaul al-Mufid{2/S'S>]) 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullahberVaX^, "Aku heran dengan orang-orang yang 
mengetahui sanad/riwayat hadits dan kesahihannya. Mereka lebih suka condong kepada 
pendapat Sufyan -yaitu Sufyan ats-Tsauri, wafat 161 H-. Padahal Allah ta'alabevf\xr(\ar\ 
(yang artinya), "Hendaklah merasa takut orang-orang yang menyimpang dari 
perintah/ajarannya karena mereka Itu akan tertlmpa fitnah." (QS. An-Nuur: 63). Tahukah 
kamu apa itu fitnah? Fitnah itu adalah syirik. Karena bisa jadi ketika dia menolak sebagian 
sabda beliau kemudian muncul dalam hatinya suatu penyimpangan sehingga 
membuatnya celaka." (lihat al-Mulakhash fiSyarh Kitab at-Tauhid, hal. 297) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah meule^^skau, bahwa perkataan Imam 
Ahmad ini beserta dalilyang beliau bawakan mengandung pelajaran berupa peringatan 
keras/tahdzir dari sikap ikut-ikutan atau taklid kepada ulama tanpa landasan dalil. Di 
dalamnyajuga terkandung peringatan keras bagi orang-orang yang meninggalkan 
beramal dengan al-Kitab dan as-Sunnah. Beliau menegaskan, "Dan sesungguhnya hal itu 
termasuk bentuk syirik dalam hal ketaatan." (Uhat al-Mulakhash, hal. 298) 

Hal ini memberikan faidah hukum yaitu diharamkannya taklid bagi orang yang telah 
mengetahui dalil dan tata cara mengambil kesimpulan darinya/istidlal. Selain itu, iajuga 
menunjukkan bolehnya taklid bagi orang yang tidak mengetahui dalil, yaitu dengan dia 
mengikuti ulama yang terpercaya ilmu dan agamanya (lihat al-Mulakhash, hal. 298) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Sebagaimana tidak boleh taat 
kepada ulama dalam menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal; 
demikian pula tidak boleh taat kepada umara/'penguasa dan pemimpin/pemerintah dalam 
hal penetapan hukum diantara manusia dengan selain syari'at Islam. Karena wajib 
berhukum kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dalam menyelesaikan segala 
persengketaan, pertikaian, dan urusan-urusan kehidupan. Sebab hal ini merupakan bagian 
dari konsekuensi penghambaan dan tauhid. Dan juga dikarenakan tasyri'/pembuatan 
aturan hukum adalah hak Allah semata. Sebagaimana firman Allah ?^'^/^(yang artinya), 
"Ketahuilah, hak Allah semata mencipta dan memerintah." (QS. Al-A'raaf : 54). Artinya Allah 
lah pemberi ketetapan hukum dan kepada-Nya semata hukum dikembalikan." (lihat al- 
Irsyad ila Shahih al-rtiqad, hal. 99-100) 

Amal Yang Tercampur Dengan Syirik 

Allah ?<?',^/,^ berfirman (yang artinya), "Dan Kami tampakkan apa yang dahulu telah mereka 
amalkan lalu Kamijadikan ia bagaikan debu yang beterbangan." (QS. Al-Furqan: 23) 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menafsirkan, "Apa yang dahulu telah mereka amalkan" yaitu 
berupa amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna "Kamijadikan ia bagaikan debu 
yang beterbangan" maka beliau menjelaskan, "Karena sesungguhnya amalan tidak akan 
diterima jika dibarengi dengan kesyirikan." (lihat Zaadul Masir, hal. 1014) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali hafizhahullah bevkdXa, "Setiap amal yang 
dipersembahkan oleh orang tanpa dibarengi tauhid atau pelakunya terjerumus dalam 
syirik maka hal itu tidak ada harganya dan tidak memiliki nilai sama sekali untuk 
selamanya. Karena ibadah tidaklah disebut sebagai ibadah [yang benar] tanpa tauhid. 
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Apabila tidak disertai tauhid, maka bagaimanapun seorang berusaha keras dalam 
melakukan sesuatu yang tampilannya adalah ibadah seperti bersedekah, memberikan 
pinjaman, dermawan, suka membantu, berbuat balk kepada orang dan lain sebagainya, 
padahal dla telah kehllangan tauhid dalam dlrlnya, maka orang semacam Inl termasuk 
dalam kandungan firman Allah 'azza wa Jalla (yang artinya), "Kami tampakkan kepada 
mereka segala sesuatu yang telah mereka amalkan -di dunia- kemudian Kami jadikan 
amal-amal itu laksana debu yang beterbangan." (QS. al-Furqan: 23)." (lihat Abraz al-Fawa'id 
min al-Arba' al-Qawa'id, hal. 11) 

Allah ta 'a/a berfirman, "Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang 
sebelummu; Jika kamu berbuat syirik niscaya lenyaplah seluruh amalmu, dan kamu benar- 
benar akan termasuk golongan orang yang merugi." (QS. Az-Zumar: 65) 

Ujub dan Riya' Merusak Amal 

Yusuf bin Asbath rahimahullah berkata, "Allah tidak menerima amalan yang di dalamnya 
tercampuri riya' walaupun hanya sekecil biji tanaman." (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 572) 

Imam Nawawi rahimahullah berkaXa, "Ketahuilah, bahwasanya keikhlasan seringkali 
terserang oleh penyakit ujub. Barangsiapa yang ujub dengan amalnya maka amalnya 
terhapus. Begitu pula orang yang menyombongkan diri dengan amalnya maka amalnya 
menjadi terhapus." (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 584) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkaXa, "Banyak orang yang mengidap riya' dan ujub. Riya' itu 
termasuk dalam perbuatan mempersekutukan Allah dengan makhluk. Adapun ujub 
merupakan bentuk mempersekutukan Allah dengan diri sendiri, dan inilah kondisi orang 
yang sombong. Seorang yang riya' berarti tidak melaksanakan kandungan ayat lyyaka 
na'budu. Adapun orang yang ujub maka dia tidak mewujudkan kandungan ayat lyyaka 
nasta'in. Barangsiapa yang mewujudkan maksud ayat lyyaka na'budu maka dia terbebas 
dari riya'. Dan barangsiapa yang berhasil mewujudkan maksud ayat lyyaka nasta'in maka 
dia akan terbebas dari ujub. Di dalam sebuah hadits yang terkenal disebutkan, "Ada tiga 
perkara yang membinasakan; sikap pelit yang ditaati, hawa nafsu yang selalu 
diperturutkan, dan sikap ujub seseorang terhadap dirinya sendiri." (lihat Mawa'izh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, hal. 83 cet. al-Maktab al-lslami) 

al-Fudhail bin 'lyadh rahimahullah mengatakan, "Meninggalkan amal karena manusia 
adalah riya' sedangkan beramal untuk dipersembahkan kepada manusia merupakan 
kemusyrikan. Adapun ikhlas itu adalah tatkala Allah menyelamatkan dirimu dari keduanya." 
(lihat Adab al-'Allm wa al-Muta'allim, hal. 8) 

Fudhail bin 'lyadh rahimahullah bevkaXa, "Dahulu dikatakan: Bahwa seorang hamba akan 
senantiasa berada dalam kebaikan, selama jika dia berkata maka dia berkata karena Allah, 
dan apabila dia beramal maka dia pun beramal karena Allah." (lihat Ta'thir al-Anfas mln 
Hadits al-lkhlas, hal. 592) 

Abu Turab rahimahullah mengatakan, "Apabila seorang hamba bersikap tulus/jujur dalam 
amalannya niscaya dia akan bisa merasakan kelezatan amal itu sebelum melakukannya. 
Dan apabila seorang hamba ikhlas dalam beramal, niscaya dia akan merasakan kelezatan 
amal itu di saat sedang melakukannya." (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 594) 
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Amalan Yang Tertoiak 



Dari Ummul Mukmlnin Ummu Abdillah 'Alsyah radhiyallahu'anha 
beliau berkata: RasuluUah shallallahu 'alaihiwa 'ala alihi wa saUambevsab6a, 
"Barangsiapa yang mengada-adakan suatu perkara di dalam urusan [agama] kami ini 
yang bukan berasal darinya, maka la pasti tertoiak." 
(HR. Bukharldan Muslim). 

Dl dalam rlwayat Muslim, "Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tldak ada 
tuntunannya darl kaml, maka la pastl tertoiak." 

Imam Ibnu Daqlq al-'led rahimahullah meuqaXaVjau, "Hadlts Inl merupakan salah satu 
kaldah agung dl dalam agama. la termasuk salah satu y^w'^/77/'^/-/r^///77(kallmat yang 
rlngkas dan sarat makna) yang dlanugerahkan kepada al-Mushthofa [Nabi] shallallahu 
'alaihi wa sallam. la mengandung penegasan tertolaknya segala bentuk bld'ah dan perkara 
yang dlada-adakan [dalam agama, pent]..." (llhat Syarh al-Arba'in Haditsan, hal. 25) 

Syalkh Abdul Muhsln al-'Abbad hafizhahullah berkata, "Hadlts Inl adalah kaldah untuk 
menlmbang amalan secara lahlrlah, bahwasanya amal tldak dlanggap benar kecuall apablla 
bersesualan dengan syarl'at. Sebagalmana halnya hadlts tnnamal a'malu bin niyat a6,a[ah 
kaldah untuk menlmbang amal batln..." (llhat Kutub wa Rosa 'il Abdul Muhsln [2/llA\) 

Faidah Hadits 

Hadlts dl atas memberlkan pelajaran kepada klta, dlantaranya: 

> Segala macam bld'ah dl dalam agama -yang memang tldak dllandasl dalll al-Kltab 
maupun as-Sunnah- adalah tertoiak, balk dalam hal keyaklnan maupun amal Ibadah. 
Pelakunya mendapatkan celaan sekadar dengan tlngkat bld'ah dan sejauh mana 
penylmpangan mereka darl ajaran agama 

> Barangsiapa yang memberitakan suatu keyaklnan yang tldak dlberltakan oleh Allah 
dan Rasul-Nya maka dla adalah pelaku bld'ah 

> Barangsiapa yang berlbadah kepada Allah dengan sesuatu yang tldak dllzlnkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya atau melakukan Ibadah dengan suatu hal yang tldak dlsyarl'atkan 
maka dla juga pelaku bld'ah 

> Barangsiapa yang mengharamkan hal-hal yang mubah (boleh) atau berlbadah kepada- 
Nya dengan amalan-amalan yang tldak dlajarkan dalam syarl'at maka dla adalah 
pelaku bld'ah 

> Barangsiapa yang berlbadah kepada Allah dengan landasan dalU darl Allah dan Rasul- 
Nya -balk dalam bentuk keyaklnan ataupun amalan- maka hal Itu akan dlterlma 

> Segala bentuk Ibadah yang dllakukan dengan cara-cara yang dllarang maka hukumnya 
adalah tldak sah, karena la tldak dllandasl oleh syarl'at 

> Segala bentuk transaksl muamalah yang dllakukan dengan cara-cara yang dllarang 
oleh agama juga termasuk akad transaksl yang tldak sah 

> Larangan terhadap suatu bentuk Ibadah atau muamalah melahlrkan konsekuensl tldak 
sah atau tertolaknya Ibadah atau muamalah yang dllakukan (llhat keterangan Syalkh 
as-Sa'dl rahimahullah dalam al-MaJmu'ah al-Kamilah [9/12-13]) 

Pengertian Bid 'ah 

Imam asy-Syathlbl a^/?///?^/?^//^/? menjelaskan bahwa bld'ah adalah suatu tata cara 
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beragama yang diada-adakan dan menyerupai syari'at. Hal itu dilakukan dengan maksud 
untuk melebih-lebihkan dalam beribadah kepada Allah (lihat al-Arba'una Haditsan fi 
Minhaj ad-Da'wah, hal. 70 dan al-l'tisham, [1/50]) 

Dampak Negatif Bid'ah 

Bid'ah memiliki banyak dampak negatif dan konsekuensi yang jelek, diantaranya adalah: 

> Menimbulkan konsekuensi pendustaan terhadap firman Allah (yang artinya), "Pada hari 
initelah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian." (QS. Al-Ma'idah: 3). Karena 
apabila seorang datang dengan membawa bid'ah dan dianggap termasuk dalam 
agama, maka itu artinya agama ini belum sempurna! 

> Konsekuensi bid'ah adalah celaan terhadap syari'at Islam bahwa ia belum sempurna, 
kemudian baru sempurna dengan adanya bid'ah yang dibuat oleh pelaku bid'ah itu 

> Konsekuensi bid'ah pula adalah celaan bagi seluruh umat Islam sebelumnya yang tidak 
melakukan bid'ah ini bahwasanya agama mereka tidak sempurna atau cacat, maka hal 
ini adalah dampak yang sangat membahayakan! 

> Dampak bid'ah adalah orang yang sibuk dengannya niscaya akan tersibukkan dari 
melakukan hal-halyang sunnah (ada tuntunannya). Sehingga mereka meninggalkan 
amalan yang ada tuntunannya dan sibuk dengan amalan yang tidak diajarkan. 

> Munculnya bid'ah adalah sebab perpecahan dan percerai-beraian umat Islam. Karena 
para pembela bid'ah akan mengatakan bahwa merekalah yang berada di atas 
kebenaran sedangkan kelompok lain salah. Begitu pula para pembela kebenaran akan 
mengatakan bahwa merekalah yang berada di atas kebenaran sedangkan pelaku 
bid'ah itu adalah sesat, sehingga terjadilah perpecahan diantara umat (lihat Syarh al- 
'Aqidah al-Wasithiyah o{eh Syaikh al-Utsaimin [2/316-317]) 

Nasehat Para Ulama Ahlus Sunnah 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhuberkaXa, "Ikutilah tuntunan dan janganlah kalian 
mengada-adakan bid'ah. Karena sesungguhnya kalian telah dicukupkan. Dan setiap bid'ah 
adalah sesat." (lihat al-Arba'una Haditsan fi Minhaj ad-Da'wah, hal. 68) 

Ibnul Majisyun berkata: Aku pernah mendengar Malik berkata, "Barangsiapa yang 
mengada-adakan di dalam Islam suatu bid'ah yang dia anggap baik (baca: bid'ah hasanah), 
maka sesungguhnya dia telah menuduh Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengkhianati risalah. Sebab Allah berfirman (yang artinya), "Pada hari initelah Aku 
sempurnakan agama kalian." Apa-apa yang pada hari itu bukan termasuk ajaran agama, 
maka hari ini hal itu bukan termasuk agama." (lihat al-Arba'una Haditsan fi Minhaj ad- 
Da'wah, hal. 69 dan al-l'tisham, [1/64-65]) 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah bevkaXa, "Pokok-pokok as-Sunnah dalam 
pandangan kami adalah berpegang teguh dengan apa-apa yang diyakini oleh para 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, meneladani mereka dan meninggalkan 
bid'ah-bid'ah. Kami meyakini bahwa semua bid'ah adalah sesat." (lihat 'Aqa'id A'immah as- 
Salaf, hal 19) 

Imam al-Barbahari rahimahullah berkaXa, "Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- 
sesungguhnya ilmu bukanlah diraih semata-mata dengan memperbanyak riwayat dan 
kitab. Sesungguhnya orang yang berilmu [yang hakiki] adalah yang mengikuti ilmu dan 
Sunnah, meskipun ilmu dan kitabnya sedikit. Dan barangsiapa yang menyelisihi al-Kitab 
dan as-Sunnah, maka dia adalah penganut bid'ah, meskipun ilmu dan kitabnya banyak." 
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(Uhat Da'a'im Minhaj Nubuwwah, hal. 163) 

Syaikhul Islam Abul 'Abbas al-Harrani rahimahuUah berkata, "Simpul pokok ajaran agama 
ada dua: kita tidak beribadah kecuall hanya kepada Allah, dan kita beribadah kepada-Nya 
hanya dengan syari'at-Nya. Kita tidak beribadah kepada-Nya dengan bid'ah-bid'ah. Hal itu 
sebagaimana firman Allah (yang artinya), "Maka barangsiapa yang mengharapkan 
perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Rabbnya." (QS. al-Kahfi: 110)." 
(lihat Da'a'im Minhaj Nubuwwah, hal. 87) 

Bid'ah Sumber Perpecahan 

Allah f<?'<5/<5 berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya yang Kami perintahkan adalahjalan- 
Ku yang lurus ini. Ikutilah ia dan jangan kalian mengikutijalan-jalan yang lain, karena hal 
itu akan mencerai-beraikan kalian darijalan-Nya." (QS. Ali 'Imran: 153) 

Imam asy-Syathibi rahimahuUah be^kaXa, "Shirathal mustaqim itu adalah jalan Allah yang 
diserukan oleh beliau [rasul]. Itulah as-Sunnah. Adapun yang dimaksud dengan jalan-jalan 
yang lain itu adalah jalan orang-orang yang menebarkan perselisihan yang menyimpang 
dari jalan yang lurus. Dan mereka itulah para pelaku bid'ah." (lihat al-rtisham{inS]) 

Mujahid rahimahuUah V.e^\ka menjelaskan maksud ayat "dan janganlah kalian mengikuti 
jalan-jalan yang lain' maka beliau mengatakan, "Maksudnya adalah bid'ah dan syubhat- 
syubhat." (lihat al-l'tisham[ini]) 

Allah ta'ala]uqa berfirman (yang artinya), "Dan janganlah kalian seperti halnya orang- 
orang yang berpecah-belah dan berselisih setelah datang kepada mereka keterangan- 
keterangan." (QS. Ali 'Imran: 105) 

Qatadah rahimahu/iah menahirkan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang yang 
berpecah-belah dan berselisih itu adalah para pelaku bid'ah." (lihat ai-/'tisham [1/7 S]) 

Allah ta'a/abetiirman (yang artinya), "Dan mereka itu senantiasa berselisih kecuali orang- 
orang yang dirahmati Rabbmu." (QS. Hud: 118) 

Ikrimah menafsirkan bahwa maksud dari mereka yang senantiasa berselisih itu adalah 
penganut hawa nafsu (bid'ah) sedangkan orang-orang yang dikecualikan itu adalah Ahlus 
Sunnah; yaitu orang yang berpegang-teguh dengan Sunnah (lihat a/-/'tisham [1/83]) 
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Kembalikan Kepada ai-Kitab dan as-Sunnak 



Allah ta '3/3 berfirman (yang artlnya), 
"Hal orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatllah rasul serta ulll amrl 
dlantara kalian. Kemudian apabila kalian berselisih dalam suatu perkara 
hendaklah kalian kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hal itu lebih balk bagi kalian dan lebih bagus hasilnya." 
(QS. An-Nlsaa": 59) 

Imam Ibnul Qayyim r3himahullah menjelaskan bahwa penafsiran yang tepat tentang 
makna ulil amri adalah mencakup ulama dan juga umara', inilah penafsiran yang 
memadukan rlwayat-rlwayat dari para sahabat (llhat adh-Dhau' al-Munir 'did at-Tafsir 
[2/235]) 

Ketaatan kepada ulil amri berlaku selama tidak memerintahkan kemaksiatan. Apabila 
mereka memerintahkan kemaksiatan maka tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam 
rangka bermakslat kepada al-Khallq (llhat Tdisir dl-Kddm dr-Rdhmdn, hal. 183-184) 

Sahl bin Abdullah r3him3hutt3hbevkdXa, "Umat manusia akan senantiasa berada dalam 
kebaikan selama mereka mengagungkan penguasa dan para ulama. Apabila mereka 
mengagungkan keduanya nlscaya Allah akan memperbalkl urusan dunla dan akhlrat 
mereka. Namun apabila mereka meremehkan keduanya maka Allah akan menghancurkan 
urusan dunla dan akhlrat mereka." (llhat dl-Jdmi' li Ahkdm dl-Qur'dn{<o/A3)2]) 

Imam Ibnu Katsir r3him3hull3h d\. dalam tafsirnya (2/345) berkata, "Ini adalah perintah dari 
Allah '3ZZ3 W3 Jdlld, bahwasanya segala perkara yang dipersellslhkan oleh umat manusia; 
dalam hal pokok-pokok ataupun cabang-cabang agama, hendaklah persengketaan itu 
dikembalikan kepada al-Kitab dan as-Sunnah... Sehingga apapun yang telah ditetapkan 
oleh Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta dipersaksikan/dibuktikan oleh keduanya akan 
kebenarannya maka Itulah kebenaran/al-Haq. Dan tidak ada setelah kebenaran melalnkan 
Itu adalah kesesatan..." 

Imam al-Baghawi r3him3hull3h membenkau tambahan keterangan seputar makna 
perintah untuk kembali kepada al-Kitab dan as-Sunnah. Beliau berkata di dalam tafsirnya 
(hal. 313), "Kembali kepada al-Kltab dan as-Sunnah adalah wajib jlka dltemukan [dalilnya] 
dl dalam keduanya. Apabila tidak dltemukan, maka jalannya adalah dengan Ijtlhad." 

Imam Ibnul Jauzi r3h/m3/7u//3/7 membenkan tambahan penjelasan mengenai makna 
kembali kepada Rasul. Beliau berkata di dalam tafsirnya (hal. 294), "[bahwa menaati rasul] 
setelah wafatnya adalah dengan menglkutl Sunnah beliau." 

Ibnul Qayyim rahimahulldh berkata, "Barangsiapa yang merenungkan keadaan alam 
semesta dan berbagai keburukan yang terjadi padanya, niscaya dia akan menyimpulkan 
bahwa segala keburukan dl alam semesta Inl sebabnya adalah menyellslhl rasul dan keluar 
dari ketaatan kepadanya. Demikian pula segala kebaikan yang ada di dunla Inl sebabnya 
adalah ketaatan kepada rasul." (llhat 3dh-Dh3u' 3l-Munir 'did dt-Tdfsir{2/23>^-23n]) 

Imam Ibnul Qayyim r3him3hull3h meuqaXakau, "Telah sepakat para ulama terdahulu [salaf] 
dan belakangan [kholaf] bahwasanya maksud dari kembali kepada Allah adalah dengan 
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mengembaUkan kepada Kitab-Nya, sedangkan kembali kepada Rasul adalah dengan 
mengembalikan kepada beliau semasa hidupnya dan kepada Sunnahnya setelah beliau 
wafat." (Uhat dalam adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir[2/2d,S]) 

Imam Ibnu Katslr rahimahuUah mengomentari ayat di atas, "Hal ini menunjukkan bahwa 
barangsiapa yang tidak mau berhukum dalam hal-halyang diperselisihkan kepada al-Kltab 
dan as-Sunnah serta tidak merujuk kepada keduanya dalam menyelesaikan masalah itu, 
pada hakikatnya dia bukanlah orang yang benar-benar berlman kepada Allah dan harl 
akhlr." (Uhat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim[2/3>Ae\) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashlr as-Sa'di rahimahuUah berkaXa, "Hal itu menunjukkan 
bahwa barangsiapa yang tidak mengembalikan hal-halyang diperselisihkan kepada 
keduanya -al-Qur'an dan as-Sunnah- maka dia bukanlah seorang mukmin yang 
sebenarnya; bahkan dia adalah orang yang berlman kepada thoghut..." (Uhat Taisir al-Karim 
ar-Rahman, hal. 184) 

Bersatu Di Atas Tauhid 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuUah rr\ems\hs\kar\, "Apabila para da'i pada hari ini 
hendak menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya 
mereka melakukan ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak 
mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan menggabungkan antara berbagai hal 
yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun cara orang mengusahakannya; dengan 
diadakannya berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk menyatukan kaUmat. 
Maka itu semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki aqidah, 
yaitu aqidah tauhid..." (Uhat Mazhahir Dha'fil 'Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Muhammad bin JamUZainu rahimahuUah memaparkan, "Pada masa kita sekarang 
ini, apabila seorang muslim mengajak saudaranya kepada akhlak, kejujuran dan amanah 
niscaya dia tidak akan menjumpai orang yang memprotesnya. Namun, apabila dia bangkit 
mengajak kepada tauhid yang didakwahkan oleh para rasul yaitu untuk berdoa kepada 
Allah semata dan tidak boleh meminta kepada selain-Nya apakah itu para nabi maupun 
para waUyang notabene adalah hamba-hamba Allah [bukan sesembahan, pent] maka 
orang-orang pun bangkit menentangnya dan menuduh dirinya dengan berbagai tuduhan 
dusta. Mereka pun menjulukinya dengan sebutan 'Wahabi'! agar orang-orang berpaling 
dari dakwahnya. Apabila mereka mendatangkan kepada kaum itu ayat yang mengandung 
[ajaran] tauhid muncullah komentar, 'Ini adalah ayat Wahabi'!! Kemudian apabila mereka 
membawakan hadits, '..Apabila kamu minta pertolongan mlntalah pertolongan kepada 
Allah.' sebagian orang itu pun mengatakan, 'Ini adalah haditsnya Wahabi'!..." (Uhat Da'watu 
asy-Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab, hal. 12-13) 

Mewujudkan Persatuan 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan berpegang-teguhlah kalian semua dengan tali 
Allah, janganlah kalian berpecah-belah." {k\\. 'Imran : 103) 

Allah ta'ala bed'\xr(\au (yang artinya), "Dan janganlah kalian menjadl sepertl orang-orang 
yang berpecah-belah dan berselisih setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan, 
dan mereka Itulah yang mendapatkan azab yang besar." {fK\x. 'Imran : 105) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah 
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agama mereka sehingga mereka menjadi bergolong-golongan maka kamu bukanlah 
termasuk diantara mereka sama sekali. Sesungguhnya urusan mereka itu adalah kepada 
Allah, kemudian Allah akan memberitakan kepada mereka dengan apa-apa yang telah 
mereka lakukan."{k{-/Ku' am : 159) 

Allah ta'ala bed'\xr(\au (yang artinya), "Dan mereka senantiasa berselisih kecuali orang- 
orang yang dirahmati Rabbmu." {Hu(\ : 119) 

Imam Ibnu Katslr rahimahullah menjeiaskan, bahwa yang dimaksud dengan 'tall Allah' 
adalah perjanjlan Allah. Selaln itu, 'tall Allah' juga blsa dlmaknakan dengan Al-Qur'an. 
Disebutkan dalam hadlts, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallambersabda, "Kitabullah itu 
adalah tali Allah yang dibentangkan dari langit ke bumi."{\\haX Tafslr Al-Qur'an Al-'Azhlm, 
2/64-65) 

DarlAbu Huralrah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alalhi wa sallambersabda, 
"Sesungguhnya Allah rid ha kepada kalian tig a ha I dan murka karena tig a ha I Allah rid ha 
kalian beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 
dan hendaknya kalian semua berpegang teguh dengan tali Allah serta tidak berpecah- 
belah, dan hendaklah kalian memberikan nasihat kepada orang-orang yang Allah serahkan 
kepada mereka urusan kalian. Allah murka kepada kalian karena tig a ha I; kabar-kabar 
burung, terlalu banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta." {HR. Muslim) 

Imam Ibnu Abll 'Izz Al-Hanafl rahimahuUah berkata, "Kami memandang bahwa al- 
jama 'ah/persatuan adalah kebenaran, sedangkan perpecahan adalah penyimpangan dan 

az<9i7."Syaikh Shalih Al-Fauzan hafizhahullah bevkata, "Persatuan umat di atas kebenaran 
adalah rah mat sedangkan perpecahan diantara mereka adalah azab. tni merupakan salah 
satu dasar dalam akidah Ahlus Sunnah wal Jama 'ah. Oleh sebab itu wajib untuk bersatu 
dan mencampakkan perpecahan." i}xV\a\ At-Ta'Uqat Al-Mukhtasharah 'ala Al-'Aqidah Ath- 
Thahawiyah, hal. 253) 

Persatuan yang dlperlntahkan Inl adalah persatuan dl atas Al-Qur'an dan Islam, persatuan 
dl atas tauhld dan akidah, bukan persatuan dl atas sylrlk dan penyimpangan. Setelah 
menyatakan kallmat dl atas. Imam Ibnu Abll 'Izz Al-Hanafl rahimahuUah mengatakan, 
"Agama Allah di muka bumi ini adalah satu, yaitu agama Islam, "(llhat At-Ta'Uqat Al- 
Mukhtasharah, hal. 257) 

Allah ta 'ala berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam." 
(All'Imran : 19) 

Allah ta 'ala bevfyrmau (yang artinya), "Barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai 
agama maka tidak akan diterima darinya, dan di akhirat kelak dia termasuk golongan 
orang yang merugi." {kW. 'Imran : 85) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan janganlah kalian termasuk kaum musyrikin, yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka sehingga mereka menjadi bergolong- 
golongan. Setiap golongan berbangga-bangga dengan a pa yang ada pada mereka." {kx- 
Ruum : 31-32) 

Allah ?<9'<9/<9 berfirman (yang artinya), "Hendaknya kalian tegakkan agama ini dan janganlah 
kalian berpecah-belah di dalamnya."{fKs)/-S)/uva : 13) 
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Imam Ibnu Katsir rahimahuUah berkata, "Artinya, Allah ta'ala mewaslatkan seluruh nabi 
'alaihimus sholatu was salam untuk bersatu, dan melarang mereka darl perpecahan dan 
perselisihan."{\:\ha\ Tafslr Al-Qur'an Al-'Azhim, 7/147) 

Imam Ibnu Katsir rahimahuUah ]\jqa menjelaskan, bahwa agama yang dlbawa segenap 
rasul adalah beribadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagl-Nya. Sebagaimana 
firman Allah (yang artinya), "Tidaklah Kami mengutus sebelummu seorang rasulpun 
melainkan Kami wahyukan kepadanya; bahwa tidak ada ilah/seembahan yang benar 
kecualiAku, maka sembahlah Aku saJa."{/K[-/Kub'\s/a' : 25) (lihat Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, 
7/147) 

Allah ?<9'<9/<9 berfirman (yang artinya), "Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut." {An-Nahi : 36) 

Kaum muslimin tidak boleh berpecah-belah didalam agama mereka. Bahkan mereka wajib 
untuk bersatu di atas tauhid. Allah ta'ala berfiman (yang artinya), "Dan sesungguhnya ini 
adalah umat kalian umat yang satu dan Aku adalah Rabb kalian, maka sembahlah Aku 
5<?/a"(Al-Anbiyaa' : 92) (lihat Syarah UshulAs-Sittahoieh Syaikh Al-Fauzan, hal. 17) 

Tauhid inilah yang menjadi hikmah penciptaan jin dan manusia. Sebagaimana firman Allah 
(yang artinya), "Tidaklah Aku ciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku." {Mz-DzanyaX : 56) 

Dakwah tauhid inilah dakwah yang akan membawa persatuan kepada umat. Oleh sebab itu, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berpesan kepada Muadz bin Jabal radhiyallahu'anhu 
ketika mengutusnya ke Yaman, "Hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada 
mereka ya itu supaya mereka mentauhidkan Allah." {V\R. Bukhari dalam Kitab Al-lman) 
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Info Pakwak dan Pendidikan Islam 




Donasi Dakwah Ma'had Al-Mubarok 

Bagi kaum muslimin yang ingin memberikan kontribusi donasi untuk kegiatan dakwah dan 
pendidikan Ma'had Al-Mubarok atau untuk program pendirian Graha Al-Mubarok (masjid, 
pesantren, dan gedung dakwah) maka kami membuka kesempatan seluas-luasnya bagi 

segenap muhsinin yang ingin berpartisipasi. 

Adapun rekening donasi adalah sbb : 

A. Rekening Donasi Program Dakwah Ma'had Al-Mubarok : 

BNI Syariah 020 033 6067 

atas nama Windri Atmoko 

Konfirmasi Donasi via SMS : 
Ketik : Nama#Alamat#Donasi Ma'had#Tanggal Transfer#Jumlah. 
Dikirimkan ke no HP : 0857 4262 4444 

Contoh : Zainal#Surabaya#Donasi Ma'had#20 April 2015#500.000 

B. Rekening Donasi Pendirian Graha Al-Mubarok : 

Bank Syariah Mandiri (BSM) no rek. 7067 126 817 

a.n. Windri Atmoko 

Konfirmasi Donasi via SMS : 
Ketik : Nama#Alamat#Graha AI-Mubarok#Tanggal Transfer#Jumlah. 
Dikirimkan ke no HP : 0857 4262 4444 

Contoh : Zubair#Jakarta#Graha Al-Mubarok#30 April 2015#1.000.000 
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Penerimaan Program Khusus Ma'had Al-Mubarok 

Periode : Sya'ban 1436 H - Ramadhan 1437 H / Juni 2015 - Juni 2016 

Tujuan : 

(a) Memberikan bekal ilmu syar'i secara tertata dan terencana sesuai kebutuhan 
individu muslim dan penggerak dakwah. (b) Melatih kerjasama guna menunjang program 
dakwah di kampus dan di masyarakat. (c) Memberikan perhatian yang cukup dan 
proporsional untuk mahasiswa guna menyukseskan kegiatan akademis di 
perkuliahannya masing-masing. 

Fasilitas : 

(1) Asrama gratis, hanya untuk 9 orang santri putra. (2) Pelajaran bahasa arab dan praktek 
baca kitab gratis. Lokasi wisma/asrama : Dusun Ngrame, sebelah selatan Kampus Terpadu 
UMY. Jl. Lingkar Selatan, Tamantirto, Kasihan, Bantul. 

Kegiatan : 

Kajian diniyah rutin, pelajaran bahasa arab, praktek baca kitab, tahsin dan tajwid, bimbingan 
hafalan, kajian tematik aktual, komunitas belajar, sharing bersama ustadz dan kalangan 
profesional muslim, bakti sosial, kerja bakti, dsb. 

Materi Kajian : 

Ushul Tsalatsah (tauhid dasar), Tazkiyatun Nufus (penyucian jiwa), Manhajus Salikin (fikih 
ibadah dan muamalah), Kitab Tauhid (tauhid lanjutan), Al-Arba'in An-Nawawiyah (hadits- 
hadits pokok), UmdatuI Ahkam (hadits-hadits hukum) 

Staf Pengajar : 

Ustadz Muhammad Romelan, Lc (alumni Universitas Islam Madinah), Ustadz Amir As-Soronji, 
Lc. MPi (alumni Universitas Islam Madinah), Ustadz Fahrudin (pengajar Islamic Center Bin Baz), 
Ustadz M. Abduh Tuasikal, M.Sc. (pimpinan Ponpes Darush Sholihin), Ustadz Ahmad Mz, S.S. 
(pembina Islamic Center BaituI Muhsinin), Ustadz Ammi Nur Ba'its, ST. (pembina 
KonsultasiSyariah.com), dll. 

Kriteria Pendaftar : 

(a) Muslim, laki-laki. (b) Masih aktif kuliah. (c) Bisa membaca Al-Qur'an. (d) Bertekad kuat 
untuk menimba ilmu syar'i 

Berkas Pendaftaran : 

(a) Fotokopi KTP 2 Lembar. (b) Fotokopi KTM 2 Lembar 
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(c) Fotokopi KRS Terakhir 2 Lembar. (bisa juga dikirim dalam bentuk scan via e-mail) 



Tahapan Seleksi : 



- Pendaftaran Via SMS 

- Pengumpulan Berkas dan Biodata* 

- Tes Tertulis** 

- Pengumuman Hasil Tes Tertulis** 

- Penugasan 

- Pengumpulan Tugas 



20 April - 12 Mei 2015 



12-16Mei 2015 
Sabtu, 16 Mei 2015 
Rabu, 20 Mei 2015 
21-28 Mei 2015 
29 - 31 Mei 2015 



* Pengisian biodata dilakukan di sekretariat 
** Jam dan tempat diumumkan kemudian 

Pengumuman Penerimaan : 

Senin, 1 Juni 2015 

Brifing dan Tausiyah : 

Selasa, 2 Juni 2015 

Format Pendaftaran via SMS : 

Nama lengkap/alamat tinggal/alamat asal/kampus/semester/daftar program khusus 
Contoh : Abu Bakar/Tegalrejo, Tamantirto/Aceh/UMY/4/daftar program khusus 
Sekretariat : 

Wisma Al-Mubarok, Ngebel RT 07 - sebelah barat Asrama Putri UMY. 

Jl. Puntadewa gang ke-2 setelah SD Ngebel. 

e-mail : forsimstudi [at] gmail [dot] com. 

CP : 0857 4262 4444 (sms/whats app). 

FB : Kajian Al-Mubarok. 

Website : www.al-mubarok.com 
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Semarak Pengajlan Rutin Akhlr Pekan 



Menuntut ilmu agama adalah jalan menuju surga... 

Hadirilah... 
Pengajian rutin akhir pekan 

Terbuka untuk umum, Gratis! 
Materi : UmdatuI Ahkam (Hadits-Hadits Hukum) 

Pembicara : Ustadz Ammi Nur Ba'its, ST. (Pembina KonsultasiSyariah.Com) 
Hari, Jam : Setiap Sabtu, Pkl. 09.00 - 10.30 WIB 

Tempat : Masjid Muthohharoh, Ngebel - Selatan Kampus Terpadu UMY 
Sifat : Umum, Putra/Putri 

Materi : Kitab Tauhid (Al<idah Islam) 

Pembicara : Ustadz M. Abduh Tuasikal, M.Sc. (Pengasuh Rumaysho.Com) 
Hari, Jam : Setiap Sabtu, Pkl. 14.00 - 15.00 WIB 

Tempat : Masjid Muthohharoh, Ngebel - Selatan Kampus Terpadu UMY 
Sifat : Umum, Putra/Putri 

Materi : Hadits Arba'in (Hadits-Hadits Pokok) 

Pembicara : Ustadz Ahmad Mz, S.S. (Pembina Islamic Center BaituI Muhsinin Sleman) 
Hari, Jam : Setiap Sabtu, Pkl. 15.30 - 16.30 WIB 

Tempat : Masjid Muthohharoh, Ngebel - Selatan Kampus Terpadu UMY 
Sifat : Umum, Putra/Putri 

Materi : Manhajus Salikin (Fikih Ibadah dan Muamalah) 

Pembicara : Ustadz Fahrudin (Pengajar Islamic Center Bin Baz Yogyakarta) 

Hari, Jam : Setiap Ahad, Pkl. 09.00 - 10.00 WIB 

Tempat : Masjid Muthohharoh, Ngebel - Selatan Kampus Terpadu UMY 
Sifat : Umum, Putra/Putri 

Materi : Tazkiyatun Nufus (Akhlak dan Penyucian Jiwa) 

Pembicara : Ustadz Amir As-Soronji, Lc. M.Pi (Kandidat Doktor Universitas Islam Indonesia) 
Hari, Jam : Setiap Ahad, Pkl. 10.00 - 11.00 WIB 

Tempat : Masjid Muthohharoh, Ngebel - Selatan Kampus Terpadu UMY 
Sifat : Umum, Putra/Putri 

Materi : TsalatsatuI Ushul (Tiga Landasan Utama) 

Pembicara : Ustadz M. Romelan, Lc. (Alumni Universitas Islam Madinah Arab Saudi) 

Hari, Jam : Setiap Ahad, Pkl. 16.00 - 17.00 WIB 

Tempat : Musholla Muttaqin, Ngrame - Selatan Kampus Terpadu UMY 

Sifat : Umum, Khusus Putra 
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